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ABSTRAK 

Nama : Mariatul Ummah 
Nim : 2150100003 

Judul Tesis : Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Re maja di Kecamatan 

Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kesadaran beragama remaja di 
Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, remaja di Kecamatan Batahan sering kali 
menunjukkkan tingkah laku yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, sehingga dalam upaya 

mengontrol tingkah laku tersebut perlu penanaman nilai-nilai religius bagi remaja sangat 
penting sekali di lakukan khususnya di dalam keluarga yang memiliki tanggung jawab untuk 

perkembangan anak. 
Permasalahan yang terdapat dalam penelitian yaitu Bagaimana Upaya Penanaman 

Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di 

Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal serta Bagaimana Faktor Pendukung dan 
Penghammbat Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk Meningkatkan 

Kesadaran Beragama Remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian 
tentang Penanaman Nilai-nilai Religius ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Upaya 
Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama 

Remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal serta Bagaimana Faktor 
Pendukung dan Penghammbat Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 
Natal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati fenomena disekitarnya dan 
menganalisisnya dengan menggunakan logika ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan secara murni dan apa adanya. Adapun 
instrumen pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Upaya Penanaman Nilai-nilai Religius dalam 

Keluarga untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di Kecamatan Batahan 
Kabupaten Mandailing Natal dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, yaitu metode 

keteladanan, metode pembiasaan, metode pengawasan, metode nasehat dan metode hukuman. 
Hal tersebut dilakukan agar anak selalu memiliki tingkah laku yang baik dan memiliki tingkat 
kesadaran beragama yang tinggi agar anak tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak 

diinginkan. 2) Faktor pendukung Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 
Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 

Natal yaitu memiliki keluarga yang harmonis, berada dalam lingkup Pergaulan yang sehat, 
serta memiliki Lingkungan Tempat Tinggal yang baik. Sedangkan untuk Faktor Penghambat 
Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama 

Remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal yaitu anak berada dalam kondisi 
keluarga yang kurang harmonis, status sosial ekonomi yang rendah, anak memiliki Pergaulan 

yang tidak sehat serta berada di lingkungan tempat tinggal yang penuh dengan pengaruh 
buruk. 
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ABSTRACT 

 

Name : Mariatul Ummah 
Reg. Number : 2150100003 
Title : Instilling Religious Values in the Family to Increase Adolescents' 

Religious Awareness in Batahan District, Mandailing Natal 
Regency 

 

This research was investigated based on the fact that adolescents were lack of religious 
awareness in Batahan, Mandailing Natal District. They often behave non-Islamic attitudes 

which do not reflect how they are supposed to behave as religious moslem. So that it is 
essential to inculcate Islamic values for adolescents in every effort to control this behavior, 

especially in families who have responsibility in growing up the children. 
The objectives of this research are to know how the efforts to inculcate religious Values 

in the family and to know the supporting and inhibiting factors of instilling religious Values 

in the family to increase adolescent religious awareness in Batahan, Mandailing Natal 
Regency.  

This research was carried out through a qualitative approach particularly by using 

descriptive methods. This research was conducted by observing the surrounding phenomena 
and analyzing them by using scientific logic. This research aims to describe in depth the 

actual situation of the adolescents‟ religious values. The instruments used to collect the data 
were observation and interviews. 

The results showed that: 1) Efforts to inculcate religious values in the family to 

increase adolescent religious awareness in Batahan, Mandailing Natal Regency were carried 
out through several methods, namely the exemplary method, the habituation method, the 

supervision method, the advice method and the punishment method. Those methods were 
applied so that children always have good attitudes and are highly behave religiously. 2) The 
supporting factors in the inculcation of religious values in the family are having a harmonious 

family, being within a good social system, and having a good living environment. As for the 
Inhibiting Factors of Instilling religious values in the family are disharmonious family 

condition, low socioeconomic status, bad social system. 
 

Keywords: Religious values instilling method, family, and adolescents‟ religious awareness. 
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 خلاصة

 : ِبس٠بد الأِخ اسُ

 ٣٠٠١٠١١١١٢: سلُ

 : غشط اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ فٟ الأسشح ٌض٠بدح اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٌذٜ اٌّشا٘م١ٓ فٟ ِٕطمخ ثبرب٘بْ ، ػٕٛاْ

 ِبٔذ١ٍٕ٠ٕغ س٠جٕسٟ ٔبربي 
 
خٍف١خ ٘زا اٌجحث ٟ٘ الافزمبس إٌٝ اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ث١ٓ اٌّشا٘م١ٓ فٟ ِٕطمخ ثبرب٘بْ ، ِمبطؼخ ِبٔذ١ٍ٠ٕج  

ٔبربي ، غبٌجًب ِب ٠ظٙش اٌّشا٘مْٛ فٟ ِمبطؼخ ثبرب٘بْ سٍٛوًب لا ٠زٛافك ِغ اٌزؼب١ٌُ الإسلا١ِخ ، ثح١ث ٠ىْٛ ِٓ 
١ٕخ ٌٍّشا٘م١ٓ ٚ٘ٛ أِش ُِٙ جذًا خبصخ فٟ اٌضشٚسٞ فٟ ِحبٌٚخ ٌٍس١طشح ػٍٝ ٘زا اٌسٍٛن غشط اٌم١ُ اٌذ٠

 اٌؼبئلاد اٌزٟ رزحًّ ِسؤ١ٌٚخ ر١ّٕخ الأطفبي.
ٟ: و١ف رُجزي جٙٛد ٌغشط اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ فٟ الأسشح ٌض٠بدح  اٌّشبوً اٌزٟ رُ اٌؼثٛس ػ١ٍٙب فٟ اٌجحث ٘

اٌذاػّخ ٚاٌّثجطخ ٌغشط اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٌذٜ اٌّشا٘م١ٓ فٟ ِمبطؼخ ثبرب٘بْ ، ٚٚلا٠خ ثبرب٘بْ ، ٚو١ف ٟ٘ اٌؼٛاًِ 

اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ فٟ الأسشح؟ ص٠بدح اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٌٍّشا٘م١ٓ فٟ إٌّطمخ ٚثبٌزحذ٠ذ و١ف١خ غشط اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ فٟ الأسشح 
ٌض٠بدح اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٌذٜ اٌّشا٘م١ٓ فٟ ِٕطمخ ثبرب٘بْ اٌفشػ١خ ، ِٚمبطؼخ اٌٛصب٠خ اٌٛاٌذ٠خ ٚو١ف١خ دػُ ٚإػبلخ 

اٌذ١ٕ٠خ فٟ الأسشح ٌض٠بدح رذ٠ٓ اٌّشا٘م١ٓ رٛػ١خ فٟ ِٕطمخ ثبرب٘بْ ، ِبٔذ١ٍ٠ٕج س٠جٕسٟ اٌؼٛاًِ فٟ غشط اٌم١ُ 
ٔبربي. ٠ٙذف ٘زا اٌجحث حٛي غشط اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ إٌٝ ِؼشفخ و١ف أْ اٌجٙٛد اٌّجزٌٚخ ٌغشط اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ فٟ الأسشح 

ٍٛلادح ، ٚو١ف ٟ٘ اٌؼٛاًِ اٌذاػّخ رض٠ذ ِٓ اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٌٍّشا٘م١ٓ فٟ ِمبطؼخ ثبرب٘بْ ، ِٚمبطؼخ ِبٔذ٠ٕغ ٌ

ٚاٌؼمجخ ٌغشط اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ فٟ الأسشح ٌض٠بدح اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٌٍّشا٘م١ٓ فٟ ِٕطمخ ثبرب٘بْ ِٕطمخ ثبرب٘بْ ، ِبٔذ١ٍ٠ٕج 
س٠جٕسٟ ٔبربي.٠ٙذف ٘زا اٌجحث حٛي غشط اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ إٌٝ ِؼشفخ و١ف١خ اٌجٙٛد اٌّجزٌٚخ ٌغشط اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ فٟ 

٠بدح اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٌٍّشا٘م١ٓ فٟ ِٕطمخ ثبرب٘بْ ، ِٚمبطؼخ ِبٔذ١ٍ٠ٕج ، ٚو١ف ٟ٘ اٌؼٛاًِ اٌذاػّخ ٚاٌؼمجخ الأسشح ٌض
 ٌغشط اٌذ٠ٓ اٌم١ُ فٟ الأسشح ٌض٠بدح اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٌذٜ اٌّشا٘م١ٓ فٟ ِٕطمخ ثبرب٘بْ ، ِبٔذ١ٍ٠ٕج س٠جٕسٟ ٔبربي.

، أٞ اٌجحث اٌزٞ ٠زُ ِٓ خلاي ِشالجخ رسزخذَ ٘زٖ اٌذساسخ إٌّٙج إٌٛػٟ ِغ الأسب١ٌت اٌٛصف١خ 

اٌظٛا٘ش اٌّح١طخ ٚرح١ٍٍٙب ثبسزخذاَ إٌّطك اٌؼٍّٟ. رٙذف ٘زٖ اٌذساسخ إٌٝ ٚصف اٌٛضغ اٌفؼٍٟ فٟ ا١ٌّذاْ وّب 
 ٘ٛ ثحذ. وبٔذ أدٚاد جّغ اٌج١بٔبد اٌّسزخذِخ ٟ٘ اٌّلاحظخ ٚاٌّمبثلاد.

 :ْ ٟ الأسشح ٌض٠بدح اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٌذٜ اٌّشا٘م١ٓ ( رُ ثزي جٙٛد ٌغشط اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ ف1أظٙشد إٌزبئج أ
فٟ ِٕطمخ ثبرب٘بْ ، ِبٔذ١ٍ٠ٕج ٔبربي س٠جٕسٟ ثبسزخذاَ ػذح طشق ، ٟٚ٘ اٌطش٠مخ إٌّٛرج١خ ، ٚطش٠مخ اٌزؼٛد ، 
ب  ًّ ٚطش٠مخ الإششاف ، ٚطش٠مخ الإششاف ، ٚ طش٠مخ اٌّشٛسح ٚطش٠مخ اٌؼمٛثخ. ٠زُ رٌه ثح١ث ٠ىْٛ ٌلأطفبي دائ

( اٌؼٛاًِ 2ُٙ ِسزٜٛ ػبيٍ ِٓ اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ حزٝ لا ٠مغ الأطفبي فٟ أش١بء غ١ش ِشغٛة ف١ٙب. سٍٛن ج١ذ ٌٚذ٠
اٌذاػّخ ٌغشط اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ فٟ الأسشح ٌض٠بدح اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٌذٜ اٌشجبة فٟ ِمبطؼخ ثبرب٘بْ ، ِبٔذ١ٍ٠ٕج ٔبربي 

ث١ئخ ِؼ١ش١خ ج١ذح. أِب ثبٌٕسجخ س٠جٕسٟ ، ٟٚ٘ ٚجٛد أسشح ِزٕبغّخ ، ٚوٛٔٙب فٟ ٔطبق جّؼ١خ صح١خ ، ٚٚجٛد 
ٌٍؼٛاًِ اٌّثجطخ ٌغشط اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ فٟ الأسشح ٌض٠بدح اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٌذٜ اٌّشا٘م١ٓ فٟ ِمبطؼخ ثبربح ، فئْ فٟ 
ب ، ٚضؼًب اجزّبػ١ًب ٚالزصبد٠ًب  ًِ ِٕطمخ ثبرب٘بْ ، ِبٔذ١ٍٕ٠ٕغ س٠جٕسٟ ٔبربي ، أٞ أْ اٌطفً فٟ حبٌخ أسش٠خ ألً أسجب

 ٜ اٌطفً جّؼ١بد غ١ش صح١خ ٚ٘ٛ فٟ اٌحٟ اٌٍّٟء ثبٌزأث١شاد اٌس١ئخ.ِزذ١ًٔب ، ٌذ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga adalah kelompok terkecil dalam masyarakat yang merupakan 

rantai kehidupan bersejarah dalam perjalanan hidup manusia dan berpengaruh 

bagi bangsa dan Negara.1 Keluarga adalah kelompok sosial yang awal untuk 

membentuk karakter manusia. keluarga sebagai lembaga ketahanan moral, akhlaq 

al-karimah di masyarakat, apalagi kualitas generasi suatu bangsa ditentukan dari 

pembentukan pribadi dalam keluarga. Disinilah keluarga mempunyai kewajiban 

untuk memenuhi impian.2 

Lingkungan keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama, 

karena dalam keluarga ini lah anak pertama mendapatkan didikan dan bimbingan. 

Jika dikatakan lingkungan yang utama karena sebagian besar dari kehidupan anak 

adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh 

anak yaitu keluarga. Dalam menjalankan tugas mendidik, orang tua membimbing 

anak dan mengarahkan untuk mencapai kedewasaan.3 

Keluarga inti dalam keluarga adalah orang tua. Mereka adalah orang yang 

paling berpeluang mempengaruhi anak. Hal itu dimungkinkan karena merekalah 

yang paling awal bergaul dengan anaknya, paling dekat dalam berkomunikasi, dan 

paling banyak menyediakan waktu untuk anak terutama ketika ia masih kecil. 

                                                                 
1
Sri Lestari,Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam keluarga  

(Jakarta:Kencana,2012), hlm. 1. 
2
Hasan Baharun, Pendidikan Anak Dalam Keluarga Telaah Epistemologis , dalam Jurnal 

Pendidikan, Karangayar Paiton Probolinggo , Vol.3, No.2, Tahun 2016. 
3
Binti Maunah,Ilmu Pendidikan ( Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), hlm. 96. 
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Tidak sulit dipahami jika orang tua memiliki pengaruh yang besar dalam 

perkembangan anaknya.4 

Orang tua adalah keluarga inti yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 

merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk 

sebuah keluarga.Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh 

dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang 

menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.5 

Islam memerintahkan orang tua agar berlaku sebagai kepala dan pemimpin dalam 

keluarganya serta berkewajiban untuk memelihara keluarganya dari api neraka, 

Allah berfirman dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6. 

                              

                                

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan” (Q. S At-Tahrim: 6)6 

 
Qur‟an Surah At-Tahrim ayat 6 tersebut merupakan perintah bagi orang-

orang beriman agar senantiasa menjaga keluarganya yaitu istri, anak-anak, dan 

seluruh yang ada di bawah tanggung jawabnya dengan cara membimbing dan 

mendidik mereka agar terhindar dari api neraka yang bahan bakarnya berupa 

manusia yang kafir dan batu-batu yang dijadikan berhala. Adapun penjaga neraka 

adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras perlakuannya dalam melaksanakan 

                                                                 
4
Yunahar Iilyas, Kuliah Aqidah Islam (Yogyakarta: LPPI, 2014), hlm. 11. 

5
Hendi dan Rahmadani Wahyu Suhendi, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga  (Bandung: Pustaka 

Setia, 2000), hlm. 41. 
6
Kemenag RI, Al-Quran Indonesia, At-Tahrim/66: 6. 
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penyiksaan yang mana tugas penyiksaan ini dilakukan tidak kurang dan tidak 

lebih sesuai apa yang diperintahkan Allah, yakni sesuai dengan dosa dan 

kesalahan tiap-tiap penghuni neraka.  

Redaksi ayat ini tertuju pada kaum laki-laki namun bukan berarti hanya 

tertuju pada kaum laki-laki saja. Ayat ini tertuju pada lak-laki dan perempuan. Hal 

ini berarti kedua orang tua bertanggung jawab dalam mendidik anak-anaknya.7 

Qur‟an surah  At-Tahrim ayat 6 tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah telah 

memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk memelihara diri sendiri 

dan keluarga agar tidak mengerjakan perbuatan-perbuatan yang menjerumuskan 

mereka ke dalam neraka. Berkaitan dengan pernikahan yang merupakan awal 

terbentuknya keluarga harus diorientasikan dengan mendekatkan diri kepada 

Allah, agar dapat memberikan kedamaian, ketenangan, dan ketentraman bagi 

seluruh anggota keluarganya, terutama kepala keluarga yang memiliki peran 

utama dan menjadi nahkoda dalam memelihara anggota keluarganya dari hal- hal 

buruk yang dapat menyebabkan kerugian dan akhirnya mendapat siksa di neraka. 

Orang tua selaku pendidik dalam keluarga bersifat kodrat dan hanya ibu 

dan bapaklah yang meletakkan arah dan orieantasi kedepan untuk anak-

anaknya.Anak dapat diibaratkan sebagai kertas putih polos, maka orang tualah 

sebagai pembimbing utama dan pertama yang dapat menentukan warna tinta dan 

bentuk tulisan (gambar) yang ditulis.Kefitraan anak dapat saja bertahan menjadi 

suci jika orang tua membimbing sejak dini, namun kefitraan dapat bersifat 

                                                                 
7
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Tanggerang: 

Lentera Hati, 2008), hlm. 326-327. 



4 
 

 
 

sementara saja apabila orang tua tidak memperhatikan atau tidak membimbing, 

secara fitrah pula yakni berdasarkan nilai-nilai Islam. 

Manusia sebagai mahluk Allah yang paling sempurna dianugrahi 

kemuliaan dan kelebihan dengan berbagai potensi yang dibawa sejak lahir.Salah 

satu yaitu fitrah adalah kecenderungan beragama, salah satu fitrah adalah manusia 

menerima Allah sebagai Tuhan. Dengan kata lain manusia mempunyai 

kecenderungan beragama, sebab agama itu melekat dalam fitrahnya, sehingga 

pengakuan terhadap Allah sebagai Tuhan sudah tertanam kuat dalam jiwa 

manusia. Dengan demikian anak yang baru lahir sudah memiliki potensi untuk 

menjadi manusia yang percaya terhadap keberadaan Allah, tetapi potensi dasar ini 

perlu dikembangkan agar manusia dapatmendekatkan diri kepada Allah swt dan 

menjalankan ajaran beragama yang baik.8 

Manusia senantiasa hidup dalam suatu lingkungan, baik lingkungan fisik, 

psikis atau spritual.Di dalam lingkungan hidup manusia mengadakan hubungan 

timbal balik dalam lingkungan pada umumnya, ketika manusia dilahirkan yang 

pertama dihadapi adalah keluarga. 

Peningkatan kesadaran beragama remaja dapat dilakukan dengan 

menanamkan nilai-nilai religius dalam keluarga melalui metode keteladanan dan 

pendekatan psikologis agar anak remaja mau mendengarkan arahan atau 

bimbingan yang diberikan orang tua.Hal ini disebabkan anak pada masa remaja 

sangat sensitif terhadap kepincangan sosial karena dapat menimbulkan 

ketegangan emosional dan kegelisahan dalam diri remaja untuk menyesuaikan diri 

                                                                 
8
Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 

2004), hlm. 76. 
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terhadap lingkungan.Selain itu pada masa remaja, seorang sedang mengalami 

peralihan tahapan kehidupan dari masa kanak-kanak menuju tahapan kedewasaan. 

Tingkah laku remaja sering mengarah pada tendensi negatif terutama 

dalam memenuhi tuntunan kebutuhan psikis yang dirasakan akibat adanya 

perubahan dalam fase perkembangannya.Adapun hal yang memengaruhi 

perkembangan remaja dapat berasal dalam dirinya yang disebut sebagai watak 

dasar dan disekitar remaja yang disebut lingkungan, baik lingkungan keluarga, 

lingkungan teman sebaya, maupun lingkungan sekolah.9 

Remaja sering digambarkan sebagai usia dimana manusia dapat ditolerir 

untuk melakukan banyak pelanggaran terhadap norma dalam masyarakat, pada 

akhirnya tanpa pikir panjang mereka bebas mencoba hal-hal yang melanggar 

aturan walaupun nampak negatif. Dengan adanya kebebasan pers, media massa 

dengan bebasnya menanyakan sesuatu yang dapat memberi rangsangan negatif 

bagi perilaku remaja saat ini. Media seperti televisi, internet dan merupakan media 

memberi akses besar terhadap perilaku.10 

Faktor yang terlihat pula dalam masyarakat sekarang ialah suasana hidup 

dalam rumah tangga yang kurang terjamin. Tidak nampak adanya saling 

pengertian, saling menerima, saling menghargai, saling mencintai diantara suami 

istri, sehingga dengan ketidak makmuran, orang tua menyebabkan gelisahnya 

anak-anak, mereka menjadi takut, cemas dan gelisah berada ditengah-tengah 

orang tua maka kepada generasi muda akan mudah terdorong kepada perbuatan 

yang tidak menentramkan orang lain. 

                                                                 
9
Umi Istiqomah, Upaya Menuju Generasi Tanpa Merokok  (Surakarta: Setiaji, 2003), hlm. 28. 

10
Arif Afriansyah, Dunia Remaja, Http://Darsanaguru.Blogspot.com/2008/04 Dunia Remaja Html, 

Diakses, 21 November 2022. 
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Fenomena-fenomena tersebut muncul tidak terlepas dari adanya 

pemahaman yang kurang benar tentang agama dan keberagamaan 

(religiusitas).Agama seringkali dimaknai secara dangkal, tekstual dan cenderung 

eksklusif.Nilai – nilai agama hanya dihafal sehingga hanya berhenti pada wilayah 

kognisi, tidak sampai menyentuh aspek afektif dan psikomotorik. 

Agama merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia.Agama 

menjadi petunjuk sekaligus pedoman dalam kehidupan di dunia dan akhirat kelak, 

maka penanaman nilai keagamaan dalam kehidupan semua umat manusia 

hendaknya dilaksanakan secara berkelanjutan terutama kepada anak remaja.11 

Hasil wawancara awal yang diperoleh peneliti dengan Bapak Ahmad 

Gunayari, salah satu tokoh agama di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 

Natal, beliau mengatakan bahwa kesadaran beragama kurang bersifat positif, 

remaja di Kecamatan Batahan sering kali menunjukkkan sikap tidak menghargai 

orang tua dan lalai atas kewajibannya seperti membantah perkataan orang tua 

ketika disuruh melaksanakan ibadah sholat, mengaji dan remaja di Kecamatan 

Batahan lebih cendrung memilih untuk bermain game online atau berkumpul 

bersama dengan temannya hingga lupa waktu. 

Berdasarkan realita dan observasi peneliti di Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal, terdapat remaja yang kurang baik akhlaknya. Hal 

ini dilihat dari bahwa adanya perilaku remaja yang mengucapkan kata-kata kotor, 

perilaku remaja yang kurang sopan berbicara terhadap orang yang lebih tua, 

                                                                 
11

Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di 

Perguruan Tinggi Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hlm. 38. 
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hingga kurang bersemangatnya para remaja untuk berpartisipasi pada kegiatan 

keagamaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan Observasi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa dalam upaya mengontrol dan mengendalikan perilaku remaja di 

Kecamatan Batahan  Kabupaten Mandailing Natal, maka penanaman nilai-nilai 

religius bagi remaja sangat penting sekali di lakukan di dalam keluarga, khusus 

orang tua yang memiliki tanggung jawab untuk perkembangan anak. 

Berdasarkan hal inilah peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

tentang “ Metode Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal” 

Penelitian ini adalah replika dari penelitian terdahulu yakni penelitian yang 

dilakukan oleh Zulhaini Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Kuantan Singingi12 yang meneliti tentang Peranan Keluarga dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam kepada Anak. Penelitian 

Zulhaini menjelaskan bahwa Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama 

bagi anak. Di lingkungan keluarga, anak mendapat pengaruh besar karena 

keluarga merupakan lembaga pendidikan tertinggi yang bersifat informal. Pada 

keluarga inilah anak mendapat asuhan dari orang tua menuju ke arah 

perkembangannya. Sebelum seorang anak mengenal lingkungan, masyarakat, 

sekolah dan dunia luar lainnya. Dia terlebih dahulu dipengaruhi oleh lingkungan 

keluarganya terutama kedua orang tuanya. Di dalam keluarga, setiap orang tua 

                                                                 
12

Zulhaini, Peranan Keluarga dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam kepada 

Anak , dalam Jurnal Al-Hikmah, Vol. 1, No. 1, Tahun 2019. 
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menginginkan anak yang dilahirkannya menjadi orang-orang yang berkembang 

secara sempurna. Mereka tentu menginginkan agar anak yang dilahirkan menjadi 

orang yang cerdas, pandai serta menjadi orang yang beriman kepada Allah SWT , 

artinya dalam taraf yang sangat sederhana, orang tua tidak ingin anaknya menjadi 

generasi yang nakal serta jauh dari nilai-nilai agama Islam.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

peneliti ingin mengetahui bagaimana penanaman nilai-nilai religius yang 

dilakukan keluarga, khususnya orang tua. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan yaitupenelitian sebelumnya hanya memfokuskan pada 

peran keluarga dalam menamakan nilai-nilai agama atau religus, khususnya 

Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

selain peneliti ingin mengetahui penanaman nili-nilai religius dan keluarga, 

peneliti juga ingin mengetahui apakah penanaman nilai-nilai religius dalam 

keluarga tersebut dapat meningkatkan kesadaran beragama remaja di tempat 

penelitian yang peniliti lakukan. 

B. Fokus Masalah 

Terbatasnya waktu, dana dan tenaga yang dimiliki peneliti serta melihat 

luasnya cakupan penelitian, maka peneliti membatasi penelitiannya hanya pada 

penanaman nilai-nilai religius di dalam keluarga di Kecamatan Batahan. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diuraikan berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, yaitu: 
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1. Bagaimana Metode penanamkan nilai-nilai religius dalam keluarga untuk 

meningkatkan kesadaran beragama remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat penanamkan nilai-nilai religius dalam 

keluarga untuk meningkatkan kesadaran beragama remaja di Kecamatan 

Batahan Kabupaten Mandailing Natal? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan penelitian yang diharapkan dapat sejalan dengan rumusan 

masalah yang telah dipaparkan sebelumnya yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana metode penanamkan nilai-nilai religius dalam 

keluarga untuk meningkatkan kesadaran beragama remaja di Kecamatan  

Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penanamkan nilai-nilai 

religius dalam keluarga untuk meningkatkan kesadaran beragama remaja di 

KecamatanBatahan Kabupaten Mandailing Natal. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya yaitu: 

1. Manfaat secara teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan-pengetahuan 

tentang besarnya upaya yang dilakukan keluarga khususnya orang tua dalam 

penanamkan nilai-nilai religius untuk meningkatkan kesadaran beragama 

remaja. 
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2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi peneliti, peneliti dapat mengambil ilmu pengetahuan terutama di 

bidang ilmu pengetahuan yang dapat digunakan sebagai bahan kajian. 

b. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan agar orang tua mampu memberikan 

arahan tentang kesadaran beragama kepada anak remaja. 

c. Bagi remaja, penelitian diharapkan mampu dijadikan sebagai wadah guna 

meningkatkan pengalaman beragama dan kesadaran akan pentingnya nilai 

religius. 

d. Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan serta meningkatkan kesadaran beragama melalui penanaman 

nilai-nilai religius terutama bagi masyarakat yang masih awam. 

F. Batasan Istilah 

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentang istilah yang digunakan, maka 

beberapa istilah berikut perlu didefinisikan secara operasional, istilah-istilah 

tersebut antara lain: 

1. Penanaman nilai religius merupakan nilai yang sudah melekat dalam diri dan 

memiliki dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai 

yang lainnya. Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari 

Tuhan dan ruang lingkup nilai ini sangat luas dan mengatur seluruh aspek 

kehidupan manusia.13 

2. Ruang lingkup nilai-nilai religius terdiri dari 3 aspek yaitu aspek keimanan 

atau aqidah, aspek Ibadah dan aspek akhlak. 

                                                                 
13

M. Faturrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan  (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), hlm. 58. 
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3. Keluarga adalah lembaga kesatuan sosial terkecil yang secara kodrati 

berkewajiban mendidik anaknya. Lambat atau cepatnya kemajuan yang 

dilakukan keluarga dalam mendidik anak, sangat bergantung kepada 

kemampuan keluarga itu menerima pengaruh dari lingkungannya dan dari 

masyarakatnya.14 

4. Penanaman nilai religius dalam keluarga menurut peneliti adalah suatu proses 

atau cara yang dilakukan oleh keluarga secara sadar untuk membentuk sikap 

dan prilaku, sehingga seseorang akan terbimbing pola pikir, sikap dan segala 

tindakankannya dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya dan 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Kesadaran beragama merupakan suatu kondisi sadar, peduli dan mau tau 

dengan nilai-nilai luhur agama, diyakini benar dengan mendasarkan pada aspek 

sistem nilai, sikap dan perilaku, dan diimplementasikan dalam praktik ritualitas 

ibadah sesuai aturan nilai norma ajaran agama.15 

6. Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan 

masa kehidupan orang dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan biologis dan psikologis. Secara biologis ditandai dengan 

tumbuh dan berkembangnya seks primer dan seks sekunder sedangkan secara 

psikologis ditandai dengan sikap dan perasaan, keinginan dan emosi yang labil 

atau tidak menentu.16 

                                                                 
14

Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT.Rineka, 2007), hlm. 146. 
15

Hasyim Hasanah,” Peran Strategis Aktivis Perempuan Nurul Jannah Al Firdaus dalam 

Membentuk Kesadaran Beragama Perempuan Miskin Kota”( Semarang: Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Walisongo), Vol. 7, No. 2, Desember 2013, hlm. 475. 
16

Khoirul Bariyyah Hidayati dan M. Farid, “Konsep Diri, Adversity Quotient dan Penyesuaian 

Diri pada Remaja” (Surabaya: Universitas 17 Agustua 1945), Vol. 5, No. 2, Mei 2016, hlm. 137. 
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7. Kesadaran Beragama Remaja menurut peneliti adalah suatu keadaan yang 

mengharuskan seorang remaja mengetahui keberadaan Tuhannya, agar remaja 

memiliki landasan hidup yang kokoh dan memperoleh kematangan system 

moral yang membimbin perilakunya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga 

a. Penanaman Nilai-nilai Religius 

1) Pengertian Penanaman Nilai-nilai Religius 

Menurut Chabib Thoha dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan 

Islam, Penanaman nilai adalah suatu tindakan, perilaku atau proses 

menanamkan suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang 

lingkup sistem kepercayaan dimana seseorang bertindak atau 

menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau 

tidak pantas dikerjakan.17 

Penanaman nilai-nilai religius adalah proses atau caranya, 

perbuatan menanamkan konsep mengenai peghargaan tertinggi yang 

diberikan masyarakat kepada beberapa masalah pokok dalam 

kehidupan keragaman yang bersifat suci menjadi pedoman tingkah 

laku keagamaan masyarakat . 

Pendekatan penanaman nilai adalah suatu pendekatan yang 

memberi penekanan pada nilai-nilai agama dalam siswa.Menurut 

pendekatan ini, tujuan pendidikan nilai adalah diterimanya nilai-nilai 

agama tertentu oleh siswa dan berubahnya nilai-nilai siswa yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai agama yang diinginkan. Menurut pendekatan 

                                                                 
17

Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2000), hlm. 61. 
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ini, metode yang digunakan dalam proses pembelajaran antara lain 

keteladanan, penguatan positif dan negatif, simulasi, permainan 

peranan, dan lain-lain.18 

Adapun yang dimaksud dengan penanaman nilai-nilai religius 

adalah suatu proses memasukan nilai-nilai agama secara penuh 

kedalam hati, sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran 

agama. Penanaman nilai religius melalui pemahaman ajaran agama 

secara utuh, dan diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya ajaran 

agama, serta ditemukannya kemungkinan untuk merealisasikannnya 

dalam kehidupan. 

2) Tujuan Penanaman Nilai-nilai Religius 

Menurut DR. Mohammad Fadlil Al-Jammaly yang dikutip dari 

buku Khoiron Rosyadi menjelaskan mengenai tujuan penanaman nilai 

religius yang diambil dari Al-Qur‟an ada enam poin, yaitu: 

a) Mengangkat taraf akhlak manusia berdasarkan pada agama islam yang 

diturunkan untuk membimbing masyarakat pada rancangan akhlak 

yang telah dibuat Allah baginya. 

b) Memupuk rasa cinta tanah air pada diri manusia, berdasarkan pada 

agama islam yang diturunkan untuk membimbing masyarakat ke arah 

yang di ridhai Allah baginya.19 

c) Mewujudkan ketentraman di dalam jiwa dan aqidah dalam pengabdian 

semata-mata bentuk kepatuhan yang ikhlas kepada Allah. 

                                                                 
18

Masnur Muslich, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 46. 
19

Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik  ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 164. 
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d) Memelihara bahasa dan kesusastraan arab sebagai bahasa Al-Qur‟an, 

sebagai wadah kebudayaan dan unsur-unsur kebudayaan islam yang 

paling menonjol, dan sebagai jalan bagi orang yang ingin memahami 

Al-Qur‟an dan mempelajari syariah dan hukum-hukumnya. 

e) Menghapuskan khurafat yang bercampur dengan hakikat agama, 

menyebarkan kesadaran islam yang sebenarnya dan menunjukan 

hakikat agama atas kebersihan dan kecemerlangannya.20 

f) Meneguhkan perpaduan tanah air dan menyatukan barisan melalui 

usaha menghilangkan perselisihan, bergabung dan bekerja sama dalam 

rangka prinsip-prinsip dan kepercayaan Islam yang disetujui dan 

terkandung dalam Al-Qur‟an dan Hadits, menanamkan toleransi 

terhadap penganut agama Allah, menanamkan kepercayaan agama 

yang benar. Sebab perpaduan tanah air tidak akan kokoh tanpa 

kepercayaan agama yang baik.21 

3) Indikator Nilai-nilai Religius 

Untuk mengukur seseorang itu menunjukan nilai-nilai religius atau 

tidak, dapat dipahami dari karakteristiknya. Ada beberapa hal yang 

dapat dijadikan indikator nilai-nilai religius seseorang, diantaranya: 

a) Komitmen terhadap perinTah dan larangan agama. 

b) Bersemangat mengkaji ajaran agama. 

c) Aktif dalam kegiatan keagamaan. 

d) Menghargai simbol-simbol keagamaan. 

                                                                 
20

Khoiron Rosyadi, Pendidikan…., hlm. 164. 
21

Khoiron Rosyadi, Pendidikan…., hlm. 165. 



16 
 

 
 

e) Akrab dengan kitab suci. 

f) Mempergunakan pendekatan agama dalam menetukan pilihan. 

g) Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide.22 

Dari tujuh indikator nilai-nilai religius di atas, dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk mengukur berhasil atau tidaknya pelaksanaan 

penanaman nilai-nilai religius karena tujuan utamanya yaitu membina 

kepribadian siswa agar menjadi manusia yang taat melaksanakan 

ajaran agama. 

4) Ruang Lingkup Nilai Religius 

a) Aspek Keimanan atau akidah 

Aspek akidah merupakan bentuk keimanan atau keyakinan 

seseorang yang menjadi pegangan hidup bagi setiap pemeluk 

agama Islam.Oleh karena itu, akidah selalu ditautkan dengan rukun 

iman atau arkan al-iman yang merupakan asas bagi ajaran Islam. 

b) Aspek Ibadah 

Dimensi praktik agama menyangkut pelaksanaan ibadah 

seperti sholat, zakat, puasa, haji, membaca al-Quran, doa, zikir, 

berqurban, I‟tikaf di masjid dan lain sebagainya. Beberapa hal 

tersebut termasuk ubudiyah yaitu pengabdian ritual sebagaimana 

diperintahkan dan diatur dalam al-Quran dan Sunnah.Aspek ibadah 

disamping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang 

                                                                 
22

Mumammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdyakarya, 

2011), hlm. 12. 



17 
 

 
 

terpenting adalah sebagai bukti dari ketatan manusia memenuhi 

perintah Allah. 

c) Aspek Akhlak 

Dimensi pengalaman atau akhlak menunjukan pada seberapa 

muslim berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran agamanya, yaitu 

bagaimana individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan 

manusia lain. Dalam keberIslaman, dimensi ini meliputi suka 

menolong, bekerjasama, berderma, mensejahterakan, dan 

menumbuh kembangkan orang lain dan sebagainya.23 

b. Keluarga 

1) Pengertian Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama dan utama, karena keluargalah pertama kali yang dapat 

memberikan pendidikan dan bimbingan kepada anak. Selain itu 

lingkungan keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi 

perkembangan anak. Apabila suasana pada lingkungan keluarga itu baik 

dan menyenangkan, maka anak tersebut akan tumbuh dan berkembangan 

dengan baik. Jika sebaliknya, maka pertumbuhan anak tersebut akan 

terhambat. Maka dari itu proses pendidikan yang paling banyak diterima 

oleh anak adalah dalam lingkungan keluarga.24 

                                                                 
23

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

hlm. 289. 
24

Muhammad Darwis Dasopang, Pola Penanaman Karakter Mulia Terhadap Anak Didik 

dalam Keluarga Berdasarkan Nilai yang Terk andung dalam Hadist, dalam Jurnal Tazkir: Jurnal 

Penelitia n Ilmu-ilmu Sosial dan Keislaman, Vol. 06, No. 1, Tahun 2020, hlm. 118. 
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Keluarga adalah unit yang kecil di dalam masyarakat yang terdiri 

dari ayah, ibu dan anak dan mempunyai peranan penting.25Keluarga 

merupakan unit yang terkenal peranannya sangat besar karena keluarga 

mempunyai fungsi yang sangat penting dalam kelangsungan kehidupan 

bermasyarakat, proses untuk mengetahui nilai-nilai yang di anut untuk 

pertamakalinya diperoleh dalam keluarga.26 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, 

perkembangan seorang anak dalam keluarga ditentukan oleh situasi dan 

kondisi keluarganya dan pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh 

orangtuanya.Keluarga akan membentuk suatu masyarakat, dan baik 

buruknya masyarakat sangat ditentukan oleh keharmonisan dan 

keserasian dalam keluarga. keluarga adalah ikatan laki-laki dengan 

perempuan berdasarkan hukum dan undang-undang perkawinan yang 

sah.pendidikan keluarga mengarahkan agar menuntut ilmu yang benar 

karena membawa anak ke arah amal shaleh.27 

Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan pendidikan 

yang pertama dan pendidiknya adalah orang tua.Orang tua (ayah dan ibu) 

adalah pendidik kodrati. Peran ayah dan ibu sangat menentukan, karena 

merekalah yang memegang tanggung jawab seluruh keluarga dan mereka 

                                                                 
25

Hasbullo, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Press, 2013), hlm. 87. 
26

Mahmud, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga (Jakarta : Akademia Permata 

2013), hlm. 139. 
27

Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 2019), 

hlm. 29. 
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jugalah yang menentukan kemana keluarga itu akan dibawa ditentukan 

oleh mereka.28 

Menurut pengertian pedagogis, keluarga adalah “satu” persekutuan 

hidup yang dijalin oleh kasih sayang antara pasangan dua jenis manusia 

yang dikukuhkan dengan pernikahan, yang bermaksud untuk saling 

menyempurnakan diri itu terkandung perealisasian peran dan fungsi 

sebagai orang tua.29 

Orang tua haruslah memiliki keinganan untuk mewujudkan 

keluarga yang sakinah mawaddah warahmah, sehingga setiap anggota 

keluarga harus memiliki peran dan menjalankan amanah tersebut. 

Seorang suami sebagai kepala rumah tangga haruslah memberikan 

teladan yang baik dalam mengemban tanggung jawabnya karena Allah 

SWT akan mempertanyakan di hari akhir kelak. Hal ini berdasarkan 

sabda Rasulullah Saw: 

وٍىُ ساع ٚ وٍىُ ِسؤي ػٓ سػ١زٗ الاِب َ ساع ٚ ِسؤي ػٓ سػ١زٗ ٚاٌش جً ساع 

ٗ ٚاٌّشاح ساػ١خ فٟ ث١ذ صٚجٙبٚ ِسؤي ػٓ سػ١زٙب  ٓ سػ١ز ٗ ٚ٘ٛ ِسؤي ػ فٟ اٍ٘
ٗ لبي ٚ حسجذ اْ لذ لبي ػ١زٗ ٚاٌش ٚاٌخب دٚس ٓ سػ١ز ٚ ِسؤي ػ اع فٟ ِب ي س١ذٖ 

 جبي ساع فٟ ِبي اث١ٗ ٚ ِسؤي ػٓ سػ١زٗ ٚ وٍىُ ساع ٚا ِسؤي ػٓ سػ١زٗ
 

Artinya: “Kamu sekalian adalah pemimpin, dan kamu sekalian 
bertanggung jawab atas orang yang dipimpinnya. Seorang Amir (raja) 
adalah pemimpin, seorang suami pun pemimpin atas keluarganya, dan 

isteri juga pemimpin bagi rumah suaminya dan anak-anaknya. Kamu 
sekalian adalah pemimpin dan kamu sekalian akan diminta 

pertanggungjawabannya atas kepemimpinannya” (HR.Bukhari) 
 

                                                                 
28

Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Aksara Baru, 2014), hlm. 9. 
29

Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin 

Diri (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hlm. 17-18. 
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Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan 

pengembangan anak. Jika suasana dalam keluarga itu baik dan 

menyenangkan, maka anak akan tumbuh dengan baik pula. Jika tidak, 

tentu akan terhambatlah pertumbuhan anak tersebut. Peranan ibu dalam 

keluarga amat penting.Dialah yang mengatur, membuat rumah tangganya 

menjadi surga bagi anggota keluarga, menjadi mitra sejajar yang saling 

menyayangi dengan suaminya.30 

Kewajiban orang tua tidak hanya sekedar memelihara eksistensi 

anak untuk menjadikannya kelak sebagai seorang pribadi, tetapi juga 

memberikan pendidikan anak sebagai individu yang tumbuh dan 

berkembang. Hal ini memberikan pengertian bahwa seorang anak 

dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya, dalam keadaan penuh 

ketergantungan dengan orang lain, ia lahir dalam keadaan suci bagaikan 

meja lilin berwarna putih atau yang lebih dikenal dengan istilah 

tabularasa.  

Di dalam Islam secara jelas Nabi Muhammad Saw, mengisyaratkan 

lewat sabdanya yang berbunyi : 

ُ: وً  ٌِٛٛد ػً ػٓ اثٟ ٘ش٠شح سضٟ الله ػٕٗ لبي إٌجٟ صً الله ػ١ٍٗ ٚ سٍ
 اٌفطشٖ فب ثٛاٖ ٠ٙٛدأٗ اٚ ٠ٕصشأٗ اٚ ٠ّجسب ٔٗ

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a, berkara Rasulullah Saw: Setiap anak itu 
dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orangtuanyalah yang membuatnya 
menjadi seorang Yahudi, seorang Nasrani maupun seorang Majusi. 

Sebagaimana seekor binatang yang melahirkan seekor anak tanpa cacat, 

                                                                 
30

Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah  (Jakarta: Ruhama, 

2015), hlm. 47. 
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apakah kamu dapat merasakan yang terpotong hidungnya?” (H.R 

Muslim)31 
 

Orang tua memiliki tugas dan tanggung jawab memelihara, 

membesarkan, dan mendidik anak. Dalam pandangan orang tua, anak 

adalah buah hati dan tumpuan dimasa depan yang harus dipelihara dan 

dididik, memeliharanya dari segala bahaya dan mendidiknya agar 

menjadi anak yang sholeh, taat kepada Allah dan bertanggungjawab. 

2) Fungsi Keluarga 

Menurut Nadeak yang dikutip oleh Nisfiannoor & Eka Yulianti ada 

beberapa fungsi keluarga, yaitu: 

a) Tempat bernaung yang teduh 

Merupakan tempat yang dirasa aman dan tentram bagi anggota 

keluarga untuk berteduh.Di dalam keluarga yang dihuni orang tua dan 

anak unsur kasih sayang perlu dikembangkan.Kasih sayang dapat 

diwujudkan dalam bentuk perhatian terhadap anggota keluarga. 

b) Tempat Belajar 

Sebagai tempat belajar, keluarga adalah tempat pertama anak-anak 

belajar.Dalam segala aspek kehidupan, anak bergantung kepada 

orangtua, baik dalam soal berbicara, berjalan, dan tingkah laku.Dari 

orang tua, anak belajar mengasihi Tuhan, mengasihi orang tua, dan 

mengasihi sesamanya.32 

                                                                 
31

Jalaluddin, Mempersiapkan Anak Saleh Telah Pendidikan terhadap Sunah  Rasulullah 

Saw, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 3. 
32

M. Nisfiannoor & Eka Yulianti, Perbandingan Perilaku Agresif antara Remaja yang 

Berasal dari Keluarga Bercerai dengan Keluarga Utuh , Dalam Jurnal Psikologi, Vol. 3 No. 1, 

Juni 2005. 
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c) Sumber Pendidikan 

Dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber pendidikan 

utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia 

diperoleh pertama-tama dari orangtua dan anggota keluarga 

sendiri.Keluarga juga merupakan tempat menjalin 

komunikasi.Komunikasi merupakan unsur paling penting dalam 

keluarga. Tanpa adanya komunikasi hubungan antar anggota keluarga 

tidak akan harmonis.33 

d) Tempat Kesenjangan 

Sebagai tempat kesenjangan, di dalam keluarga sering terjadi 

kesenjangan antar orang tua dan anak-anak atau antar anak dengan 

saudara-saudaranya. Khususnya pada anak yang menjelang usia 

remaja, mereka mulai membeda-bedakan dirinya dengan 

saudarasaudara yang lain. Dalam situasi inilah kadangkala mereka 

mengadakan pemberontakan.Orang tua perlu memperhatikan 

kesenjangan ini sebab anak memerlukan tempat bernaung yang aman 

dan orang tua seyogianya mengenal sikap anak remajanya dan 

memperlakukan secara wajar. 

e) Tempat Belajar Ibadah 

Sebagai tempat belajar beribadah, seorang anak yang menginjak 

akal balik perlu pengetahuan, pengenalan, dan penghayatan atas 

Tuhan.Pengajaran moral dan kehidupan beribadah sejak dini 

                                                                 
33

M. Nisfiannoor & Eka Yulianti, Perbandingan Perilaku…. 
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merupakan modal yang tidak ternilai harganya.Upaya ini merupakan 

fondasi bagi kehidupan remaja dimasa mendatang.34 

c. Penanaman Nilai-nilai Religius di dalam Keluarga 

Sebelum anak mengenal mengenal masyarakat yang lebih luas dan 

mendapat bimbingan disekolah, anak lebih dahulu memperoleh bimbingan 

dari keluarga.Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan 

utama, serta peletak pondasi dari kepribadian dan pendidikan setelahnya. 

Menurut Abu Ahmadi dalam buku Psikologi Pendidikan, keluarga 

adalah wadah yang sangat penting diantara individu dan group, dan 

merupakan kelompok sosial yang pertama dimana anak-anak yang menjadi 

anggotanya. Keluarga sudah barang tentu yang pertama-tama menjadi 

tempat untuk mengadakan sosialisasi kehidupan anak-anak. Ibu, ayah dan 

saudara-saudaranya serta keluarga-keluarga yang lain adalah orang-orang 

yang pertama dimana anak-anak mengadakan kontak dan yang pertama pula 

untuk mengajar pada anak-anak itu sebagaimana dia hidup dengan orang 

lain.35 

Ayah berstatus sebagai pemimpin keluarga dan ibu berstatus sebagai 

pemimpin di dalam rumah tangga, masing-masing punya tugas dan 

tanggung jawab karena akan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah 

SWT. 

Peranan ibu dalam keluarga amat penting.Dialah yang mengatur, 

membuat rumah tangganya menjadi surga bagi anggota keluarga, menjadi 

                                                                 
34

M. Nisfiannoor & Eka Yulianti, Perbandingan Perilaku…. 
35

Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2007), hlm. 108. 



24 
 

 
 

mitra sejajar yang saling menyayangi dengan suaminya. Sebagai istri 

hendaknya ia bijaksana, tau hak dan kewajibannya yang telah ditentukan 

oleh agamanya.36 Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS.Ar-Ruum 

ayat 21 sebagai berikut :  

                           

                            

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir” (Q.S Ar-Rum:21)37 
 

Tidak perlu dipertanyakan lagi seberapa besar peran ibu dalam keluarga 

dan dalam mendidik anak-anaknya. Walau masih bersifat tidak langsung 

(inderecteducation), ibu telah memainkan peran yang sangat penting ketika 

sang anak masih berada di dalam kandungan.  

Ayah adalah pemimpin keluarga, sosok ayah harus menghadirkan 

nuansa kedamaian, ketenangan, dan kasih sayang bagi setiap anggota 

keluarga. Ayah dianggap sebagai orang yang paling memiliki kewajiban 

untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan pemenuhan materi karena 

dinilai paling memiliki kekuatan atau kemampuan lahiriah yang berguna 

untuk menggali setiap sumber kekayaan yang berada di sekitarnya.  

Peran ibu lebih menonjol pada kelembutan dan kekuatan perasaan yang 

bersifat batiniah.Dua hal ini merupakan senjata yang sangat ampuh untuk 
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mendidik dan mengasihi anak-anaknya. Oleh karenanya, ia sangat cocok 

mendapat peran sebagai madrasah bagi keluarganya. Dengan kelebihan 

kasih sayang yang dimilikinya, diharapkan si anak akan tumbuh dalam 

balutan kedamaian dan memahami rasanya dicintai dan disayangi.38 

Tugas dan tanggung jawab utama orang tua adalah menanamkan 

keimanan kepada diri anak nya.Nabi mengajarkan bahwa pendidikan 

keimanan itu pada dasarnya dilakukan oleh orang tuanya.Caranya, melalui 

peneladanan dan pembiasaan.Yang meneladankan dan membiasakan 

tentulah kedua orang tua anak tersebut. 

Orang tua adalah orang yang menjadi panutan anaknya.Setiap anak, 

mula-mula mengagumi kedua orang tuanya.Semua tingkah orang tuanya 

ditiru oleh anak itu.Karena itu, peneladanan sangat perlu. Misalnya, ketika 

akan makan ayah membaca basmalah, anak-anak menirukan itu. Tatkala 

orang tuanya salat, anak juga diajak salat, sekalipun mereka belum 

mengetahui cara dan bacaannya.39 

Secara garis besar, bila dibutiri maka tanggung jawab orang tua 

terhadap anaknya adalah bergembira menyambut kelahiran anak, memberi 

nama yang baik, memperlakukan dengan lemah lembut dan kasih sayang, 

menanamkan rasa cinta sesama anak, memberikan pendidikan akhlak, 

menanamkan akidah tauhid, melatih anak mengerjakan shalat, berlaku adil, 

memperhatikan teman anak, menghormati anak, memberi hiburan, 
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mencegah perbuatan bebas, menempatkan dalam lingkungan yang baik, 

memperkenalkan kerabat kepada anak, mendidik bertetangga dan 

bermasyarakat.40 

Orang tua memiliki kewajiban untuk menjalankan peranannya di dalam 

membimbing pelaksanaan ibadah shalat pada anak agar kelak menjadi orang 

yang senantiasa memelihara shalatnya dengan baik.Kewajiban orang tua 

tidak hanya sekedar memelihara eksistensi anak untuk menjadikannya kelak 

sebagai seorang pribadi, tetapi juga memberikan pendidikan anak sebagai 

individu yang tumbuh dan berkembang. 

Tanggung jawab orang tua terhadap anak tidak cukup hanya 

menyediakan harta secara berkecukupan atau bahkan berlimpah ruah, akan 

tetapi di prioritaskan kepada masa depan pendidikan anak-anak terutama 

pendidikan karakter melalui penanaman nilai-nilai religiusitas.41 

2. Kesadaran Beragama Remaja 

a. Kesadaran Beragama 

1) Pengertian Kesadaran Beragama 

Secara bahasa kesadaran berasal dari kata “sadar” yang berarti 

insaf, ingat kembali, dan bangun.Sedangkan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia kesadaran adalah keadaan atau hal yang dirasakan atau 

dialami oleh seseorang.42 
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Agama berasal dari kata “al-Din”, menurut Quraish Shihab, dalam 

bahasa arab terdiri dari huruf dal, ya, dan nun. Dari huruf-huruf ini bisa 

dibaca dengan dain yang berarti hutang, dan dengan Din yang 

mengandung arti agama, menguasai, menundukkan, patuh, kebiasaan, 

dan hari kiamat.Ketiga arti tersebut sama-sama menunjukkan adanya dua 

pihak yang berbeda.Pihak pertama berkedudukan lebih tinggi, berkuasa, 

ditakuti, dan disegani oleh pihak kedua.Dalam agama, Tuhan adalah 

sebagai pihak utama yang lebih tinggi daripada manusia.43 kesadaran 

beragama adalah aspek mental dari aktivitas agama.  

Aspek ini merupakan bagian atau segi agama yang hadir (terasa) 

dalam pikiran dan dapat diuji melalui intropeksi. Dengan adanya 

kesadaran agama dalam diri seseorang yang akan di tunjukkan melalui 

aktifitas keagamaan, maka munculah pengalaman beragama. Adapun 

yang di maksud dengan pengalaman beragama ialah unsur perasaan 

dalam kesadaran agama, yaitu perasaan yang membawa kepada 

keyakinan yang dihasilkan dalam tindakan (alamiyah) nyata.44 

Kesadaran beragama meliputi rasa keagamaan, pengalaman ke-

Tuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan, yang 

terorganisasi dalam sistem mental dari kepribadian.Karena agama 

melibatkan seluruh fungsi jiwa raga manusia, maka kesadaran 

beragamapun mencapai aspek-aspek afektif, konatif, kognitif dan 

motorik. 
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Menurut beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan, bahwa 

kesadaran beragama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keadaan 

sadar seorang hamba terhadap penciptanya sehingga keberadaan 

Tuhannya tercipta didalam dirinya yang dengan keadaan tersebut ia 

melaksanakan segala perintah Tuhannya dan menjauhi larangan-Nya. 

2) Ciri-ciri Kesadaran Beragama 

a) Diferensisasi yang baik 

Pemikiran semakin kritis dalam memecahkan berbagai 

permasalahan yang dihadapi dengan berlandaskan pada Tuhan. 

Penghayatan kepada Tuhan semakin mendalam, selalu merasakan 

rindu dengan Tuhan dan setiap kali melihat keindahan alam akan 

merasakan tanda-tanda kebesaran Allah SWT. Kesadaran beragama 

yang terdeferensisasi dengan baik yaitu dimulai dari identifikasi 

kehidupan kejiwaan orang tua, sosialisasi dengan masyarakat, 

munculnya pemikiran melalui pengalaman beragama akhirnya 

bercabang dan beranting menjadi kesadaran beragama.45 

b) Motivasi kehidupan beragama yang dinamis 

Tanda kesadaran beragama yang matang adalah motif kehidupan 

beragama berasal dari kebutuhan akan rasa kasih sayang, kebutuhan 

akan rasa aman, kebutuhan akan rasa harga diri, kebutuhan akan rasa 

bebas, kebutuhan akan rasa sukses dan kebutuhan akan rasa ingin 

tahu. Derajat motivasi beragama dipengaruhi oleh pemuasan yang 
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diberikan oleh kehidupan beragama, makin besar derajat kepuasan 

yang diberikan makin kokoh dan otonom pula motif tersebut.46 

c) Pelaksanaan ajaran agama secara konsisten dan produktif 

Ciri kesadaran beragama ketiga yaitu melaksanakan ajaran agama 

secara konsisten, stabil, mantap dan bertanggung jawab dengan 

dilandasi warna pandangan agama yang luas. 

d) Pandangan hidup yang komprehensif 

Orang yang memiliki kesadaran beragama yang komprehensif dan 

utuh dalam bersikap dan bertingkah laku akan memiliki pandangan 

hidup yang berbeda. Komprehensif berarti syariah Islam merangkum 

seluruh aspek kehidupan, baik ritual (ibadah) maupun sosial 

(muamalah).Ibadah diperlukan untuk menjaga ketaatan dan 

keharmonisan hubungan manusia dengan khaliq-nya.Ibadah juga 

merupakan sarana untuk mengingatkan secara kontinu tugas manusia 

sebagai khalifah-Nya di muka bumi ini.47 

e) Pandangan hidup yang integral 

Ciri kesadaran beragama yang matang disamping pandangan hidup 

yang komprehensif, pandangan hidup itu juga harus integral.Integrasi 

tersebut tercermin pada keutuhan pelaksanaan ajaran agama yaitu 

keterpaduan iman, ihsan dan amal.48 
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f) Semangat pencarian dan pengabdian kepada Tuhan 

Ciri kesadaran beragama yang ini senantiasa menguji keimanan 

melalui pengalaman-pengalaman keagamaan sehingga menemukanm 

keyakinan yang mantap. Selain itu, juga mampu mengintropeksi, 

mengevaluasi dan meningkatkan ibadahnya sehingga menemukan 

penghayatan akan kehadiran Tuhan.49 

3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Beragama 

Kesadaran beragama pada diri seseorang secara garis besar berasal 

dari dua faktor yaitu faktor internal (dari dalam atau pembawaan) dan 

faktor eksternal (dari luar atau lingkungan). 

a) Faktor Internal 

Menurut Jalaluddin faktor internal, yaitu faktor dari manusia itu 

sendiri, karena manusia adalah homo religius (makhluk beragama) 

yang sudah memiliki fitrah untuk beragama.50 Di sumber lain 

dikatakan bahwa secara garis besar faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap perkembangan jiwa keagamaan antara lain adalah sebagai 

berikut: 

(1) Hereditas 

Jiwa keagamaan memang bukan secara langsung sebagai 

faktor bawaan yang diwariskan secara turun temurun, melainkan 

terbentuk dari berbagai unsur lainnya yang mencakup kognitif, 

afektif dan konatif. Menurut Sigmund Freud perbuatan buruk dan 
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tercela jika dilakukan akan menimbulkan rasa bersalah (sense of 

guilt) dalam diri seseorang.  

Pelanggaran yang dilakukan terhadap larangan agama, 

maka dalam diri pelakunya akan timbul rasa berdosa dan perasaan 

seperti ini barangkali yang ikut mempengaruhi perkembangan 

jiwa keagamaan seseorang sebagai unsur hereditas. 

(2) Tingkat Usia 

Tingkat usia bukan merupakan satu-satunya faktor 

perkembangan jiwa keagamaan seseorang, tetapi kenyataan ini 

dapat dilihat dari perbedaan pemahaman agama dari tingkat usia 

yang berbeda. 

(3) Kepribadian 

Kepribadian menurut pandangan psikologi terdiri dari dua 

unsur, yaitu unsur hereditas dan pengaruh lingkungan. Hubungan 

antara unsur hereditas dan pengaruh lingkungan inilah yang 

membentuk kepribadian, dan setiap manusia memiliki 

kepribadian yang unik dan berbeda-beda, sehingga perbedaan 

tersebut membawa pengaruh terhadap perkembangan jiwa 

keagamaan seseorang.51 

(4) Kondisi Jiwa Seseorang 

Kondisi jiwa seseorang akan berpengaruh pada pandangan 

tentang agama, seseorang yang mengidap phobia akan dicekam 
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rasa takut yang irrasional sehingga pandangannya terhadap agama 

akan dipengaruhi oleh hal yang demikian juga. Sedangkan 

seseorang yang normal akan memandang agama secara sadar dan 

dapat berfikir sehat.52 

b) Faktor Eksternal 

Lingkungan yang dinilai berpengaruh dalam perkembangan jiwa 

keagamaan seseorang, karena lingkungan merupakan tempat dimana 

seseorang itu hidup dan berinteraksi, lingkungan disini dibagi menjadi 

tiga yaitu keluarga, instuisi, dan masyarakat. 

(1) Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga bisa menjadikan dasar pembentukan 

prilaku seseorang serta juga memberikan andil yang banyak 

dalam memberikan bimbingan dan pendidikan keagamaan. 

(2) Lingkungan Institusional 

Jalaluddin mengemukakan bahwa “pendidikan agama di 

lembaga pendidikan bagaimanapun akan memberi pengaruh bagi 

pembentukkan jiwa keagamaan pada anak didik”.Karena 

pendidikan agama pada hakikatnya merupakan pendidikan nilai, 

sehingga pendidikan agama lebih dititikberatkan pada 

pembentukkan kebiasaan yang selaras dengan tuntutan agama. 
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(3) Lingkungan Masyarakat 

Dalam kehidupan manusia tidak akan pernah lepas dari 

orang lain, karena manusia adalah makhluk sosial yang dalam 

hidupnya saling membutuhkan satu sama lain. Untuk itu, 

lingkungan masyarakat merupakan salah satu faktor yang juga 

ikut mempengaruhi perkembangan sikap dan prilaku seseorang.53 

b. Remaja 

1) Pengertian Remaja 

Remaja adalah seseorang individu yang baru beranjak selangkah 

dewasa dan baru mengenal mana yang benar dan mana yang salah, 

mengenal lawan jenis, memahami peran dalam dunia sosial, menerima 

jati diri apa yang telah dianugerahkan Allah SWT pada dirinya, dan 

mampu mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri individu.54 

Remaja saat ini dituntut harus siap dan mampu dalam menghadapi 

tantangan kehidupan dan pergaulan.Usia remaja adalah usia yang paling 

kritis dalam kehidupan seseorang, rentang usia peralihan dari masa 

kanak-kanak menuju remaja dan akan menentukan kematangan usia 

dewasa. 

Remaja adalah Priode peralihan perkembangan dari anak–anak ke 

masa dewasa, yang di mulai sekitar usia 10–12 tahun dan berakhir pada 

usia 18–21 tahun.remaja memiliki keragaman yang sangat tinggi variasi 
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etnis, kultur, sejarah, dan jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan gaya 

hidup mencirikan perjalanan hidup mereka. 

Fase remaja merupakan masa perkembangan individu yang sangat 

penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) 

sehingga mampu bereproduksi.Salzman mengemukakan bahwa remaja 

merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependen) terhadap 

orang tua kearah kemandirian (independen), minat-minat seksual, 

perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu 

moral.55 

Istilah remaja atau kata yang berarti remaja tidak ada dalam Islam. 

Di dalam Al-Qur‟an ada kata “alfityatu atau fityatun” yang artinya orang 

muda. Terdapat pula kata baligh yang menunjukkan seseorang tidak 

kanak-kanak lagi, misalnya dalam surah An-nur ayat 59 yang berbunyi:  

                          

                                 

Artinya: “Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka hendaklah 

mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. dan Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana” (Q.S An-Nur: 59)56 

 
Pada ayat tersebut terdapat istilah kata baligh yang dikaitkan 

dengan mimpi (alhuluma). Kata baligh dalam istilah hukum Islan 

digunakan untuk penentuan umur awal kewajiban melaksanakan hokum 

Islam dalam kehidupan sehari-hari atau dengan kata lain terhadap mereka 
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yang telah baligh dan berakal, berlakulah seluruh ketentuan hukum 

Islam. Tampaknya masa remaja yang mengentarai masa kanak-kanak dan 

dewasa tidak terdapat dalam Islam.Dalam Islam seorang manusia bila 

telah akil baligh, telah bertanggung jawab atas setiap pertumbuhannya. 

Jika ia berbuat baik akan mendapat pahala, dan bila melakukan perbuatan 

tidak baik akan berdosa.  

Menurut beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

remaja dari sisi psikologis adalah masa di mana remaja mengalami 

perubahan usia, perubahan emosi dan hal-hal yang bersifat abstrak. Dari 

sisi fisik, remaja adalah usia di mana remaja mengalami perubahan 

beberapa organ fisiknya, antara lain perubahan fisik. 

2) Tahapan Masa Remaja 

Ada beberapa tahapan masa remaja, yaitu: 

a) Masa remaja awal (10-12 tahun) 

(1) Merasa lebih dekat dengan teman sebaya. 

(2) Tampak dan merasa ingin bebas. 

(3) Lebih memperhatikan keadaan tubuhnya dan mulai berpikir dan 

khayal (abstrak).57 

b) Masa remaja tengah (13-15 tahun) 

(1) Merasa ingin mencari identitias diri. 

(2) Adanya keinginan untuk berkencan atau tertarik pada lawan jenis. 

(3) Timbul perasaan cinta yang mendalam. 
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(4) Kemampuan berfikir abstrak (berkhayal) makin berkembang 

berkhayal mengenai hal-hal yang berkaitan dengan seksual. 

c) Masa remaja akhir (16-1 9 tahun) 

(1) Menampakkan pengungkapan kebebasan diri. 

(2) Dalam mencari teman lebih selektif. 

(3) Memiliki citra (gambaran, keadaan, peranan) terhadap dirinya. 

(4) Dapat mewujudkan perasaan cinta. 

(5) Memiliki kemampuan berfikir khayal atau abstrak.58 

3) Tugas-tugas Perkembangan Pada Remaja 

a) Menerima keadaan fisiknya 

Pada masa remaja perubahan fisik berhubungan dengan 

pertumbuhan dan kematangan seksual disamping itu tampak 

perubahan yang pesat mengenai tinggi badan, perbedaan harapan 

remaja maupun lingkungan dengan keadaan fisiknya sendiri dapat 

menimbulkan masalah penyesuaian diri bagi remaja.Timbul kesulitan 

dalam menerima keadaan fisik ini, terutama mengenai ciri-ciri jenis 

kelamin dan yang berhubungan dengan tinggi badan.Remaja yang 

merasakan rintangan dalam menjalani pertumbuhan yang pesat itu 

dapat bersikap murung atau mengurung diri di kamar. 
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b) Memperoleh kebebasan emosional 

Salah satu tugas perkembangan yang harus dijalani pada masa 

remaja adalah memperoleh kebiasaan emosional. 59Hal ini diperlukan 

agar pada masa dewasa kelak ia dapat menjadi orang yang mampu 

mengambil keputusan dengan bijaksana karena itu remaja perlu 

mendapatkan pengalaman berupa latihan untuk mengambil keputusan 

secara bertahap ini dilakukan dengan dimulainya merenggangkan 

ikatan emosional dengan orang tua agar dapat belajar meneliti dan 

mengambil keputusan sendiri.60 

Hanya saja dalam proses ini kadangkala disertai dengan 

perilaku menentang keinginan orangtua hal ini dapat menimbulkan 

konflik dengan orang tua atua keluarga lainnya, terutama bila 

orangtua tidak memakai kondisi jiwa yang sedang dialami 

remajanya reaksi orangtua yang ingin menundukkan anaknya 

sering kali mengakibatkan remaja melarikan diri dari suasana 

konflik itu dengan cara meninggalkan rumah dan bergabung 

dengan teman-temannya.  

Orang tua dan orang dewasa seyogyanya dapat memahami 

pentingnya kebebasan yang perlu diberikan secara bertahap disertai 

dengan bimbingan mengenai yang baik dan yang tidak baik 

berdasarkan nilai-nilai dan norma yang diyakini dengan demikian 
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harapan remaja dapat menjalankan tugas perkembangan 

selanjutnya dengan baik. 

c) Mampu bergaul 

Memperluas pergaulan diperlukan bagi mempersiapkan diri 

menuju masa dewasa namun tugas perkembangna ini selalu mendapat 

hambatan yang bersumber dari diri (remaja).Keadaan fisik yang pada 

mulanya tidak sesuai dengan harapan menyebabkan remaja kaku 

dalam pergaulannya, timbulnya perhatian untuk bergaul dengan teman 

lawan jenis menjadi motivasi untuk meningkatkan penampilan.Setelah 

remaja merasa terbiasa dengna keadaan fisiknya barulah timbullah 

penyesuaian diri dan kemudhaan dalam pengadaan pendekatan dengan 

teman-teman.61 

d) Menemukan model untuk identifikasi 

Penemuan identitas diri pada masa dewasa kelak dapat 

menjadi manusia yang mempunyai kepribadian yang khas dengan 

identitas pribadi yang khas pula. Proses ini dimulai dengan timbulnya 

kecenderungan remaja untuk merenggangkan diri dari ikatan 

emosional dengan orang tua dan meninjau kembali landasan hidup 

yang telah diberikan orangtua sepanjang masa kanak-kanaknya. 

Remaja perlu mencari seorang tokoh identifikasi yang akan 

dijadikan model yang akan dicontoh baik tingkah laku maupun 

kepribadiannya. Biasanya seorang yang sukses dalam hidupnya di 
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masyarakat menjadi idola remaja dan mudah menjadi model 

identifikasi.Masalah yang perlu diperhatikan adalah bagaimana 

agar remaja dapat memilih model identifikasi yang tepat dalam 

upaya menumbuhkan pribadi yang utuh.62 

e) Mengetahui dan menerima kemampuan diri 

Tumbuhnya kemampuan berfikir abstrak remaja cenderung 

berfikir tentang kemungkinan-kemungkinan masa dewasaya, dirinya 

sering dijadikan objek pemikiran dan menimbulkan penilaian terhadap 

dirinya sendiri baik positif maupun negatif. 

Remaja ketika melihat realitas diri dan kemampuannya tidak 

sesuai dengan harapan dan angan-angan maka kekecewaan dan putus 

asa akan timbul. Begitu pula harapan dan tuntutan masyarakat yang 

tidak mampu terpenuhi dapat menjadi sumber penyebab prustasi dan 

berpengaruh pada perilakunya.Oleh karena itu perlu adanya 

bimbingan agar remaja dapat menerima keadaan dirinya dengan wajar 

dan menyesuaikan aspirasinya dengan kemampuan dan realitas 

kehidupannya. 

f) Memperlakukan penguasaan diri atas dasar skala nilai dan norma 

Masa remaja merupakan fase yang paling penting dalam 

membentuk nilai.63Dalam proses mencari nilai dan pandangan hidup 

ini khususnya nilai-nilai agama remaja mengamali kegoncangan 

karena dia tidak mau lagi terpaut pada sikap dan pandangan hidup 
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kanak-kanaknya tetapi belum mempunyai padangan hidup baru yang 

mantap. 

Proses pemantapan nilai dan norma hidup ini melewati 

tahapan-tahapan sebagai berikut:64 

(1) Remaja belum mendapat pandangan hidup yang mantap maka ia 

merindukan sesuatu yang pantas dipuji sesuatu yang dianggap 

bernilai. Sedangkan sesuatu yang dianggap bernilai itu belum 

mempunyai bentuk tertentu karena itulah seringkali remaja seperti 

menginginkan sesuatu yang sendiri tidak tahu apa yang 

diinginkannya. 

(2) Pada tahap berikutnya objek yang dipuja itu sudah menjadi lebih 

jelas yaitu pribadi-pribadi yang dipandangnya mendukung suatu 

nilai (Jadi dalam hal ini adalah personifikasi daripada nilai) pada 

tahap ini remaja belum dapat memisahkan antara person dengan 

nilai. 

(3) Pada tahap berikutnya remaja telah dapat menghargai nilai-nilai 

lepas dan pendukungnya, nilai sebagai hal yang mengikat 

pandangan atau pendirian hidupnya, penentuan atas pandangan 

hidup berdasarkan nilai dan norma ini tidak dapat terjadi 

sekaligus tetapi mengalami jatuh bangun. Apalagi bila remaja 

melihat realitas hidupnya adanya kesenjangan antara nilai dan 

perilaku orang terutama pemimpin masyarakat dapat 
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menimbulkan kebingungan dan tidak tahu nilai moral mana yang 

seharusnya dapat menjadi pegangan hidup untuk itulah diperlukan 

interaksi sosial yang dapat membantu remaja menyelesaikan tugas 

perkembangan ini secara sehat dan wajar.65 

g) Meninggalkan reaksi dan cara penyesuaian kekanak-kanakan 

Salah satu ciri yang terdapat pada masa kanak-kanak adalah 

sifat ego sentis segala sesuatu dipandangnya dari sudut pandang 

sendiri berpusat pada keinginan dan kebutuhannya sendiri dan sangat 

emosional. 

Pada masa remaja yang merupakan jembatan menuju masa 

dewasa sifat ego sentis secara bertahap akan dihilangkan dan remaja 

belajar menyesuaikan diri dengan pola hidup bersama dengan orang 

lain. Ia harus mempertimbangkan bahwa orang lain juga mempunyai 

kebutuhan pendapat dan kebiasaan yang belum tentu sama dengannya. 

Interaksi sosial dengan teman sebaya dan orang dewasa serta 

mungkin juga anak-anak remaja harus belajar mengindahkan orang 

lain tersebut dalam bersikap dan berperilaku. Oleh karena itu tidak 

selamanya kehendak dan keinginannya saja yang harus dilaksanakan. 

Bila remaja telah menemukan identitas diri dan sistem nilai 

yang mantap, remaja dapat menyesuaikan diri dan tangguh dalam 

menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan dalam pelaksanaan 
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tugas-tugas perkembangan ini selanjutnya dengan mudah pula dapat 

dilaksanakan tugas-tugas perkembangan pada fase-fase berikutnya. 

Uluran tangan dan bimbingan dari orangtua dan orang dewasa 

memang sungguh sangat diperlukan sekalipun terkadang remaja 

seolaholah menolak bantuan orang dewasa.Namun dengan penuh 

kesadaran dan pengertian orang tua hendaknya terus menerus 

memberikan bimbingan dan pengarahan agar remaja tidak terpeleset 

dan salah jalan dalam menjalani tugas-tugas yang kompleks ini.66 

Dengan demikian berkembangnya pengetahuan dan teknologi 

informasi dan berbagai dampak yang timbul dari proes globalisasi 

maka pengaruh yang melanda remaja semakin luas bila remaja tidak 

dibekali dengan prinsip-prinsip hidup dan nilai agama sulit bagi 

remaja untuk menemukan jati dirinya sebagai manusia yang 

mempunyai pendirian dan pandangan hidup yang mantap.67 

4) Upaya Pembinaan Agama Pada Remaja 

Pada dasarnya berupaya untuk mendorong, mengusahakan 

terjadinya perubahan perilaku.Perilaku adalah manifestasi keadaan mental 

atau jiwa.Bila kita menghadapi remaja yang acuh tak acuh atau tidak mau 

melakukan ajaran agama tindakan yang merugikan masyarakat maka 

perhatian tidak cukup hanya ditujukan kepada perlakuan atau tindakan itu 

saja tapi yang perlu diperhatikan adalah penggerak atau pendorong 

(motivasi) terjadinya perilaku itu. 
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Suatu tantangan lain adalah bagi remaja yang telah terbiasa dengan 

penilaian tertentu terhadap dirinya, maka sekalipun sudah ada perubahan 

dalam jiwanya artinya dia sudah dapat menerima ajaran Islam namun 

untuk merealisasikannya perubahan itu dalam sikap hidup dan tindakan 

positif dalam kehidupan sehari-hari masih diperlukan proses dan dorongan 

yang lebih kuat baik dari dirinya sendiri maupun lingkungan.  

Hal itu disebabkan pada diri remaja ada semacam kekhawatiran 

akan ditawarkan atau dikucilkan dari pergaulan dengan teman-teman 

selama ini. Keadaan ini berlaku pada remaja karena dalam 

perkembangannya remaja sangat memerlukan teman sebaya yang 

diharapkannya dapat memberikan penghargaan kepadanya.Di samping itu 

remaja juga sangat peka dengan penilaian dan kritik yang ditujukan 

kepadanya.68 

3. Metode Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja 

Metode untuk mencapai tujuan dari penanaman nilai--nilai religius, 

maka pendidik atau dalam hal ini orang tua maupun seorang guru perlu 

menggunakan metode pembelajaran yang baik. Menurut Abdullah Nashih 

Ulwan metode dalam penanaman nilai-nilai religius terbagi menjadi lima yaitu 

keteladanan, pembiasaan, nasehat, pengawasan, dan hukuman. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut:69 
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a. Metode Keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling efektif dan 

berhasil dalam mempersiapkan anak dari segi akhlak, membentuk mental, 

dan sosialnya. Dari sini keteladanan menjadi faktor yang sangat 

berpengaruh pada baik buruknya anak. 

Pendidikan keteladanan ini mencakup: keteladanan orang tua, 

keteladanan teman yang shalih, keteladanan guru, keteladanan llingkungan. 

Pendidikan ini termasuk salah satu faktor yang paling mempengaruhi dalam 

membuat anak menjadi lebih baik dan mempersiapkannya untuk menjadi 

generasi yang baik pula dalam menjalani hidup.70 

Metode keteladanan ini sebenarnya menekankan kepada keteladanan 

Nabi Muhmmad Saw sebagai teladan yang terbaik seperti keteladanan Nabi 

yang disebut dengan ash-shadiqal-amin (jujur dan dapat dipercaya) dan juga 

keteladanan Rasul dalam hal akhlak dan ibadah, seorang anak harus 

mengikuti keteladanan beliau. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah 

al- Ahzab ayat 21:  

                             

           

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah” (Q.S al-Ahzab: 21).71 
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Ayat di atas mengarah kepada orang-orang beriman untuk senantiasa 

meneladani Rasulullah Saw. Ayat ini menyatakan sesungguhnya telah ada 

pada diri Rasulullah yakni Nabi Muhammad Saw, suri teladan yang baik 

bagimu yakni bagi orang yang senantiasa mengharap rahmat kasih sayang 

Allah dan kebahagiaan hari kiamat, serta teladan bagi mereka yang berzikir 

mengingat Allah dan menyebut-nyebut nama-Nya dengan banyak, baik 

dalam suasana susah maupun senang.  

Tafsir Al-Misbah menafsirkan ayat di atas dengan dua kemungkinan 

tentang maksud keteladanan yang terdapat pada diri Rasul. Pertama, dalam 

kepribadian beliau secara totalitasnya adalah teladan. Kedua, dalam dalam 

kepribadian beliau terdapat hal-hal yang patut di teladani. Namun pendapat 

pertama lebih kuat dan merupakan pilihan banyak ulama.72 

Allah telah memberikan gambaran bahwa Nabi Muhammad Saw 

merupakan contoh yang paling ideal, dan teladan yang baik, yang harus 

diteladani baik dalam ucapan, perbuatan maupun perlakuannya. 

Keteladanan Rasulullah Saw terlihat dalam akhlaknya yang mulia. Aisyah 

mengatakan bahwa, akhlak Rasulullah saw adalah Al-Qur‟an.  

Rasul adalah sosok kepala negara, tokoh masyarakat, sosok guru, 

sosok kepala rumah tangga yang patut dijadikan teladan bagi orang Islam. 

Oleh karena itu, keteladanan Rasulullah Saw merupakan salah satu metode 

pendidikan yang dijadikan dasar untuk mendidik seseorang.73 
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Pendidik terutama orang tua diharapkan mampu untuk bersikap hati-

hati dan bisa menjadi tauladan dimata anak-anak. Keteladanan yang 

diberikan orang tua akan sangat membekas pada diri anak. Keteladanan ini 

juga harus selalu dipelihara dengan baik agar dapat berfungsi dengan 

maksimal, untuk itu seluruh keluarga harus memberi dukungan dan 

memberi contoh perbuatan yang baik. 

b. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan seccara berulng-

ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan.Metode pembiasaan ini 

berintikan pengalaman. Dengan adanya pembiasaan, akan mendorong dan 

memberikan ruang kepada anak pada teori yang membutuhhkan aplikasi 

secara langsung, sehingga teori tersebut dapat menjadi lebih mudah 

dipahami karena sering dilaksanakan secara berulang-ulang.74 

Melalui metode pembiasaan yang dilakukan orang tua, anak akan 

dengan mudah belajar shalat dan menekuninya jika dia sudah dewasa, 

mengajarkan perbuatan baik, berkata jujur dan sopan terhadap orang lain. 

Baik kepada orang tua maupun pendidik, hal ini didapatkan dari kebiasaan 

perbuatan orang tua dan pendidik ketika berintraksi dengan anak tersebut.75 

Metode ini sangat efektif diterapkan pada anak untuk meningkatkan 

daya ingat dan ketrampilan mereka, sehingga mereka terbiasa dengan 

kebiasaankebiasaan yang mereka lakukan setiap hari. Dalam proses 

penanaman nilai-nilai religius, metode pembiasaan akan membantu anak 
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meningkatkan nilai-nilai religiusnya di dalam diri mereka dengan baik. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S An-Nur ayat 58-59.  

                                 

                                

                               

                            

                               

                             

                   

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman. Hendaklah hamba sahaya (laki-

laki dan perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang 
belum balig (dewasa) di antara kamu, meminta izin kepada kamu 
pada tiga kali (kesempatan) yaitu, sebelum salat Subuh, ketika 

kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah hari, dan setelah 
salat Isya. (Itulah) tiga aurat (waktu) bagi kamu. Tidak ada dosa 

bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain dari (tiga waktu) itu, 
mereka keluar masuk melayani kamu, sebagian kamu atas 
sebagian yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat itu 

kepadamu. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. Dan 
apabila anak-anakmu telah sampai umur dewasa, maka hendaklah 

mereka (juga) meminta izin, seperti orang-orang yang lebih 
dewasa meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-
Nya kepadamu. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (Q.S. 

An-Nur 58-59)76 
 

Ayat di atas berkenaan dengan etika meminta izin ketika hendak 

memasuki kamar tuannya dan anak-anak yang belum baligh ketika hendak 

memasuki kamar orang tuanya. Ayat tersebut menyebutkan tiga waktu 
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yang perlu diperhatikan ketika meminta izin yaitu waktu siang ketika 

orang biasanya tidur siang dan menanggalkan pakaian luar, waktu sesudah 

salat isya ketika orang biasanya mulai tidur dan membuka pakaian serta 

waktu fajar ketika orang masih tidur atau baru bangun tidur dan belum 

berpakaian rapi.  

Dalam tiga waktu ini, apabila pembantu atau anak tiba-tiba 

memasuki ruang tuan atau orang tuanya sangat mungkin akan melihat 

pemandangan yang tidak patut untuk mereka lihat oleh karena itu 

hendaknya diperhatikan. 

Berdasarkan Q.S An-Nur ayat 58 dan 59, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa metode pembiasaan ini sangat dianjurkan oleh Al-

Qur‟an dalam memberikan materi secara bertahap, dalam hal ini termasuk 

mengubah kebiasaan-kebiasaan negatif seseorang.  

c. Metode Nasehat 

Menurut Abdul Hamid Ash-shaid al-Jindani menyebutkan bahwa 

diantara metode pendidikan yang banyak memberikan pengaruh dalam 

mengarahkan manusia ialah metode nasihat atau al-mau’idzhah al-hasanah 

dan metode bimbingan.Nasihat sangat memiliki pengarauh terhadap jiwa 

manuisa, terlebih apabila nasihat itu keluar dari seseorang yang dicintainya. 

Oleh karena itu, Nabi Muhammad Saw sangat memfokuskan terhadap 

pentingnya metode nasihat dan bimbingan ini dalam proses pendidikan para 

sahabatnya.77 
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Nasihat merupakan metode yang efektif untuk menanamkan nilai-

nilai religius. Hal ini dikarenakan nasihat memiliki pengaruh yang besar 

untuk membuat peserta didik mengerti tentang hakikat sesuatu dan 

memberinya kesadaran tentang prinsip-prinsip islam.78 Dalam surat An-

Nahl ayat 125 menjelaskan bahwa ada 3 metode pembelajaran yang 

tercantum dalam Al-Qur‟an, metode tersebut yaitu:  

                               

                              

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang mendapat petunjuk” (Q.S An-Nahl: 125)79 

 
Kata maui’zhah menurut bahasa artinya nasehat. Makna tersebut 

sejalan dengan wa’azha, ya’izhu, wa’zhan, yang berarti memberi nasehat. 

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir dalam bukunya mengatakan mau’izhah 

adalah pemberian nasehat dan peringatan akan kebaikan dan kebenaran 

dengan cara menyentuh kalbu dan menggugah emosi untuk 

mengamalkannya.  

Kata wa’zha dapat diartikan bermacam-macam, pertama mau’izhah 

yang berarti nasehat yakni sajian tentang kebenaran yang bermaksud 

mengajak orang yang dinasehati untuk mengamalkannya. Kedua, mau’izhah 

yang berarti tadzkir (peringatan) yakni mengingatkan berbagai makna dan 
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kesan yang membangkitkan perasaan dan emosi untuk segera beramal 

sholeh dekat dengan Allah serta melaksanakan perintah-Nya.80 

Metode nasihat akan berjalan dengan baik apabila seseorang yang 

memberi nasihat juga melaksanakan apa yang disampaikannya dibarengi 

dengan teladan. Jika tersedia teladan yang baik maka nasihat akan sangat 

berpengaruh dalam proses penanaman nilai-nilai religius. 

d. Metode Pengawasan atau Perhatian 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, bahwa yang dimaksud dengan 

perhatian adalah mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti 

perkembangan anak dalam pembiasaan akidah dan moral, persiapan 

spiritual dan sosial, disamping selalu bertanya tentang situasi pendidikan 

jasmani dan daya hasil ilmiahnya.81 Firman Allah SWT dalam QS At-

Tahrim ayat 6:  

                              

                               

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu. Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, 
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 

perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan” (Q. S At-Tahrim: 6)82 

 
Ayat tersebut merupakan perintah bagi orang-orang beriman agar 

senantiasa menjaga dan selalu mengawasi keluarganya yaitu istri, anak-
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anak, dan seluruh yang ada di bawah tanggung jawabnya dengan cara 

membimbing dan mendidik mereka agar terhindar dari api neraka yang 

bahan bakarnya berupa manusia yang kafir dan batu-batu yang dijadikan 

berhala. 

Menurut penjelasan ayat tersebut penulis dapat menyimpulkan 

bahwa metode ini merupakan asas yang sangat berpengaruh dalam 

penanaman nilai-nilai religius sebagai dasar untuk membentuk pondasi 

ajaran islam yang kokoh. 

e. Metode Hukuman 

Hukuman diberikan manakala metode-metode yang lain sudah tidak 

dapat merubah tingkah laku anak, atau dengan kata lain cara memberi 

hukuman merupakan cara terakhir yang ditempuh oleh pendidik, apabila ada 

perilaku anak yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Firman Allah SWT 

dalam QS Ali Imran ayat 56-57:  

                                    

                             

            

Artinya: “Maka adapun orang-orang yang kafir, maka akan Aku azab 

mereka dengan azab yang sangat keras di dunia dan di akhirat, 
sedang mereka tidak memperoleh penolong. Dan adapun orang 

yang beriman dan melakukan kebajikan, maka Dia akan 
memberikan pahala kepada mereka dengan sempurna. Dan Allah 
tidak menyukai orang zhalim” (Q.S Ali Imran: 56-57)83 

 

                                                                 
83

Kemenag RI, Al-Quran Indonesia, Ali Imran/3: 56-57. 



52 
 

 
 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa setiap perbuatan 

pasti ada konsekuensinya, baik itu positif maupun negatif, dan baik atau 

buruk perbuatan seseorang akan mengenai dirinya sendiri. Oleh karena itu, 

hukuman pada dasarnya merupakan akibat dari perbuatan manusia sendiri, 

dan Allah sama sekali tidak berbuat aniaya terhadap manusia. 

Hal ini sesuai dengan prinsip hukuman dalam Islam, yaitu ketika 

Allah berbicara tentang keindahan surga sebagai reward bagi perilaku baik 

manusia, seiring dengan ancaman azab neraka sebagai punishment atas 

perilaku salah yang dilakukan manusia. Dengan demikian, dapat 

dipersepsikan bahwa neraka adalah bentuk hukuman klimaks bagi manusia 

atas puncak kesalahan yang lama dan berulang- ulang dilakukan.84 

Adapun beberapa Metode hukuman yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1) Lemah lembut dan memberikan kasih sayang. 

2) Menjaga perlakuan yang kurang baik dalam memberi hukuman. 

3) Dalam upaya memberi kesadaran, hendaknya dilakukan secara 

bertahap.85 
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Mamiq Gaza, Bijak Menghukum Siswa (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2012), hlm. 132. 
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Abdullah Nashih Ulwah, Pendidikan Anak…., hlm. 439. 
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat Penanaman Nilai-nilai Religius 

dalam Keluarga untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja 

a. Faktor Pendukung Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja 

1) Keharmonisan dalam Keluarga 

Keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

pendidikan anak. Perilaku orang tua menjadi kunci bagi kesuksesan 

mereka dalam mendidik anak-anaknya. Sebab orang tua adalah tokoh 

teladan (public figure) bagi anak-anaknya. Orang tua adalah orang terdekat 

pertama yang menjadi suri tauladan bagi anak-anaknya. Kebiasaan anak-

anaknya biasanya akan mengikuti kebiasaan orang tuanya, karena perilaku 

ayah atau ibu dijadikan sebagai contoh bagi anaknya.86 

Apabila dalam lingkungan keluarga harmonis orang tua memiliki 

emosi yang stabil dalam membesarkan anak-anaknya, maka mereka akan 

mampu membesarkan anak-anaknya dengan baik, sehingga anak-anak 

tersebut akan memiliki rasa percaya diri, memiliki kepribadian yang baik, 

ramah, dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya.  

Begitu juga sebaliknya, jika dalam keluarga yang kurang harmonis 

orang tua memiliki emosi yang tidak stabil dalam membesarkan anaknya 

seperti selalu berperilaku kasar, senang menghukum, selalu bertengkar 

terhadap satu sama lain, maka perilaku orang tua yang seperti itu akan 
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Hasbi Indra, Pendidikan Keluarga Islam Membangun Generasi Unggul  (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), hlm. 139. 
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membentuk perilaku anak yang pemurung, pembenci, dan selalu 

bermusuhan. 

Keharmonisan keluarga merupakan suatu keadaan di mana anggota 

keluarga tersebut menjadi satu dan setiap anggota menjalankan hak dan 

kewajibannya masing-masing, terjalin kasih sayang, saling pengertian, 

dialog, dan kerjasama yang baik antara anggota keluarga.87 

2) Lingkungan Sekolah 

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal ikut memberi 

pengaruh dalam membantu perkembangan kepribadian anak. Yang 

dimana pengaruh itu dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu: 

kurikulum dan anak, hubungan guru dan murid, dan hubungan antar 

teman sebaya.  

Kaitannya dengan perkembangan keagamaan, tampaknya ketiga 

kelompok tersebut ikut berpengaruh. Sebab pada prinsipnya kesadaran 

beragama tidak dapat dilepaskan dari kebiasaan dalam membentuk 

kepribadian yang luhur. Melalui kurikulum, yang berisi materi 

pengajaran, sikap dan keteladanan guru sebagai pendidik serta pergaulan 

antar teman di sekolah dinilai berperan dalam menanamkan kebiasaan 

yang baik. Kebiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan 

moral yang erat kaitannya dengan kesadaran beragama seseorang. 
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Daradjad, Psikologi Praktis: Anak, Remaja, dan Keluarga  (Jakarta: Cipta Loka, 2009), 

hlm. 37.  
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3) Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat merupakan Lingkungan yang sebenarnya, 

dalam membentuk kepribadian yang religius. Dilingkungan inilah seorang 

anak akan melangsungkan kehidupan yang sesungguhnya, dengan 

berbagai macam karakter manusia yang hidup ditengah-tengah siswa atau 

anak, pasti akan besar pengaruhnya terhadap kepribadiannya.  

Lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang 

mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya merupakan unsur 

pengaruh belakang, tapi norma dan tata nilai yang ada terkadang lebih 

mengikat sifatnya. Bahkan terkadang pengaruhnya lebih besar dan 

perkembangan jiwa keagamaan baik dalam bentuk positif maupun negatif. 

Misalnya lingkungan masyarakat yang memiliki tradisi keagamaan yang 

kuat akan berpengaruh positif bagi perkembangan jiwa keagamaan anak, 

akan tetapi lingkungan masyarakat yang tradisi keagamaannya kurang maka 

akan membawa pengaruh yang negatif terhadap perkembangan kesadaran 

beragama anak. 

b. Faktor Penghambat Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja 

Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga tentu saja banyak 

memiliki rintangan dan hambatan, hal ini dikarenakan pada saat sekarang ini 

banyak sekali remaja yang mempunyai perilaku menyimpang yang tidak 

dapat ditanggulangi oleh remaja bahkan orang tua sendiri pun tidak mampu 

mengatasinya. Adapun faktor penghambat tersebut, antara lain adalah: 
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1) Kondisi keluarga yang berantakan 

Keluarga untuk tidak hanya sekedar dalam arti berkumpulnya 

ayah dan ibu, tetapi utuh dalam arti sebenar-benarnya yaitu utuh dalam 

fisik dan psikis. Utuh dalam fisik yaitu kedua orang tua masih hidup, 

kemudian utuh dalam psikis yaitu orang tua mampu memberikan 

perhatian, kasih sayang, kebutuhan batin bagi keluarga. 

Keluarga yang utuh memiliki perhatian yang penuh atas tugas-

tugasnya sebagai orang tua. sementara keluarga yang tidak utuh atau 

broken home anak tidak akan memperoleh kebahagiaan dan ketentraman. 

Keluarga broken home adalah keluarga yang terjadi dimana tidak 

hadirnya salah satu orang tua karena kematian atau perceraian atau tidak 

hadirnya kedua- duanya. Dapat disimpulkan bahwa makna dari keluarga 

yang broken home adalah kondisi ketidakutuhan dalam sebuah keluarga 

yang diakibatkan oleh peristiwa perceraian atau kematian antara suami 

dan istri.88 

Penjelasan lain dari broken home adalah rumah tangga yang 

berantakan tidak harmonis, jauh dari suasana nyaman, tenteram, dan 

damai.60 Hampir setiap hari mengalami perselisihan dan pertengkaran di 

antara kedua orang tua, sehingga anak-anak tidak merasa mendapatkan 

perlindungan dan kasih sayang dari kedua orang tuanya.89 Terkadang 

perselisihan dan pertengkaran tersebut, mengakibatkan perginya salah 

satu orang tua karena tidak tahan terhadap kondisi rumah tangganya. 
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Mohammad Prasetyo, Membangun Komunikasi Keluarga  (Jakarta: Alex Media, 2009), 

hlm. 55. 
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Abu Ahmadi. Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 229. 
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Sehingga hilanglah masa anak-anak yang seharusnya dipenuhi dengan 

rasa kasih sayang dan cinta dari orang tuanya.  

Dengan suasana keluarga dan kondisi keluarga seperti yang telah 

disebutkan, anak merasa tidak ada kenyamanan di dalam keluarga, dan 

kurangnya kasih sayang dari kedua orang tuanya akan membuat  anak 

mencari kedamaian dan kasih sayang diluar rumah atau diluar keluarga 

intinya, dengan melakukan kenakalan-kenakalan yang menyimpang dari 

ajaran Islam. 

2) Status sosial ekonomi orangtua yang rendah 

Kehidupan sosial-ekonomi yang mapan merupakan salah satu 

penunjang yang membentuk kebahagian hidup keluarga. Seheingga 

dengan ekonomi yang mapan akan mudah memenuhi kebutuhan 

keseharian seperti pendidikan, kesehatan dan rekreasi anak-anak. Namun 

kehidupan ekonomi yang terbatas dan kurang, menyebabkan orang tua 

tidak mampu memberikan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dengan 

baik.  

Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti 

makan, pendidikan, kesehatan dan lain-lain anak akan melakukan 

perbuatan menyimpang seperti mencuri, merampok dan lain-lain90 untuk 

memenuhi keperluannya tanpa memperdulikan akibat dari perbuatannya 

tersebut. 

 

                                                                 
90
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3) Lingkungan tempat tinggal 

Ketidakmampuan orang tua untuk memenuhi kebutuhan rohaniah 

anak, akan mengakibatkan anak akan mencari kesenangan di luar rumah 

tanpa memperhatikan dampak yang diterima. Lingkungan tempat tinggal 

tanpa disadari sangat mempengaruhi kesadaran beragama remaja, banyak 

dari masyarakatnya yang telah melenceng dari norma agama 

4) Penggunnan smartphone yang berlebihan 

Smartphone banyak sekali memberikan dampak negatif terhadap 

kehidupan, Adapun dampak negatif dari smartphone, khususnya terhadap 

remaja diantaranya sebagai berikut: 

a) Kekerasan atau tawuran antar remaja yaitu tindakan kekerasan yang 

dilakukan oleh sekumpuan remaja yang bertujuan untuk hal yang 

dianggap sebagai jagoan, tidak kenal takut dan merekan menganggap 

akan banyak dikenal orang.  

b) Smartphone yang dengan mudah mengakses internet, tak jarang 

digunakan oleh remaja untuk mengakses situs-situs yang berbaur 

pornografi. Pornografi, yakni dengan secara sengaja mengunggah, 

menampilkan, mendistribusikan dan mengunduh gambar-gambar tidak 

senonoh (porno) melalui media siber yang dapat diakses oleh 

pengguna internet.  

c) Smartphone menjadikan pelajar ketergantungan terhadap fitur dan 

aplikasi yang ada, misalnya remaja dalam menghitung ketergantungan 

dengan aplikasi kalkulator yang ada di aplikasi smartphone tersebut, 
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remaja yang masih sekolah ketergantungan terhadap smartphone 

dalam mengerjakan tugas sekolahnya.  

d) Obat-obatan terlarang dan minuman keras yaitu tindakan kekerasan 

yang dilakukan oleh sekumpulan remaja sebagai akibat salah 

pergaulan dan dianggap pada golongannya sebagai orang dewasa 

bukanlah anak kecil lagi.91 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut ini akan dipaparkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, beberapa diantaranya yaitu: 

1. Penelitian Merlin Nur Rohmah 

Penelitian Merlin Nur Rohmah berjudul Penanaman Nilai-nilai Religius 

di SD Alam Baturraden.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui mengetahui dan mendeskripsikan penanaman nilai-nilai religius di 

SD Alam Baturraden. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dan menggunakan 

metode kualitatif untuk mendeskripsikan fakta di lapangan.Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi, sedangkan metode analisis datanya terdiri dari penyajiaSn data, 

reduksi data, danpenarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses penanaman nilai-nilai 

religius di SD Alam Baturraden dilakukan dengan adanya kegiatan secara rutin 

dan berdampak positif pada peserta didik. Nilai-nilai religius yang ditanamkan 
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pada peserta didik ada lima yaitu nilai ibadah, nilai ruhul jihad, nilai akhlak 

dan kedisiplinan, nilai keteladanan serta nilai amanah dan ikhlas.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

peneliti ingin mengetahui bagaimana proses penanaman nilai-nilai religius. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu penelitian 

sebelumnya hanya memfokuskan pada penanaman nilai religius yang ada 

dengan objek penelitian SD Alam Baturraden, sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti memiliki obbjek penelitian  keluarga, peneliti ingin 

mengetahui penanaman nilai-nilai religius dalam keluarga, untuk 

meningkatkan kesadaran beragama remaja di tempat penelitian yang peneliti 

lakukan. 

2. Penelitian Sutrisno 

Penelitian Sutrisno berjudul Penanaman Nilai-nilai Religius di 

Keluarga untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa di SekolahMI Al 

Khoirot dan MI Cemorokandang kota Malang. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai religius yang ditanamkan di keluarga 

pada siswa MI Al Khoirot dan MI Cemorokandang kota Malang, mengetahui 

strategi penanaman nilai-nilai religius di keluarga siswa MI Al Khoirot dan MI 

Cemorokandang Kota Malang , dan mengetahui bagaimana implikasi nilai-

nilai religius yang ditanamkan di keluarga terhadap peningkatan kemandirian 

belajar siswa MI Al Khoirot MI Cemorokandang kota Malang. 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian 

studi kasus. Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan cara wawancara 
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mendalam, observasi dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini 

adalah tujuh keluarga dan enam guru.Untuk mendapatkan data yang relevan 

terhadap data yang terkumpul, maka peneliti menggunakan teknik Triangulasi. 

Secara ringkas hasil penelitian ini adalah bahwa peranan keluarga 

terutama orang tua dalam menanamkan nilai-nilai religius merupakan bagian 

terpenting pada kehidupan anak, maka dari itu orang tua dituntut untuk selalu 

mengawasi, menasehati, menjadi contoh tauladan yang baik bagi anaknya dan 

tidak segan menghukum dengan bijak apabila anak telah melampaui batas-

batas norma agama. Hal ini bertujuan agar sikap religius yang ditunjukan anak 

dalam masyarakat dapat terlaksana sesuai dengan harapan para orang tua. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

peneliti ingin mengetahui bagaimana proses penanaman nilai-nilai religius 

dalam keluarga.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu 

memiliki tujuan yang berbeda. Penelitian sebelumnya bertujuan untuk 

mengetahui nilai-nilai religius yang ditanamkan di keluarga pada siswa MI Al 

Khoirot dan MI Cemorokandang kota Malang, mengetahui strategi penanaman 

nilai-nilai religius di keluarga siswa MI Al Khoirot dan MI Cemorokandang 

Kota Malang , dan untuk mengetahui bagaimana implikasi nilai-nilai religius 

yang ditanamkan di keluarga terhadap peningkatan kemandirian belajar siswa 

MI Al Khoirot MI Cemorokandang kota Malang. Penelitian peneliti bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana upaya penanaman nilai religius dalam keluarga 

untuk meningkatkan kesadaran beragama remaja di Kecamatan Batahan 
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Kabupaten Mandailing Natal, serta untuk mengetahui apa faktor pendukung 

dan penghambat penanaman nilai religius dalam keluarga untuk meningkatkan 

kesadaran beragama remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 

Natal. 

3. Penelitian Rian Padli 

Penelitian Rian Padli berjudul Peran Bimbingan Orang Tua dalam 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di Desa Tulak Tallu Kecamatan 

Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 

Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukan bahwa Orang tua 

berperan penting dalam meningkatkan kesadaran beragama pada anak, sebab 

madrasah pertama seorang anak diterima dari kedua orang tuanya. Selain itu, 

kesadaran beragama bagi remaja harus ditingkatkan karena rasa keagamaan, 

pengamalan ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang 

terorganisasi dalam sikap mental kepribadian, maka pentingnya meningkatkan 

kesadaran beragama remaja karena melihat kondisi remaja sekarang yang 

banyak melakukan kenakalan remaja seperti meminum-minuman keras, 

narkoba, pergaulan bebas itu semua karena akidah, akhlak yang tidak 

diterapkan sedini mungkin.  

Faktor yang paling utama yaitu faktor keluarga apabila seseorang 

terlahir dari keluarga yang mempunyai pengetahuan yang baik tentang 

keagamaan, maka melahirkan generasi remaja yang mempunyai kesadaran 

tentang pentingnya keberagamaan, faktor lingkungan juga dapat 

mempengaruhi karakter seseorang atau kepribadian lingkungan baik atau tidak, 
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dalam artian lingkungan yang masih menjunjung tinggi norma-norma 

keagamaan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

peneliti yaitu penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berbentuk 

deskriptif kualitatif memahami fenomena dan menganalisa data secara 

mendalam tidak berdasarkan angka, atau bersifat deskriptif yaitu 

penggambaran, metode kualitatif yaitu diukur dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang dihasilkan dari data lisan dan tertulis.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

penelitian sebelumnya mengimplementasikan kepada orang tua agar 

memberikan pengajaran atau arahan kepada anak/remaja melalui kegiatan-

kegiatan keagamaan seperti mengajak kepada kegiatan yang memberikan 

mereka kesadaran dalam bertindak maupun dalam hal akidah, akhlak yang 

baik, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti mengharapkan orangtua 

untuk melakukan upaya penanaman nilai religius melalui beberapa metode 

yaitu keteladanan, pembiasaan, pengawasan, nasehat dan hukuman yang 

nantinya mampu untuk meningkatkan kesadaran beragama remaja di tempat 

penelitian yang peneliti lakukan. 

4. Penelitian Irma Sulistiyani  

Penelitian Irma Sulistiyani dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai 

Reigius Melalui Kegiatan Keagaman Pada Siswa di SMP PGRI 1 Sempor 

Kebumen”.Penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai religius 

melalui kegiatan keagamaan di SMP PGRI 1 Sempor Kebumen dilaksanakan 



64 
 

 
 

melalui beberapa metode yaitu, melalui metode keteladanan (Uswah Hasanah), 

melalui Pendidikan adat kebiasaan, Melalui nasihat-nasihat dan memberi 

perhatian, metode reward dan punishment.  

Berbagai jenis kegiatan kegamaan diantaranya yaitu Senyum salam 

sapa, Berdoa, Shalat Dzuhur Berjamaah, Shalat dhuha, Tadarus Juz Amma, 

Infak setiap hari Jumat, Shalat Jum‟at, Tanya jawab tentang keislaman, 

Hafalan Asmaul Husna, Pelatihan Bahasa Arab, Pesantren Kilat, Zakat Fitrah, 

Tarkhim, Buka Bersama, Pelatihan kurban, Peringatan Isra Mi‟raj, Peringatan 

Maulid Nabi. Semua kegiatan tersebut masuk dalam nilai religius, baik nilai 

ibadah, nilai ruhul jihad, nilai akhlak, nilai keteladanan, nilai amanah dan 

ikhlas. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

peneliti yaitu penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai religius 

dilaksanakan melalui beberapa metode yaitu, melalui metode keteladanan 

(Uswah Hasanah), melalui Pendidikan adat kebiasaan, Melalui nasihat-nasihat 

dan memberi perhatian, metode reward dan punishment.  

Perbedaan dengan penelitian yang ingin peneliti diteliti terletak pada objek yang 

diteliti, perbedaanya adalah penelitian yang peneliti teliti tidak berfokus pada 

lingkungan sekolah terpadu, namun lebih ke dalam lingkup masyarakat di 

sekitarnya, dan juga berfokus pada bagaimana Kesadaran Beragama Remaja di 

tempat peneliti teliti. 
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5. Penelitian Siti Majidah 

Artikel dalam jurnal Studi Islam dan Muamalah At-Tahdzib tahun 2015 

Vol. 3 yang ditulis oleh Siti Majidah dengan judul: “Penanaman Nilai Reigius 

di Madrasah”. Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

Pendidikan agama Islam yang diselenggarakan pada semua jalur dan jenjang 

pendidikan tidak hanya menekankan pada pengajaran dan pengetahuan 

terhadap Islam, tetapi juga pada pelaksanaan dan pengamalan agama peserta 

didik dalam seluruh kehidupannya.  

Sehingga menjadi sebuah keharusan untuk menanamkan nilai-nilai 

religius di sebuah lembaga pendidikan. Untuk itulah penelitian ini membahas 

tentang bagaimana pengembangan budaya religius di sekolah/madrasah agar 

nilai-nilai agama tidak hanya mengawang sebagai sebuah ajaran saja, tetapi 

juga terinternalisasi dalam setiap kehidupan peserta didik baik di sekolah 

maupun dirumah.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

peneliti yaitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penanaman nilai-nilai 

religius. Perbedaan dengan Penelitian yang lakukan oleh peneliti terdapat pada 

tempat yang di teliti. Selain itu cakupan yang akan peneliti teliti mencakup 

golongan yang lebih luas. Hasil penelitian dihasilkan dari lingkungan 

masyarakat, bukan lagi dari lingkungan madrasah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Batahan, Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal. Peneliti memilih untuk melakukan penelitian ditempat tersebut 

karena peneliti ingin mengetahui bagaimana penanaman nilai-nilai religius dalam 

keluarga untuk meningkatkan kesadaran beragama Remaja di Kecamatan 

tersebut.Lokasi tersebut juga dipilih karena memiliki semua aspek pendukung 

agar penelitian dapat berjalan dengan baik.Sedangkan waktu yang digunakan 

peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai 

dengan bulan April 2023. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan jenis penelitan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Menurut Lexy J Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.92 

Penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.93 Penelitian 

kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang 

yang diteliti, kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka.Penelitian kualitatif 
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2005), hlm. 11. 
93

Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), hlm. 73. 
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bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut 

pandangan yang diteliti.94 

Oleh karena itu, pendekatan kualitatif ini dipilih oleh penulis beradasarkan 

tujuan penelitian yang ingin mendapatkan gambaran proses penanaman nilai-nilai 

religius dalam keluarga untuk meningkatkan kesadaran beragama pada remaja di 

Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

Dimana untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini, penulis mendapatkan 

data-data yang diperlukan melalui temuan data dilapangan dengan mencari data-

data yang ada yaitu penulis mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 

masalah yang penulis bahas.Selain itu, peneliti melakukan penelitian dengan 

menguraikan fakta-fakta yang terjadi secara alamiah melalui pendekatan 

lapangan, dimana usaha pengumpulan data dan informasi secara intensif disertai 

analisa atas semua yang data telah dikumpulkan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dimana 

peneliti berusaha untuk mengetahui bagaimana penanaman nilai-nilai religius 

dalam keluarga untuk meningkatkan kesadaran beragama pada remaja di Desa 

Batahan.Sebagaimana yang diungkapkan oleh Arikunto, bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang mendeskripsikan kejadian atau peristiwa yang 

ada dilapangan atau lokasi penelitian.95 
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Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta; Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 69. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik  (Jakarta: Renika 
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C. Unit Analisis 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Perkembangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap tahu 

tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi yang diteliti. Atau dengan 

kata lain pengambilan sampel diambil berdasarkan kebutuhan penelitian.96 

Unit Analisis di dalam penelitian ini yaitu orang tua yang memiliki anak remaja, 

yang di teliti dengan membatasi lokasi penelitian yang ada di kecamatan Batahan 

yaitu peneliti hanya meneliti 3 desa dari 18 desa yang ada di kecamatan batahan, 3 

desa tersebut yaitu desa Kuala Batahan, Desa Pasar Batahan dan Desa Sari 

Kenanga. 

D. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh.Pada tahap ini peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan berbagai 

sumber data yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.Dalam 

penelitian ini terdapat data utama (primer) dan data pendukung (skunder).Data 

primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 

pertanyaan.Data skunder adalah data yang sudah tersusun dan sudah dijadikan 

dalam bentuk dokumen-dokumen.97 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), 300 
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1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat atau dikumpulkan oleh 

peneliti dengan cara langsung dari sumbernya. Data primer biasanya disebut 

dengan data asli atau data baru yang mempunyai sifat up to date.Untuk 

memperoleh data primer, peneliti wajib mengumpulkannya secara 

langsung.Cara yang bisa digunakan peneliti untuk mencari data primer yaitu 

observasi, diskusi terfokus, wawancara, serta penyebaran quisioner.98 

Sumber atau informan penelitian dapat diartikan sebagai orang yang 

memberikan informasi kepada peneliti guna mendapatkan informasi berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan, maka informan dapat dikatakan sama 

dengan responden. Disini penentuan orang yang menjadi sumber data 

dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan 

tertentu. 

Dalam hal ini yang menjadi subjek dan informan dalam penelitian ini 

yaitu orang tua yang memiliki anak remaja untuk mengetahui bagaimana 

penanaman nilai-nilai religius dalam keluarga untuk meningkatkan kesadaran 

beragama remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Data Skunder 

Data Sekunder adalah data pendukung dari data primer atau sumber-

sumber lain. Data sekunder yaitu data-data dari hasil karya orang lainsebagai 

data pendukung dalam penelitian ini, yang didapatkan dari beberapa sumber 

bacaan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan. Untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan, peneliti menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik dengan menggunakan cara mengadakan 

pengamatan terhadap suatu objek penelitian untuk mengetahui kondisi secara 

langsung dilapangan. Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.Para 

ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi.99 

Observasi ini dilakukan agar peneliti dapat menemukan hal-hal yang 

sedianya tidak akan terungkap oleh responden dalam wawancara karena 

bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan responden. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya 

dengan si penjawab dengan menggunakan interview guide (panduan 
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Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 226. 



71 
 

 
 

wawancara). Menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu.100 

Wawancara juga merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.101Peneliti menggunakan metode wawancara karena 

dengan metode ini penulis dapat menggali informasi secara mendalam dari 

informan. 

Dalam hal ini yang menjadi subjek dan informan dalam penelitian ini 

yaitu orang tua yang berjumlah 12 orang yang memiliki anak remaja untuk 

mengetahui bagaimana penanaman nilai-nilai religius dalam keluarga untuk 

meningkatkan kesadaran beragama remaja di Desa Batahan Kecamatan 

Batahan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti mencari 

data tentang hal-hal atau variebel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya. 

Dokumentasi ini sebagai pelengkap atas hasil observasi dan wawancara.Bentuk 

dari dokumen ini beraneka ragam, seperti tulisan, gambar ataupun sebuah 

karya monumental. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis Data adalah rangkaian kegiatan pengelompokan, sistematis, 

penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 

akademis, alamiah. Peneliti mengunakan analisis data kualitatif, analisis data 

kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan102, yaitu: 

1. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian 

pada penyerdehanaan, transformasi dasar “kasar” yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Setelah mendapatkan data-data di lapangan dengan 

cara observasi dan wawancara peneliti harus memproses data dengan cara 

meilih data-data yang dianggap penting untuk masuk kedalam laporan begitu 

juga dengan kata-kata dokumentasinya, harus jelas dan sesuai dengan data 

yang disajikan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan proses penusunan informasi secara 

sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian 

dan pengambilan tindakan. Tahap penyajian data dalam penelitian ini meliputi: 

a. Menyajikan hasil observasi. 

b. Menyajikan hasil wawancara. 
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Dari hasil penyajian data yang dilakukan analisis kemudian 

disimpulkan berupa data temuan, sehingga mampu menjawab permasalahan 

dalam penelitian ini. 

3. Penarikan kesimpulan 

Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus, 

baik yang berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan.Untuk 

mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya harus berdasarkan hasil analisis 

data yang berasal dari observasi, wawancara maupun dokumentasi sehingga 

nantinya dapat ditarik kesimpulan terkait dengan permasalahan yang peneliti 

teliti. 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan suatu data memerlukan teknik pemeriksaan.Ada empat kriteria 

yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferbility), ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).103 

Dalam penelitian ini, untuk pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan 

kriteria derajat kepercayaan (kredibilitas). 

Adapun teknik pemeriksaan data dalam kriteria derajat kepercayaan ini 

sebagai berikut:  

1. Perpanjangan keikut-sertaan. 

2. Ketekunan pengamatan. 

3. Triangulasi. 

4. Pengecekan sejawat. 
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5. Kecukupan referensial. 

6. Kajian kasus negatif. 

7. Pengecekan anggota104 

Teknik yang dipakai untuk menguji keabsahan temuan tersebut yaitu 

teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dengan cara 

membandingkan data informasi yang diperoleh dari beberapa sumber sehingga 

diperoleh data yang absah. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu.105Data tersebut bisa dipengaruhi oleh 

kredibilitas informannya, waktu pengungkapan, kondisi yang dialami dan 

sebagainya. Maka peneliti perlu melakukan triangulasi yaitu pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Sehingga ada triangulasi dari 

sumber/ informan, triangulasi dari teknik pengumpulan data, dan triangulasi 

waktu.106 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. 

Adapun langkah-langkah dalam menganalisa triangulasi melalui sumber dapat 

dicapai dengan jalan: 

1. Membandingkan data hasil observasi terstruktur dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang depan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi. 
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang stiuasi penelitian 

dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen berkaitan.107 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 

Natal 

Batahan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Mandailing Natal, 

Sumatra Utara, Indonesia.  Batahan terletak di perbatasan Provinsi Sumatra 

Utara dan Sumatra Barat (Kabupaten Pasaman Barat). Batahan terdapat di hilir 

sungai Batang Batahan yang bermuara ke Pantai Barat Sumatra, Samudera 

Indonesia. 

Kecamatan Batahan terdiri dari beberapa huta (desa) yang masuk 

Kecamatan Natal, Kabupaten Tapanuli Selatan. Tahun 1992 Kecamatan Natal 

dimekarkan menjadi tiga kecamatan yakni: Kecamatan Natal, Kecamatan 

Batang Gadis dan Kecamatan Batahan. Tahun 1998 Kabupaten Tapanuli 

Selatan dimekarkan menjadi dua kabupaten, yaitu: Kabupaten Tapanuli Selatan 

dan Kabupaten Mandailing Natal.  

Kecamatan Batahan menjadi bagian dari Kabupaten Mandailing Natal. 

Tahun 2007 Kecamatan Batahan dimekarkan menjadi dua kecamatan: 

Kecamatan Batahan dan Kecamatan Sinunukan. Kecamatan Sinunukan ini 

terbentuk seiring dengan perkembangan yang dulunya wilayah tersebut 

menjadi daerah transmigrasi. 

Kecamatan Batahan sekarang luasnya 50.147 Ha, memiliki 18 desa, 

yang mana satu diantaranya sebagai kelurahan (Kelurahan Pasar Baru 
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Batahan). Penduduk Batahan mayoritas beragama Islam dan dilihat dari etnis, 

kecamatan Batahan didominasi oleh warga keturunan Minang, Melayu, 

Mandailing dan Jawa. 

Mata pencaharian penduduk selain perikanan tangkap juga sudah mulai 

berkembang perkebunan kelapa sawit dan karet alam. Fasilitas pendidikan dan 

fasilitas kesehatan masih terbilang minim dan sebagian besar masayarakatnya 

masih sulit menjangkaunya. Bencana alam terbilang sering menimpa 

masyarakat, khususnya banjir karena luapan Sungai Batahan. 

Satu hal yang menjadi penting di Kecamatan Batahan adalah adanya 

panorama pantai yang indah dan keelokan Pulau Tamang dengan didukung 

sudah tersedianya rumah makan dan losmen, hanya saja keindahan yang 

tersimpan sejak lama di Batahan tidak terekspos ke permukaan. 

2. Desa Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

Kecamatan Batahan memiliki 18 desa, yang mana satu diantaranya 

sebagai kelurahan (Kelurahan Pasar Baru Batahan). 

No Desa Kepala Desa Jumlah 

Penduduk 

Jumlah 

KK 

1 Pulau Tamang Hendra Wahyudi 593 153 

2 Pasar Batahan Asbul 1279 246 

3 Batahan I M. Angin Lubis 1181 254 

4 Banjar Aur Hardianto 1387 313 

5 Kampung Kapas Zulkifli 507 120 

6 Batu Sondat Zulfikar 2904 623 

7 Bintungan Bejangkar Eka Wira Putra 1224 282 

8 Kubangan Tompek Jhon Anwar 1217 281 

9 Pasar Baru Batahan Azian 1983 397 

10 Kuala Batahan Khairil Anwar 2154 452 

11 Sari Kenanga Erjon Suhairi 1153 237 

12 Muara Pertemuan Ahyar Matondang 827 190 

13 Batahan II M. Abdurrahman 950 223 

14 Batahan III Rendi 414 106 
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15 Batahan IV M. Junar 415 99 

16 Kampung Kapas I Katam 461 87 

17 Sinunukan VI Ahmad Aasmawi 308 79 

18 Kubangan Pandan Sari Irsal Pariadi 398 85 
 

3. Keadaan Ekonomi 

Kondisi ekonomi masyarakat Kecamatan  Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal tidak begitu terlihat jelas perbedaannya antara rumah tangga 

yang berkategori ekonomi rendah, sedang maupun ekonomi tinggi, hal ini 

disebabkan karena mata pencahariannya rata-rata adalah nelayan dan berkebun 

hanya sebagian kecil sektor formal seperti PNS dan Guru. 

B. Temuan Khusus 

1. Metode Penanamkan Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal 

Penelitian ini mulai dilakukan pada hari Rabu tanggal 18 Januari 2023, 

peneliti datang ke desa yang ingin peneliti teliti, dalam hal ini peneliti 

mengambil 3 desa untuk diteliti yaitu desa Kuala Batahan, Desa Pasar Batahan, 

dan Sari Kenanga Batahan. Peneliti menjumpai kepala desa dari 3 desa tersebut 

dan meminta izin untuk melakukan kegiatan penelitian dengan menyerahkan 

surat izin penelitian, kemudian kepala desa tersebut dengan senang hati  

memberikan izin dan kebebasan kepada peneliti kapanpun untuk melakukan 

penelitian di desa tersebut. 

Pengambilan narasumber dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik 

Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan-

pertimbangan tertentu yang dipandang dapat mempresentasikan berbagai 
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sumber informasi sesuai kebutuhan penelitian. Peneliti menetapkan bahwa 

narasumber dalam penelitian ini yaitu orangtua dari remaja untuk memperoleh 

jawaban terhadap masalah peneliti yakni Penanaman Nilai-nilai Religius dalam 

Keluarga untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di Kecamatan 

Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

Orang tua memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas anak-

anaknya sejak anak dilahirkan sampai dengan anak itu dewasa dan karena 

anak-anak adalah amanah yang diletakkan oleh Allah ditangan orang tuanya, 

mereka bertanggung jawab terhadap anak-anaknya yang dihadapan Allah jika 

amanah itu dipelihara dengan baik dengan memberikan ajaran yang baik maka 

pahala akan diperolehnya.  

Orang tua sangat bertanggung jawab dalam mendidik anak-anaknya 

karena orang tua merupakan pendidik utama dan paling pertama di dalam 

keluarga, terutama dalam menanamkan nilai-nilai religius. 

Hal tersebut seperti diungkapan juga oleh salah satu orang tua yang 

berada di Desa Kuala BatahanKecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 

Natal yaitu bapak H. Sawirman. 

Sebagai Orang Tua kita berkewajiban untuk mendidik anak-
anak kita terutama dalam menanamkan nilai-nilai agama, baik dari segi 

aqidah, ibadah maupun akhlak. Salah satu contohnya dari segi akhlak 
dan moralitas. Adapun nilai-nilai akhlak yang kami tanamkan dalam 
diri anak agar mereka memiliki akhlaq yang baik, seperti apabila 

melakukan kesalahan terhadap orang lain yang lebih dewasa darinya 
maupun teman sebayanya kami mengajarkan anak kami untuk segera 

meminta maaf, karena dengan membiasakan meminta maaf, anak akan 
lebih bisa menghargai orang lain.108 
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Berikut ini merupakan hasil penelitian yang diperoleh dari orang tua 

remaja yang dikumpulkan dari 3 desa yang peneliti teliti bahwasanya upaya 

penanamkan nilai-nilai religius dalam keluarga untuk meningkatkan 

kesadaran beragama remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 

Natal dilakukan dengan berbagai metode keagamaan yaitu sebagai berikut: 

a. Metode Penanamkan Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di Desa Kuala Batahan 

Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

1) Aspek Keimanan atau Aqidah 

a) Aspek Keimanan atau Aqidah dengan Metode Keteladanan 

Manusia memang memerlukan tokoh teladan dalam hidupnya, 

ini adalah sifat pembawaan. Menanamkan nilai-nilai religius khusunya 

nilai keimanan atau aqidah pada anak perlu adanya tokoh yang 

dijadikan teladan yang baik sehingga anak akan meniru sesuatu yang 

baik.  

Orang tua merupakan teladan bagi anak-anaknya dalam 

keluarga. Orang tua harus melakukan terlebih dahulu prilaku-prilaku 

yang mengandung nilai-nilai keimanan yang akan disampaikan pada 

anak, dengan demikian ketika orang tua menyampaikan pesan nilai 

keimanan atau aqidah pada anak orang tua dapat merujuk pada 

prilaku-prilaku yang telah dicontohkan dan menjadi teladan yang baik 

bagi anak-anaknya. 
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Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan, mereka menanamkan nilai aqidah 

melalui metode keteladanan kepada anak dengan mengenalkannya 

pada kisah-kisah Nabi serta bercerita tentang kebesaran Allah, untuk 

menumbuhkan nilai keimanan kepada anak, orangtua mengajak anak 

untuk melakukan ibadah seperti sholat, puasa, membaca Al-Qur‟an 

dan ibadah lainnya.109 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri mengatakan 

Sebagai orang tua kami sangat harus sekali menjadi teladan 
yang baik bagi anak-anak kami, karena mereka akan meniru 
apapun yang kami lakukan, sebagai orang tua kami tidak boleh 

memperlihatkan prilaku negatif apapun, kami harus selalu 
meberikan sikap-sikap positif saja, biar apa yang dia lihat dia 

rekam menjadi bekal yang baik buat dia. Kami juga harus 
bekerja sama sebagai orang tua untuk mendidik anak kami 
dengan memberikan teladan yang baik. Contoh yang kami 

lakukan seperti dalam hal aqidah mengajarkan kepada anak 
untuk selalu meperecyai adanya Allah, adanya Malaikat, 

adanya Nabi yang mana itu semua terdapat dirukun Iman, 
dalam hal ibadah dan akhlakpun kami memberikan contoh 
kepada anak untuk selalu melaksanakan shalat lima waktu, 

menyuruh anak kami untuk shalat berjamaah dimasjid maupun 
dirumah, ya kami juga mengajarkan puasa kepada anak tidak 

hanya bulan ramadhan, tetapi istri saya juga sering mengajak 
anak kami untuk melakukan puasa sunnat, mengajarkan 
bersedekah, mengajarkan kepada anak untuk saling tolong 

menolong, bersikap sopan santun baik dengan orang tua 
maupun orang lain, meminta maaf ketika melakukan 

kesalalahan baik itu dengan orang tua maupun dengan orang 
lain. Keteladanan-keteladanan yang kami contohkan ini tidak 
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lain agar anak kami bisa menjadi anak yang baik, yang sholeh 

dan sholeha.110 
 

Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 

bahwa sebagai orang tua memang harus menjadi teladan dan 
contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti dalam hal ibadah memberikan contok kepada anak 
untuk selalu menjalankan shalat lima waktu, mengajak anak 
untuk shalat berjamaah dimasjid, mengajarkan kepada anak 

untuk bersedekah, mengajarkan kepada anak untuk 
melaksnakan puasa ketika bulan ramadhan. Dalam hal 

akhlakpun orng tua perlu memberikan contoh kepada anak 
untuk saling tolong menolong, berbuat baik, bersikap sopan 
santun baik dengan orang tua, guru, teman maupun orang lain. 

Dengan pemberian contoh yang baik kepada anak, anak akan 
mudah meniru apa yang dicontohkan.111 

 
Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan selaku 
orang tua kami memang harus menjadi teladan yang baik 

untuk anak-anak, memberikan contoh yang baik kepada 
mereka agar mereka meniru apa yang kami contohkan. 

Walaupun terkadang anak kami juga sering lalai tapi kami 
selalu berusaha untuk memberikan teladan yang baik, contoh 
yang bisa di lakukan seperti selalu mencontohkan kepada anak 

untuk selalu melaksanakan shalat lima waktu, melaksanakan 
shalat berjamaah dimasjid, melaksanakan puasa ketika bulan 

ramadhan, mengajarkan kepada mereka untuk bersedekah, 
mengajarkan kepada anak untuk selalu berbuat baik kepada 
setiap orang, dan bersikap sopan santun. Semakin banyak 

memberikan contoh yang baik kepada anak-anak dari segi 
aqidah, ibadah maupun akhlak insyaallah anak akan berubah 

ke arah yang lebih baik.112 
 

Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa orang 

tua memang harus bekerja sama untuk memberikan teladan 
dan contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-

hari, seperti dalam hal ibadah memberikan contok kepada anak 
untuk selalu menjalankan shalat lima waktu, mengajak anak 
untuk shalat berjamaah dimasjid, mengajarkan kepada anak 

untuk bersedekah, mengajarkan kepada anak untuk 
melaksanakan puasa ketika bulan ramadhan. Orang tua juga 

bisa secara bergantian memberikan pendidikan Agama kepada 
anak, tidak hanya Ibu saja yang berkewajiban mendidikan 
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anak. Dalam hal akhlakpun orng tua perlu memberikan contoh 

kepada anak untuk saling tolong menolong, berbuat baik, 
bersikap sopan santun baik dengan orang tua, guru, teman 
maupun orang lain.113 

 
Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini Gunawan 

mengungkapkan orang tua memang harus menjadi teladan dan 
contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, 
karena menurut saya sikap dan perbuatan memberikan dampak 

bagi sekitarnya. seperti dalam hal ibadah memberikan contok 
kepada anak untuk selalu menjalankan shalat lima waktu, 

mengajak anak untuk shalat berjamaah dimasjid, mengajarkan 
kepada anak untuk bersedekah, mengajarkan kepada anak 
untuk melaksanakan puasa, selain itu anak juga harus 

diberikan teladan tentang nilai-nilai karakter seperti saya selalu 
selalu mencontohkan kepada anak saya untuk selalu disiplin, 

sopan dan santun kepapa orang lain, dan tolong menolong 
kepada sesama, tolong menolong tersebut tidak hanya 
berbentuk uang, akan tetapi memberikan tenaga kepada orang 

lain juga bentuk dari pertolongan menurut saya.114 
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu tokoh 

agama yang ada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan yaitu 

Bapak Zamar Khondi, sebagai berikut: 

Menamankan nilai keimanan kepada anak merupakan 
kewajiban yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada saat 

anak remaja menanamkan niai keimanan bisa dilakukan pada 
saat anak berada pada usia dini. Orang tua berkewajiban 

mendidik anak untuk selalu meyakini rukun iman yang ada, 
serta selalu memberikan contoh yang baik untuk anak dengan 
mengarahkan anak kepada aqidah dalam kehidupan sehari-

hari, seperti mengajaknya untuk selalu mengerjkan sholat, 
puasa, serta ibadah lainnya yang bisa meningkatkan nilai 

keimanan yang ada dalam diri anak.115 
 

Pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan  oleh peneliti 

bahwa dalam menanamkan nilai-nilai Religius dalam keluarga 

khususnya nilai keimanan atau aqidah, orang tua memang sangat 
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berkewajiban menjadi tauladan dan menjadi contoh yang baik bagi 

anak-anaknya, semua ini bertujuan agar anak dapat meningkatkan 

kesadaran beragama dan mecontohkan apa yang dilakukan oleh orang 

tuanya dalam kehidupannya sehari-hari.  

b) Aspek Keimanan dan Aqidah dengan Metode Pembiasaan 

Salah satu upaya menanamkan nilai-nilai religius, khususnya 

nilai keimanan dan aqidah untuk meningkatkan kesadaran beragama 

remaja ialah dengan metode pembiasaan. 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan, mereka menanamkan nilai aqidah 

melalui metode pembiasaan kepada anak dengan membiasakan anak 

untuk selalu melakukan perbuatan yang sesuai dengan ajaran Islam, 

seperti orang tua selalu membiasakan anak untuk selalu melakukan 

ibadah sholat lima waktu, membiasakan anak untuk melakukan puasa, 

dan selalu memberikan pembiasaan kepada anak agar selalu memiliki 

sikap sopan santun.116 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Kuala 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri mengatakan 

bahwa sebagai orang tua memang harus selalu memberikan 
pembiasaan yang baik kepada anak. Kami selalu membiasakan 
anak kami untuk selalu bersikap sopan santun, baik dengan 
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orang tua, guru, teman dan orang lain yang lebih dewasa 

darinya, tidak lupa juga kami selalu mengajarkan kebiasaan 
kepada anak kami untuk sholat dan setiap selesai shalat 
maghrib untuk selalu membaca Al-Qur‟an. Kami juga 

membiasakan anak kami untuk selalu berkata jujur dan tidak 
berbohong kepada siapa pun, dan selalu memberikan 

pembiasan kepada anak agar selalu mengerjakan tugas sekolah 
secara mandiri agar dia bisa bertanggung jawab terhadap tugas 
yang ia kerjakan. Menurut saya, menanamkan kebiasaan-

kebiasaan baik seperti ini akan sangat membekas pada diri 
anak dikemudian hari.117 

 
Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 
bahwa sebagai orang tua memang harus selalu mengajarkan 

kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak. Contoh kecilnya 
saja, seperti yang saya lakukan kepada anak saya untuk selalu 

melaksanakan shalat lima waktu, membiaskan untuk membaca 
Al-Qur‟an sehabis shalat, tidak lupa juga mengajarkan 
kebiasaan untuk bersikap sopan santun terhadap orang yang 

lebih tua, selalu berbuat baik kepada orang lain, meminta maaf 
ketika melalukan kesalahan dan masih banyak lagi. Kebiasaan-

kebiasaan baik ini harus dilakukan sedini mungkin terhadap 
anak, tidak hanya kepada anak yang sudah memasuki usia 
remaja saja, supaya suatu hari nanti anak bisa mempraktekkan 

kebiasaan yang telah dibiasakan tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari.118 

 
Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan selaku 
orang tua memang harus selalu membiasakan kepada anak 

kami untuk berprilaku terpuji, seperti kami selalu 
membiasakan anaak kami untuk bersikap sopan santun, baik 

dengan orang tua, guru, maupun orang lain yang lebih dewasa 
darinya, tidak lupa juga membiasakan anak kami selalu 
beribadah, seperti sholat dan membaca Al-Qur‟an, serta 

membiasakan anak untuk berkata jujur agar tidak terbiasa 
untuk berkata bohong. penanaman kebiasaan-kebiasaan baik 

seperti ini akan sangat membekas pada diri anak dikemudian 
hari.119 

 

Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa sebagai 
orang tua, tentunya memberikan pembiasaan yang baik kepada 

anak. Seperti yang saya lakukan kepada anak saya untuk selalu 
membiasakan diri sholat lima waktu, membaca Al-Qur‟an, jika 
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saya sedang berpuasa sunnat saya juga selalu mengajaknya 

untuk melakukan hal yang sama agar terbiasa. Kebiasaan yang 
juga saya tanamkan yaitu harus sopan dan santun, 
membiasakan diri untuk berkata jujur, serta selalu 

membiasakan diri untuk mengucapkan kata tolong sebelum 
menyuruh orang lain, dan berterima kasih setelah menerima 

bantuan orang lain.120 
 

Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini Gunawan 

mengungkapkan orang tua memang harus menanamkan 
kebiasaan yang baik kepada anak. Pembiasaan yang selalu 

biasakan kepada anak saya yaitu selalu mengerjakan sholat, 
mengaji, berkata jujur, bersikap sopan santu dengan 
menghormati orang yang lebih tua, dan membiasakan anak 

untuk meminta maaf jika terbukti melakukan kesalahan agar 
bisa bertanggung jawab dengan perbuataannya.121 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zamar Khondi, sebagai berikut: 

Menamankan nilai keimanan kepada anak merupakan 

kewajiban yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada 
saat anak remaja menanamkan niai keimanan bisa 

dilakukan pada saat anak berada pada usia dini. 
Menanamkan nilai Keimanan bisa dilakukan dengan 
metode pembiasaan, karena pembiasaam ini merupakan 

kegiatan yang bisa dilakukan secara terus menerus untuk 
menghasilkan suatu kebiasaan yang baik. Oleh karena itu, 

orang tua sangat berperan penting dalam memberikan 
pembiasaan yang baik kepada anak. Salah satu pembiasaan 
yang bisa dilakukan orang tua yaitu dengan membiasakan 

anak untuk selalu berkata jujut, membiasakan anak berdo‟a 
sebelum atau sesudah melakukan sesuatu, seperti berdo‟a 

sebelum dan sesudah makan, berdo‟a sebelum dan sesudah 
belajar, berdo‟a sebelum dan sesudah tidur dan lain 
sebagainya.122 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dan tokoh 

agama tersebut dapat dilihat bahwa dengan memberikan 
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pembiasaan-pembiasaan yang positif merupakan salah satu cara 

untuk membentuk sikap maupun perilaku anak yang lebih baik. 

Pembiasaan yang baik tersebut juga bisa meningkatkan kesadaran 

beragama remaja karena anak sudah terbiasa menunjukkan sikap 

dan pembiasaan yang baik kepada orang lain. 

c) Aspek Keimanan dan Aqidah dengan Metode Pengawasan 

Metode pengawasan ini adalah cara bagaimana mendampingi 

anak dalam upaya pembentukan aqidah, moral dalam mengawasinya, 

mempersiapkannya secara psikis dan sosial. Peran orang tua dalam 

memberikan dorongan, pengawasan dan juga control bagi anaknya 

sangatlah diperlukan.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan, mereka menanamkan nilai aqidah 

melalui metode pengawasan kepada anak dengan memberikan 

pengawasan agar anak terhindar dari penyimpangan aqidah, bentuk 

pengawasan yang dilakukan orang tua yaitu mengawasi anak agar 

selalu menghindarkan diri dari kemusyrikan yaitu tidak mempercai 

adanya kekuatan lain selain dari Allah SWT, serta selalu mengawasi 

anak untuk memurnikan niat ibadah hanya kepada Allah SWT.123 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Kuala 
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Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri mengatakan 
bahwa sebagai orang tua memang harus selalu memberikan 

pengawasan untuk mendidik karakter anak. Kami sebagai 
orang tua sangat berkewajiban untuk memberikan pengawasan 
terhadap anak-anak kami dalam kehidupan sehari-hari yang 

menyangkut nilai aqidah, ibadah, serta akhlak. Dalam segi 
aqidah sebagai orang tua harus tau sejauh mana anak sudah 

menyakini, memepercayai bahwa Allah itu ada, sesuai dengan 
rukun Iman, dari segi ibadah kami selaku orang tua 
memberikan pengawasan lalai atau tidaknya anak dalam 

menjalakan ibadah seperti shalat lima waktu, sedangkan dalam 
segi akhlak kami memberikan pengawasan dalam pergaulan 

dengan teman-temannya. Semua ini kami lakukan agar anak 
tidak lalai dalam menjalankan tugasnya dan kewajibannya di 
dalam kehidupan sehari-hari.124 

 
Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 

bahwa sebagai orang tua dia memang selalu mengawasi 
anaknya, selalu ingin mengetahui aktivitas apa yang sedang 
dilakukan oleh sang anak, hal ini bertujuan untuk 

menghindarkan anak dari hal-hal yang negatif. Saya selalu 
orang tua dari anak yang memasuki usia remaja tidak pernah 

memberikan batasan terhadap pertemanan anak saya, akan 
tetapi saya hanya memberikan masukan serta nasehat agar 
anak saya tidak salah pergaulan.125 

 
Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan selaku 

orang tua dari anak yang memasuki usia remaja memang harus 
selalu memberikan pengawasan kepada anak, bentuk 
pengawasan yang saya lakukan di rumah, saya selalu 

mengawasi ibadah anak-anak saya, seperti sholat dan aktivitas 
ibadah lainnya, saya juga harus mengetahui lingkup 

pertemanan anak saya, agar tidak terjerumus pada pergaulan 
bebas, saya juga selalu memberikan masukan dan nasehat 
tentang bahaya pergaulan bebas agar bisa mengontrol tingkah 

laku anak saya126 
 

Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa sebagai 
orang tua, tentunya memberikan pengawasan adalah hal yang 
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perlu dilakukan oleh orang tua manapun. Orang tua tentunya 

tidak ingin anaknya melakukan aktivitas yang melanggar 
norma agama, oleh karena itu saya sebagai orang tua dari dulu 
selalu menanamkan nilai-nilai religius kepada anak sebagai 

fondasi utama, agar anak selalu bisa mengontrol diri dari 
perbuatan yang tidak baik. Ayah dari anak saya, juga selalu 

mengawasi mereka dalam bertingkah laku, beribadah. 
Mengenai remaja yang kecanduan gadget, anak saya termasak 
yang menggunakan gadget setiap hari, akan tetapi kami masih 

bisa mengawasinya, misalnya ketika masuk waktu sholat kami 
selalu mengawasi anak kami untuk sholat terlebih dahulu, baru 

menggunakan gadget setelahnya.127 
 

Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini Gunawan 

mengungkapkan orang tua memang harus mengontrol aktivitas 
yang dilakukan oleh sang anak. Orang tua dalam mengawasi 

anak hendaknya memiliki kemampuan berkomunikasi yang 
baik dengan sang anak agar anak lebih terbuka. Pengawasan 
yang saya lakukan ketika rumah kepada anak saya, mengawasi 

anak saya apakah anak saya sudah melaksanakan ibadah sholat 
lima waktu dan aktivitas ibadah lainnya, saya juga mengawasi 

anak saya dalam bergaul, karena saya sebagai orangtua tidak 
ingin anak kami terjerumus kepada pergaulan bebas yang 
nantinya akan melanggar ajaran-ajaran agama Islam.128 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zamar Khondi, sebagai berikut: 

Memberikan pengawasan terhadap anak sangat perlu 
dilakukan oleh orang tua agar anak tidak salah dalam 
bertingkah laku. Bentuk pengawasan yang bisa dilakukan 

oleh orang tua yaitu selalu mengarahkan serta mengawasi 
anak untuk selalu melakukan ibadah kepada Allah SWT 

untuk menjaga nilai keimanan yang ada dalam diri anak. 
selain itu, orang tua juga harus mengawasi pergaulan anak 
agar mengarah kepada pergaulan yang positif untuk dapat 

menumbuhkan pondasi aqidah yang kokoh dalam diri 
anak.129 
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Hasil wawancara dengan beberapa orang tua dan tokoh 

agama tersebut dapat dipahami bahwa pengawasan merupakan 

langkah yang harus dilakukan oleh orang tua dengan tujuan agar 

anak tidak bebas dalam melakukan berbagai macam tindakan, 

terutama dalam melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan 

ajaran agama. 

d) Aspek Keimanan dan Aqidah dengan Metode Nasehat 

Metode pemberian nasihat ini merupakan metode yang paling 

umum diterapkan oleh orang tua di dalam keluarga. Pemberian nasihat 

merupakan cara yang sangat berperan dalam upaya mengajarkan anak 

tentang prinsip-prinsip Islam.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan, mereka menanamkan nilai aqidah 

melalui metode nasehat kepada anak dengan memberikan arahan 

berupa kata-kata yang tidak menyinggung perasaan sang anak. Orang 

tua lebih cendrung menggunakan kata-kata yang lembut kepada anak 

agar anak mudah memahami dan mendengarkankan nasehat yang 

diberikan oleh orang tua.130 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Kuala 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 
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Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri mengatakan 

bahwa selaku orang tua wajib membimbing, meberikan nasihat 
kepada anak-anak dalam kebaikan, apa yang kita sampaikan 
kepada anak akan membekas didalam diri anak, apalagi 

dengan kata-kata yang lembut anak akan senang sekali 
mendengarkannya, salah satu contoh yang bisa kita lakukan 

dalam memberikan nasihat kepada anak, seperti dari segi nilai 
aqidah, sebagai orang tua ketika anak belum menyakini bahwa 
Allah ada, bahwa malaikat ada, kita perlu memberikaan arahan 

nasihat kepadanya bahwa sebagai seorang muslim wajib untuk 
memepercyai adanya Allah, adanya malaikat yang mana 

semua itu sudah tertera dirukun iman. Sedangkan dari segi 
nilai ibadah dan akhlak kita selaku orang tua bisa memberikan 
arahan kepada anak tentang kewajiban shalat lima waktu, 

saling tolong menolong dan bersikap sopan santun. dengan 
cara mengarahkan dan menyamapaikan kepada anak tentang 

kebaikan-kebaikan yang seperti ini akan sangat membekas 
sekali dalam diri anak.131 

 

Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 
bahwa pemberian nasehat dalam menanamkan nilai-nilai 

agama Islam sangatlah wajib dilakukan, pemberian nasehat 
yang baik dan benar kepada anak akan sangat membekas. 
Misalkan dari segi nilai aqidah, kita selaku orang tua bisa 

menjelaskan kepada anak dimana dalam agama Islam terdapat 
rukun iman, didalam rukun iman sudah jelas bahwa seorang 

muslim wajib mempercyai adanya Allah, adanya malaikat. 
Dari segi nilai Ibadah serta akhlak selaku orang tua harus 
selalu mengarahkan anak-anaknya untuk menjalankan shalat 

lima waktu, mengaji sehabis shalat, tidak berbuat bohong 
kepada orang tua,harus saling tolong menolong. Arahan-

arahan seperti inilah yang perlu ditanamkan sejak sedini 
mungkin, tidak hanya ketika anak telah memasuki usia 
remaja132 

 
Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan selaku 

orang tua wajib memberikan arahan nasihat kepada anak 
terutama dalam urusan agama. Contohnya seperti ketika anak 
tidak melaksnakan shalat kita sebagai orang tua perlu 

mengarahkannya menasehatinya dengan kata-kata yang 
lembut, menjelaskan kepada anak bahwa seorang muslim 

wajib untuk melaksanakan shalat lima waktu dengan cara 
seperti ini anak akan mudah menerimanya. Sebagai orang tua 
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juga harus selalu meberikan arahan-arahan yang baik kepada 

anak seperti dalam akhlak memberikan contoh sikap tolong 
menolong, dan sikap sopan santun. Arahan ini akan sangat 
membekas jika dilakukan dengan baik dan benar. Pemberian 

nasehat juga tidak perlu menggunakan kata-kata yang kasar, 
karena menurut saya memberikan arahan dengan kata-kata 

yang kasar akan membuat anak lebih berani menentang 
perkataan orang tua mereka.133 

 

Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa orang 
tua merupakan pembimbing, pendidik utama didalam keluarga 

maka dari itu orang tua wajib mendidik, membimbing anak-
anaknya terutama dalam urusan agama. Memberikan arahan 
nasihat kepada anak perlu dilakukan dari segi apapun itu, 

seperti dari segi ibadah orang tua harus selalu menjelaskan 
kepada anak tentang kewajiban shalat lima waktu yang mana 

shalat lima waktu merupakan tiang agama, adapun dari segi 
akhlak orang tua bisa mengarahkan anak-anaknya untuk selalu 
bersikap sopan santun, saling tolong menolong dan saling 

menghargai. Arahan-arahan kecil seperti ini akan sangat 
membekas didiri anak jika selalu dilakukan.134 

 
Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini Gunawan 
mengungkapkan bahwa sebagai orang tua wajib memberikan 

arahan nasihat kepada anak terutama dalam urusan agama, 
dalam agama Islam ada nilai aqidah,ibadah dan akhlak. Nilai-

nilai ini perlu kita samapaikan kepada anak. Contohnya 
dengan cara ketika anak tidak melaksnakan shalat kita sebagai 
orang tua perlu mengarahkannya menasehatinya dengan kata-

kata yang lembut, menjelaskan kepada anak bahwa seorang 
muslim wajib untuk melaksanakan shalat lima waktu dengan 

cara seperti ini anak akan mudah menerimanya. Sebagai orang 
tua juga harus selalu meberikan arahan-arahan yang baik 
kepada anak seperti dalam akhlak memberikan contoh sikap 

tolong menolong, dan sikap sopan santun. Arahan ini akan 
sangat membekas jika dilakukan dengan baik dan benar.135 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zamar Khondi, sebagai berikut: 
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Memberikan Nasehat terhadap anak sangat perlu dilakukan 

oleh orang tua agar anak tidak melakukan perbuatan yang 
menyimpang dari syariat Islam. Pemberiaan nasehat kepada 
anak dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa yang 

lembut, tidak perlu menggunakan kata-kata yang kasar atau 
teriakan yang bisa menyakiti perasaaan anak, dengan 

memberikan nasehat yang baik sang anak lebih bisa 
mendengarkan nasehat yang kita berikan.136 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

yang berada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan bisa 

dilihat bahwa metode pemberian nasihat adalah metode paling 

umum digunakan oleh orang tua dalam penanaman nilai-nilai 

agama karena menurut mereka pemberian nasihat dan arahan yang 

baik kepada anak akan sangat membekas di dalam diri anak dan 

akan menjadikan anak yang memiliki tingkah laku yang baik. 

e) Aspek Keimanan dan Aqidah dengan Metode Hukuman 

Orang tua menggunakan hukuman sebagai cara untuk 

mendisiplinkan anak apabila berprilaku kurang sesuai dengan nilai-

nilai agama yang disosialisasikan.  

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh bebrapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri mengatakan 
bahwa selaku orang tua saya tidak pernah memberikan 

hukuman kepada anak saya, kami sebagai orang tua hanya 
memberikan nasehat kepada anak kami dan menjelaskan 

kesalahan yang telah dia perbuat.137 
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Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 

bahwa pemberian hukuman dalam menanamkan nilai-nilai 
agama Islam juga perlu dilakukan, akan tetapi pemberian 
hukuamn tersebut tidak berupa pukulan kepada anak, contoh 

hukuman yang pernah saya berikan kepada anak saya jika dia 
membuat kesalahan, saya tidak memperbolehkan anak saya 

mengendarai sepeda motor yang biasa digunakan untuk 
beberapa hari.138 

 

Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan bahwa 
kami selaku orang tua tidak pernah memberikan hukuman 

kepada anak, menurut kami memberikan hukuman kepada 
anak yang sudah remaja hanya akan membuat jarak antara 
orang tua dan anak. Kami selaku orang tua lebih memilih 

untuk memberikan nasehat jika anak kami melakukan 
kesalahan.139 

 
Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa mereka 
selaku orang tua tidak memberikan hukuman jika anak 

beprilaku tidak sesuai dengan nilai-nilai agama islam yang 
diajarkan, seperti tidak melaksanakan shalat wajib, suka 

berbohong, mencuri atau berkelahi atau melakukan tindakan 
yang tidak diperbolehkan, Kami selaku orang tua memberikan 
hukuman lebih kepada menasehati anak agar anak mengerti 

dan tidak mengulangi kesalalahn yang dilakukan. Menurut 
saya jika memberikan hukuman seperti memukul atau hal 

lainnya itu sangatlah tidak efektif.140 
 

Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini Gunawan 

mengungkapkan bahwa sebagai orang tua kita tidak perlu 
memberikan hukuman kepada anak, cukup menasehati agar 

anak tidak mengulangi kesalahan yang sama. Menurut saya 
memberikan nasehat dengan kalimat yang bisa diterima anak 
akan lebih membekas jika dilakukan dengan baik dan benar.141 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

yang berada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan bisa 

dilihat bahwa metode hukuman dengan memberikan nasehat yang 

baik akan mengajarkan kepada anak tentang kesadaran, 
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pembelajaran bagi dirirnya sendiri untuk selalu berprilaku baik dan 

untuk menjauhi prilaku yang buruk. 

2) Aspek Ibadah 

a) Aspek Ibadahdengan Metode Keteladanan 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan, mereka menanamkan nilai Ibadah 

melalui metode keteladanan kepada anak dengan memberikan contoh 

atau teladan kepada anak, seperti orang tua selalu mengajak anak 

untuk selalu mengerjakan ibadah sholat, melaksanakan ibadah puasa, 

membaca Al-Qur‟an dan ibadah lainnya.142 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri mengatakan 
Sebagai orang tua kami sangat harus sekali menjadi teladan 
yang baik bagi anak-anak kami, karena mereka akan meniru 

apapun yang kami lakukan, sebagai orang tua kami tidak boleh 
memperlihatkan prilaku negatif apapun, kami harus selalu 

meberikan sikap-sikap positif saja, biar apa yang dia lihat dia 
rekam menjadi bekal yang baik buat dia. Kami juga harus 
bekerja sama sebagai orang tua untuk mendidik anak kami 

dengan memberikan teladan yang baik, dalam hal ibadah kami 
memberikan contoh kepada anak untuk selalu melaksanakan 

shalat lima waktu, menyuruh anak kami untuk shalat 
berjamaah dimasjid maupun dirumah, ya kami juga 
mengajarkan puasa kepada anak tidak hanya bulan ramadhan, 

tetapi istri saya juga sering mengajak anak kami untuk 
melakukan puasa sunnat, mengajarkan bersedekah, serta 

ibadah lainnya. Keteladanan-keteladanan yang kami contohkan 
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ini tidak lain agar anak kami bisa menjadi anak yang baik, 

yang sholeh dan sholeha.143 
 

Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 

bahwa sebagai orang tua memang harus menjadi teladan dan 
contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti dalam hal ibadah memberikan contok kepada anak 
untuk selalu menjalankan shalat lima waktu, mengajak anak 
untuk shalat berjamaah dimasjid, mengajarkan kepada anak 

untuk bersedekah, mengajarkan kepada anak untuk 
melaksnakan puasa ketika bulan ramadhan. Dengan pemberian 

contoh yang baik kepada anak, anak akan mudah meniru apa 
yang dicontohkan.144 

 

Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan selaku 
orang tua kami memang harus menjadi teladan yang baik 

untuk anak-anak, memberikan contoh yang baik kepada 
mereka agar mereka meniru apa yang kami contohkan. 
Walaupun terkadang anak kami juga sering lalai tapi kami 

selalu berusaha untuk memberikan teladan yang baik, contoh 
yang bisa di lakukan seperti selalu mencontohkan kepada anak 

untuk selalu melaksanakan shalat lima waktu, melaksanakan 
shalat berjamaah dimasjid, melaksanakan puasa ketika bulan 
ramadhan, mengajarkan kepada mereka untuk bersedekah, 

serta ibadah lainnya. Semakin banyak memberikan contoh 
yang baik kepada anak-anak insyaallah anak akan berubah ke 

arah yang lebih baik.145 
 

Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa orang 

tua memang harus bekerja sama untuk memberikan teladan 
dan contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-

hari, seperti dalam hal ibadah memberikan contok kepada anak 
untuk selalu menjalankan shalat lima waktu, mengajak anak 
untuk shalat berjamaah dimasjid, mengajarkan kepada anak 

untuk bersedekah, mengajarkan kepada anak untuk 
melaksanakan puasa ketika bulan ramadhan. Orang tua juga 

bisa secara bergantian memberikan pendidikan Agama kepada 
anak, tidak hanya Ibu saja yang berkewajiban mendidikan 
anak.146 

 
Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini Gunawan 

mengungkapkan orang tua memang harus menjadi teladan dan 
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contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, 

karena menurut saya sikap dan perbuatan memberikan dampak 
bagi sekitarnya. seperti dalam hal ibadah memberikan contok 
kepada anak untuk selalu menjalankan shalat lima waktu, 

mengajak anak untuk shalat berjamaah dimasjid, mengajarkan 
kepada anak untuk bersedekah, mengajarkan kepada anak 

untuk melaksanakan puasa, dan ibadah lainnnya.147 
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zamar Khondi, sebagai berikut: 

Menamankan nilai ibadah kepada anak merupakan 
kewajiban yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada 

saat anak remaja, menanamkan niai ibadahharus diberikan 
sejak anak berada pada usia dini. Menanamkan nilai ibadah 
dengan metode teladan, tentunya kita sebagai orang tua 

harus bisa dijadikan contoh untuk anak kita terlebih dahulu, 
terlebih dalam hal ibadah. Orang tua harus bisa 

mempraktekkan kebiasan-kebiasaan yang baik, agar anak 
dapat meniru, seperti kebiasaan mengerjakan ibadah sholat, 
puasa, membaca Al-Qur‟an serta kebiasaan ibadah 

lainnya.148 
 

Pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan  oleh peneliti 

bahwa dalam menanamkan nilai-nilai Religius dalam keluarga 

khususnya nilai ibadah, orang tua memang sangat berkewajiban 

menjadi tauladan dan menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya, 

semua ini bertujuan agar anak dapat meningkatkan kesadaran 

beragama dan mecontohkan apa yang dilakukan oleh orang tuanya 

dalam kehidupannya sehari-hari.  
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b) Aspek Ibadah dengan Metode Pembiasaan 

Salah satu upaya menanamkan nilai-nilai religius, khususnya 

nilai keimanan dan aqidah untuk meningkatkan kesadaran beragama 

remaja ialah dengan metode pembiasaan. 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan, mereka menanamkan nilai Ibadah 

melalui metode pembiasaan kepada anak dengan membiasakan anak 

untuk selalu melakukan perbuatan yang sesuai dengan ajaran Islam, 

seperti orang tua selalu membiasakan anak untuk selalu melakukan 

ibadah sholat lima waktu, membiasakan anak untuk melakukan puasa, 

dan selalu memberikan pembiasaan kepada anak agar selalu memiliki 

sikap sopan santun.149 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Kuala 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri mengatakan 
bahwa sebagai orang tua memang harus selalu memberikan 

pembiasaan yang baik kepada anak. Kami selalu membiasakan 
anak kami untuk sholat dan setiap selesai shalat maghrib, 

selalu membaca Al-Qur‟an. Kami juga selalu membiasakan 
anak kami untuk melakukan puasa, tidak hanya pada bulan 
Ramdhan, akan tetapi puasa sunnah pun Insya Allah kami 

selalu membiasakan mereka.  Menurut saya, menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan baik seperti ini akan sangat membekas 

pada diri anak dikemudian hari.150 
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Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 

bahwa sebagai orang tua memang harus selalu mengajarkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak. Contoh kecilnya 
saja, seperti yang saya lakukan kepada anak saya untuk selalu 

melaksanakan shalat lima waktu, membiaskan untuk membaca 
Al-Qur‟an sehabis shalat. Kebiasaan-kebiasaan baik ini harus 

dilakukan sedini mungkin terhadap anak, tidak hanya kepada 
anak yang sudah memasuki usia remaja saja, supaya suatu hari 
nanti anak bisa mempraktekkan kebiasaan yang telah 

dibiasakan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.151 
 

Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan selaku 
orang tua memang harus selalu membiasakan kepada anak 
kami untuk selalu melakukan ibadah, seperti sholat, puasa, 

membaca Al-Qur‟an dan ibadah lainnnya. penanaman 
kebiasaan-kebiasaan baik seperti ini akan sangat membekas 

pada diri anak dikemudian hari.152 
 

Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa sebagai 

orang tua, tentunya memberikan pembiasaan yang baik kepada 
anak. Seperti yang saya lakukan kepada anak saya untuk selalu 

membiasakan diri sholat lima waktu, membaca Al-Qur‟an, jika 
saya sedang berpuasa sunnat saya juga selalu mengajaknya 
untuk melakukan hal yang sama agar terbiasa.153 

 
Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini Gunawan 

mengungkapkan orang tua memang harus menanamkan 
kebiasaan yang baik kepada anak. Pembiasaan yang selalu 
biasakan kepada anak saya yaitu selalu mengerjakan sholat 

tepat waktu, mengaji ketika selesai sholat, serta bersedekah 
untuk membantu oranag lain.154 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zamar Khondi, sebagai berikut: 

Menamankan nilai Ibadah kepada anak merupakan 

kewajiban yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada 
saat anak remaja menanamkan niai ibadahharus dilakukan 

pada saat anak berada pada usia dini. Menanamkan nilai 
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ibadah bisa dilakukan dengan metode pembiasaan, karena 

pembiasaam ini merupakan kegiatan yang bisa dilakukan 
secara terus menerus untuk menghasilkan suatu kebiasaan 
yang baik. Oleh karena itu, orang tua sangat berperan 

penting dalam memberikan pembiasaan yang baik kepada 
anak. Salah satu pembiasaan yang bisa dilakukan orang tua, 

termasuk saya sendiri yaitu membiasakan anak untuk taat 
dengan perintah Allah, seperti perintah Allah untu selalu 
mengerjakan ibadah sholat, puasa, serta ibadah lainnya, 

membiasakan anak berdo‟a sebelum atau sesudah 
melakukan sesuatu, seperti berdo‟a sebelum dan sesudah 

makan, berdo‟a sebelum dan sesudah belajar, berdo‟a 
sebelum dan sesudah tidur dan lain sebagainya.155 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dan tokoh 

agama tersebut dapat dilihat bahwa dengan memberikan 

pembiasaan-pembiasaan yang positif merupakan salah satu cara 

untuk membentuk sikap maupun perilaku anak yang lebih baik. 

Pembiasaan yang baik tersebut juga bisa meningkatkan kesadaran 

beragama remaja karena anak sudah terbiasa menunjukkan sikap 

dan pembiasaan yang baik kepada orang lain. 

c) Aspek Ibadah dengan Metode Pengawasan 

Metode pengawasan ini adalah cara bagaimana mendampingi 

anak dalam upaya pembentukan aqidah, moral dalam mengawasinya, 

mempersiapkannya secara psikis dan sosial. Peran orang tua dalam 

memberikan dorongan, pengawasan dan juga control bagi anaknya 

sangatlah diperlukan.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan, mereka menanamkan nilai ibadah 
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melalui metode pengawasan kepada anak dengan memberikan 

pengawasan agar anak terhindar dari prilaku menyimpang, bentuk 

pengawasan yang dilakukan orang tua yaitu selalu mengawasi anak 

untuk selalu melaksanakan ibadah kepada Allah, seperti sholat, ibadah 

puasa, serta ibadah lainnya.156 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Kuala 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri mengatakan 

bahwa sebagai orang tua memang harus selalu memberikan 
pengawasan untuk mendidik karakter anak. Kami sebagai 

orang tua sangat berkewajiban untuk memberikan pengawasan 
terhadap anak-anak kami dalam kehidupan sehari-hari yang 
menyangkut nilai aqidah, ibadah, serta akhlak. Dalam segi 

ibadah kami selaku orang tua memberikan pengawasan lalai 
atau tidaknya anak dalam menjalakan ibadah seperti shalat 

lima waktu, puasa membaca Al-Qur‟an serta ibadah lainnya.157 
 

Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 

bahwa sebagai orang tua dia memang selalu mengawasi 
anaknya, selalu ingin mengetahui aktivitas apa yang sedang 

dilakukan oleh sang anak, hal ini bertujuan untuk 
menghindarkan anak dari hal-hal yang negatif. Kami juga 
selalu mengawasi anak kami dalam hal ibadah, seperti itu 

sholat, puasa dan lainnya, kami selalu menyarankan anak kami 
untuk selalu mengerjakan ibadah sholat tepat waktu. Saya 

selalu orang tua dari anak yang memasuki usia remaja tidak 
pernah memberikan batasan terhadap pertemanan anak saya, 
akan tetapi saya hanya memberikan masukan serta nasehat 

agar anak saya tidak salah pergaulan.158 
 

Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan selaku 
orang tua dari anak yang memasuki usia remaja memang harus 
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selalu memberikan pengawasan kepada anak, bentuk 

pengawasan yang saya lakukan di rumah, saya selalu 
mengawasi ibadah anak-anak saya, seperti sholat dan aktivitas 
ibadah lainnya, saya juga harus mengetahui lingkup 

pertemanan anak saya, agar tidak terjerumus pada pergaulan 
bebas, saya juga selalu memberikan masukan dan nasehat 

tentang bahaya pergaulan bebas agar bisa mengontrol tingkah 
laku anak saya159 

 

Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa sebagai 
orang tua, tentunya memberikan pengawasan adalah hal yang 

perlu dilakukan oleh orang tua manapun. Orang tua tentunya 
tidak ingin anaknya melakukan aktivitas yang melanggar 
norma agama, oleh karena itu saya sebagai orang tua dari dulu 

selalu menanamkan nilai-nilai religius kepada anak sebagai 
fondasi utama, agar anak selalu bisa mengontrol diri dari 

perbuatan yang tidak baik. Ayah dari anak saya, juga selalu 
mengawasi mereka dalam bertingkah laku, beribadah. 
Mengenai remaja yang kecanduan gadget, anak saya termasak 

yang menggunakan gadget setiap hari, akan tetapi kami masih 
bisa mengawasinya, misalnya ketika masuk waktu sholat kami 

selalu mengawasi anak kami untuk sholat terlebih dahulu, baru 
menggunakan gadget setelahnya.160 

 

Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini Gunawan 
mengungkapkan orang tua memang harus mengontrol aktivitas 

yang dilakukan oleh sang anak. Orang tua dalam mengawasi 
anak hendaknya memiliki kemampuan berkomunikasi yang 
baik dengan sang anak agar anak lebih terbuka. Pengawasan 

yang saya lakukan ketika rumah kepada anak saya, mengawasi 
anak saya apakah anak saya sudah melaksanakan ibadah sholat 

lima waktu dan aktivitas ibadah lainnya, saya juga mengawasi 
anak saya dalam bergaul, karena saya sebagai orangtua tidak 
ingin anak kami terjerumus kepada pergaulan bebas yang 

nantinya akan melanggar ajaran-ajaran agama Islam.161 
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zamar Khondi, sebagai berikut: 
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Memberikan pengawasan terhadap anak sangat perlu 

dilakukan oleh orang tua agar anak tidak salah dalam 
bertingkah laku. Bentuk pengawasan yang bisa dilakukan oleh 
orang tua yaitu selalu mengarahkan serta mengawasi anak 

untuk selalu melakukan ibadah kepada Allah SWT untuk 
menjaga nilai keimanan yang ada dalam diri anak. selain itu, 

orang tua juga harus mengawasi pergaulan anak agar 
mengarah kepada pergaulan yang positif untuk dapat 
menumbuhkan pondasi aqidah yang kokoh dalam diri anak.162 

 
Hasil wawancara dengan beberapa orang tua dan tokoh agama 

tersebut dapat dipahami bahwa pengawasan merupakan langkah yang 

harus dilakukan oleh orang tua dengan tujuan agar anak tidak bebas 

dalam melakukan berbagai macam tindakan, terutama dalam 

melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran agama. 

d) Aspek Ibadah dengan Metode Nasehat 

Metode pemberian nasihat ini merupakan metode yang paling 

umum diterapkan oleh orang tua di dalam keluarga. Pemberian nasihat 

merupakan cara yang sangat berperan dalam upaya mengajarkan anak 

tentang prinsip-prinsip Islam.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan, mereka menanamkan nilai ibadah 

melalui metode nasehat kepada anak dengan memberikan arahan 

berupa kata-kata yang tidak menyinggung perasaan sang anak. Orang 

tua lebih cendrung menggunakan kata-kata yang lembut kepada anak 
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agar anak mudah memahami dan mendengarkankan nasehat yang 

diberikan oleh orang tua.163 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Kuala 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri mengatakan 
bahwa selaku orang tua wajib membimbing, meberikan nasihat 

kepada anak-anak dalam kebaikan, apa yang kita sampaikan 
kepada anak akan membekas didalam diri anak, apalagi 

dengan kata-kata yang lembut anak akan senang sekali 
mendengarkannya, salah satu contoh yang bisa kita lakukan 
dalam memberikan nasihat kepada anak, seperti dari segi nilai 

ibadah, kita selaku orang tua bisa memberikan arahan kepada 
anak tentang kewajiban shalat lima waktu, puasa serta 

membaca al-Qur‟an dengan cara mengarahkan dan 
menyamapaikan kepada anak tentang kebaikan-kebaikan yang 
seperti ini akan sangat membekas sekali dalam diri anak.164 

 
Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 

bahwa pemberian nasehat dalam menanamkan nilai-nilai 
agama Islam sangatlah wajib dilakukan, pemberian nasehat 
yang baik dan benar kepada anak akan sangat membekas. 

Misalkan dari segi nilai Ibadah selaku orang tua harus selalu 
mengarahkan anak-anaknya untuk menjalankan shalat lima 

waktu, berpuasa, mengaji sehabis shalat,serta ibadah lainnya. 
Arahan-arahan seperti inilah yang perlu ditanamkan sejak 
sedini mungkin, tidak hanya ketika anak telah memasuki usia 

remaja165 
 

Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan selaku 
orang tua wajib memberikan arahan nasihat kepada anak 
terutama dalam urusan agama. Contohnya seperti ketika anak 

tidak melaksnakan shalat kita sebagai orang tua perlu 
mengarahkannya menasehatinya dengan kata-kata yang 

lembut, menjelaskan kepada anak bahwa seorang muslim 
wajib untuk melaksanakan shalat lima waktu dengan cara 
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seperti ini anak akan mudah menerimanya. Arahan ini akan 

sangat membekas jika dilakukan dengan baik dan benar. 
Pemberian nasehat juga tidak perlu menggunakan kata-kata 
yang kasar, karena menurut saya memberikan arahan dengan 

kata-kata yang kasar akan membuat anak lebih berani 
menentang perkataan orang tua mereka.166 

 
Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa orang 
tua merupakan pembimbing, pendidik utama didalam keluarga 

maka dari itu orang tua wajib mendidik, membimbing anak-
anaknya terutama dalam urusan agama. Memberikan arahan 

nasihat kepada anak perlu dilakukan dari segi apapun itu, 
seperti dari segi ibadah orang tua harus selalu menjelaskan 
kepada anak tentang kewajiban shalat lima waktu yang mana 

shalat lima waktu merupakan tiang agama. Arahan-arahan 
kecil seperti ini akan sangat membekas didiri anak jika selalu 

dilakukan.167 
 

Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini Gunawan 

mengungkapkan bahwa sebagai orang tua wajib memberikan 
arahan nasihat kepada anak terutama dalam urusan agama, 

dalam agama Islam ada nilai aqidah,ibadah dan akhlak. Nilai-
nilai ini perlu kita samapaikan kepada anak. Contohnya 
dengan cara ketika anak tidak melaksnakan shalat kita sebagai 

orang tua perlu mengarahkannya menasehatinya dengan kata-
kata yang lembut, menjelaskan kepada anak bahwa seorang 

muslim wajib untuk melaksanakan shalat lima waktu, puasa 
serta ibadah lainnya. Arahan ini akan sangat membekas jika 
dilakukan dengan baik dan benar.168 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zamar Khondi, sebagai berikut: 

Memberikan Nasehat terhadap anak sangat perlu dilakukan 
oleh orang tua agar anak tidak melakukan perbuatan yang 
menyimpang dari syariat Islam. Pemberiaan nasehat kepada 

anak dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa yang 
lembut, tidak perlu menggunakan kata-kata yang kasar atau 

teriakan yang bisa menyakiti perasaaan anak, dengan 
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memberikan nasehat yang baik sang anak lebih bisa 

mendengarkan nasehat yang kita berikan.169 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

yang berada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan bisa 

dilihat bahwa metode pemberian nasihat adalah metode paling 

umum digunakan oleh orang tua dalam penanaman nilai-nilai 

agama karena menurut mereka pemberian nasihat dan arahan yang 

baik kepada anak akan sangat membekas di dalam diri anak dan 

akan menjadikan anak yang memiliki tingkah laku yang baik. 

e) Aspek Ibadah dengan Metode Hukuman 

Orang tua menggunakan hukuman sebagai cara untuk 

mendisiplinkan anak apabila berprilaku kurang sesuai dengan nilai-

nilai agama yang disosialisasikan.  

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh bebarapa orang tua 

yang berada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri 
mengatakan bahwa selaku orang tua saya tidak pernah 
memberikan hukuman kepada anak saya, kami sebagai 

orang tua hanya memberikan nasehat kepada anak kami dan 
menjelaskan kesalahan yang telah dia perbuat.170 

 
Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 
bahwa pemberian hukuman dalam menanamkan nilai-nilai 

agama Islam juga perlu dilakukan, akan tetapi pemberian 
hukuamn tersebut tidak berupa pukulan kepada anak, 

contoh hukuman yang pernah saya berikan kepada anak 
saya jika dia membuat kesalahan, saya tidak 
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memperbolehkan anak saya mengendarai sepeda motor 

yang biasa digunakan untuk beberapa hari.171 
 

Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan 

bahwa kami selaku orang tua tidak pernah memberikan 
hukuman kepada anak, menurut kami memberikan 

hukuman kepada anak yang sudah remaja hanya akan 
membuat jarak antara orang tua dan anak. Kami selaku 
orang tua lebih memilih untuk memberikan nasehat jika 

anak kami melakukan kesalahan.172 
 

Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa 
mereka selaku orang tua tidak memberikan hukuman jika 
anak beprilaku tidak sesuai dengan nilai-nilai agama islam 

yang diajarkan, seperti tidak melaksanakan shalat wajib, 
suka berbohong, mencuri atau berkelahi atau melakukan 

tindakan yang tidak diperbolehkan, Kami selaku orang tua 
memberikan hukuman lebih kepada menasehati anak agar 
anak mengerti dan tidak mengulangi kesalalahn yang 

dilakukan. Menurut saya jika memberikan hukuman seperti 
memukul atau hal lainnya itu sangatlah tidak efektif.173 

 
Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini 
Gunawan mengungkapkan bahwa sebagai orang tua kita 

tidak perlu memberikan hukuman kepada anak, cukup 
menasehati agar anak tidak mengulangi kesalahan yang 

sama. Menurut saya memberikan nasehat dengan kalimat 
yang bisa diterima anak akan lebih membekas jika 
dilakukan dengan baik dan benar.174 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

yang berada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan bisa 

dilihat bahwa metode hukuman dengan memberikan nasehat yang 

baik akan mengajarkan kepada anak tentang kesadaran, 

pembelajaran bagi dirirnya sendiri untuk selalu berprilaku baik dan 

untuk menjauhi prilaku yang buruk. 
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3) Aspek Akhlak 

a) Aspek Akhlak dengan Metode Keteladanan 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan, mereka menanamkan nilai akhlak 

melalui metode keteladanan kepada anak dengan memberikan contoh 

prilaku terpuji kepada anak mereka, pemberian teladan dengan prilaku 

terpuji tersebut diharapkan dapat dijadikan contoh oleh anak dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti berprilaku jujur dalam setiap perbuatan 

yang dilakukan, memberikan pertolongan kepada yang membutuhkan 

serta selalu bersikap sopan santun.175 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri mengatakan 
Sebagai orang tua kami sangat harus sekali menjadi teladan 
yang baik bagi anak-anak kami, karena mereka akan meniru 

apapun yang kami lakukan, sebagai orang tua kami tidak boleh 
memperlihatkan prilaku negatif apapun, kami harus selalu 

meberikan sikap-sikap positif saja, biar apa yang dia lihat dia 
rekam menjadi bekal yang baik buat dia. Kami juga harus 
bekerja sama sebagai orang tua untuk mendidik anak kami 

dengan memberikan teladan yang baik. Contoh yang kami 
lakukan seperti dalam hal akhlak kami mengajarkan anak 

untuk saling tolong menolong, bersikap sopan santun baik 
dengan orang tua maupun orang lain, meminta maaf ketika 
melakukan kesalalahan baik itu dengan orang tua maupun 

dengan orang lain, berkata jujur serta selalu ikhlas dalam 
setiap hal yang kerjakan atau yang diberikan. Keteladanan-

keteladanan yang kami contohkan ini tidak lain agar anak kami 
bisa menjadi anak yang baik, yang sholeh dan sholeha.176 
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Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 

bahwa sebagai orang tua memang harus menjadi teladan dan 
contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti dalam hal akhlakpun orng tua perlu memberikan contoh 

kepada anak untuk saling tolong menolong, berbuat baik, 
bersikap sopan santun baik dengan orang tua, guru, teman 

maupun orang lain, dan selalu berkata jujur dalam setiap 
perbuatan dan tindakan yang dilakukan. Dengan pemberian 
contoh yang baik kepada anak, anak akan mudah meniru apa 

yang dicontohkan.177 
 

Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan selaku 
orang tua kami memang harus menjadi teladan yang baik 
untuk anak-anak, memberikan contoh yang baik kepada 

mereka agar mereka meniru apa yang kami contohkan. 
Walaupun terkadang anak kami juga sering lalai tapi kami 

selalu berusaha untuk memberikan teladan yang baik, contoh 
yang bisa di lakukan seperti selalu mencontohkan kepada anak 
untuk selalu berbuat baik kepada setiap orang, dan bersikap 

sopan santun. Semakin banyak memberikan contoh yang baik 
kepada anak-anak dari segi aqidah, ibadah maupun akhlak 

insyaallah anak akan berubah ke arah yang lebih baik.178 
 

Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa orang 

tua memang harus bekerja sama untuk memberikan teladan 
dan contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-

hari, seperti dalam hal akhlakpun orng tua perlu memberikan 
contoh kepada anak untuk saling tolong menolong, berbuat 
baik, bersikap sopan santun baik dengan orang tua, guru, 

teman maupun orang lain.179 
 

Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini Gunawan 
mengungkapkan orang tua memang harus menjadi teladan dan 
contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, 

karena menurut saya sikap dan perbuatan memberikan dampak 
bagi sekitarnya. Anak juga harus diberikan teladan tentang 

nilai-nilai karakter seperti saya selalu selalu mencontohkan 
kepada anak saya untuk selalu disiplin, sopan dan santun 
kepapa orang lain, dan tolong menolong kepada sesama, 

tolong menolong tersebut tidak hanya berbentuk uang, akan 
tetapi memberikan tenaga kepada orang lain juga bentuk dari 

pertolongan menurut saya.180 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zamar Khondi, sebagai berikut: 

Menamankan nilai akhlak kepada anak merupakan 
kewajiban yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada 

saat anak remaja menanamkan niai keimanan bisa 
dilakukan pada saat anak berada pada usia dini. Orang tua 

berkewajiban mendidik anak untuk berprilaku terpuji dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut saya, jika anak memiliki 
akhlak atau tingkah laku yang baik bisa membawa dampak 

positif baik untuk diri sendiri, maupun untuk orang lain.181 
 

Pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan  oleh 

peneliti bahwa dalam menanamkan nilai-nilai Religius dalam 

keluarga khususnya nilai akhlak, orang tua memang sangat 

berkewajiban menjadi tauladan dan menjadi contoh yang baik bagi 

anak-anaknya, semua ini bertujuan agar anak dapat meningkatkan 

kesadaran beragama dan mecontohkan apa yang dilakukan oleh 

orang tuanya dalam kehidupannya sehari-hari.  

b) Aspek Akhlak dengan Metode Pembiasaan 

Salah satu upaya menanamkan nilai-nilai religius, khususnya 

nilai akhlakuntuk meningkatkan kesadaran beragama remaja ialah 

dengan metode pembiasaan. 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan, mereka menanamkan nilai akhlak 

melalui metode pembiasaan kepada anak dengan membiasakan anak 
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untuk selalu memiliki tingkah laku yang baik sesuai dengan syariat 

Islam, seperti orang tua selalu membiasakan anak untuk selalu berkata 

jujur kepada orang lain, ikhlas dalam melakukan perbuatan, tawadhu‟, 

bersikap sopan santun, dan membiasakan untuk saling tolong 

menolong dengan sesama.182 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Kuala 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri mengatakan 

bahwa sebagai orang tua memang harus selalu memberikan 
pembiasaan yang baik kepada anak. Kami selalu membiasakan 

anak kami untuk selalu bersikap sopan santun, baik dengan 
orang tua, guru, teman dan orang lain yang lebih dewasa 
darinya, selalu berprilaku jujur, tidak lupa juga kami selalu 

mengajarkan kebiasaan kepada anak kami untuk mengerjakan 
tugas sekolah secara mandiri agar dia bisa bertanggung jawab 

terhadap tugas yang ia kerjakan. Menurut saya, menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan baik seperti ini akan sangat membekas 
pada diri anak dikemudian hari.183 

 
Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 

bahwa sebagai orang tua memang harus selalu mengajarkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak. Contoh kecilnya 
saja, seperti yang saya lakukan kepada anak saya, dengan 

mengajarkan kebiasaan untuk bersikap sopan santun terhadap 
orang yang lebih tua, selalu berbuat baik kepada orang lain, 

meminta maaf ketika melalukan kesalahan dan masih banyak 
lagi. Kebiasaan-kebiasaan baik ini harus dilakukan sedini 
mungkin terhadap anak, tidak hanya kepada anak yang sudah 

memasuki usia remaja saja, supaya suatu hari nanti anak bisa 
mempraktekkan kebiasaan yang telah dibiasakan tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari.184 
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Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan selaku 

orang tua memang harus selalu membiasakan kepada anak 
kami untuk berprilaku terpuji, seperti kami selalu 
membiasakan anaak kami untuk bersikap sopan santun, baik 

dengan orang tua, guru, maupun orang lain yang lebih dewasa 
darinya, tolong menolong dengan sesama serta membiasakan 

anak untuk berkata jujur agar tidak terbiasa untuk berkata 
bohong. penanaman kebiasaan-kebiasaan baik seperti ini akan 
sangat membekas pada diri anak dikemudian hari.185 

 
Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa sebagai 

orang tua, tentunya memberikan pembiasaan yang baik kepada 
anak. Seperti yang saya lakukan kepada anak saya untuk selalu 
membiasakan anak untuk bersikap sopan dan santun, 

membiasakan diri untuk berkata jujur, serta selalu 
membiasakan diri untuk mengucapkan kata tolong sebelum 

menyuruh orang lain, dan berterima kasih setelah menerima 
bantuan orang lain.186 

 

Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini Gunawan 
mengungkapkan orang tua memang harus menanamkan 

kebiasaan yang baik kepada anak. Pembiasaan yang selalu 
biasakan kepada anak saya yaitu selalu berkata jujur, bersikap 
sopan santu dengan menghormati orang yang lebih tua, dan 

membiasakan anak untuk meminta maaf jika terbukti 
melakukan kesalahan agar bisa bertanggung jawab dengan 

perbuataannya.187 
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zamar Khondi, sebagai berikut: 

Menamankan nilai akhlak kepada anak merupakan 
kewajiban yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada 

saat anak remaja menanamkan akhlak terpuji bisa dilakukan 
pada saat anak berada pada usia dini. Menanamkan akhlak 
terpuji bisa dilakukan dengan metode pembiasaan, karena 

pembiasaam ini merupakan kegiatan yang bisa dilakukan 
secara terus menerus untuk menghasilkan suatu kebiasaan 

yang baik. Oleh karena itu, orang tua sangat berperan 
penting dalam memberikan pembiasaan yang baik kepada 
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anak. Salah satu pembiasaan yang bisa dilakukan orang tua 

yaitu dengan membiasakan anak untuk selalu berkata jujur 
membiasakan anak berdo‟a sebelum atau sesudah 
melakukan sesuatu, seperti berdo‟a sebelum dan sesudah 

makan, berdo‟a sebelum dan sesudah belajar, berdo‟a 
sebelum dan sesudah tidur dan lain sebagainya.188 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dan tokoh 

agama tersebut dapat dilihat bahwa dengan memberikan 

pembiasaan-pembiasaan yang positif merupakan salah satu cara 

untuk membentuk sikap maupun perilaku anak yang lebih baik. 

Pembiasaan yang baik tersebut juga bisa meningkatkan kesadaran 

beragama remaja karena anak sudah terbiasa menunjukkan sikap 

dan pembiasaan yang baik kepada orang lain. 

c) Aspek Akhlak dengan Metode Pengawasan 

Metode pengawasan ini adalah cara bagaimana mendampingi 

anak dalam upaya pembentukan aqidah, moral dalam mengawasinya, 

mempersiapkannya secara psikis dan sosial. Peran orang tua dalam 

memberikan dorongan, pengawasan dan juga control bagi anaknya 

sangatlah diperlukan.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan, mereka menanamkan nilai akhlak 

melalui metode pengawasan kepada anak dengan memberikan 

pengawasan agar anak memiliki akhlak yang baik dan terhindar dari 

akhlak yang tercela , bentuk pengawasan yang dilakukan orang tua 

yaitu mengawasi anak agar selalu berkata jujur kepada orang lain, 
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tidak sombong atas pencapaian yang diperoleh, selalu rendah diri dan 

bersikap sopan santun dengan orang lain.189 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Kuala 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri mengatakan 
bahwa sebagai orang tua memang harus selalu memberikan 

pengawasan untuk mendidik karakter anak. Kami sebagai 
orang tua sangat berkewajiban untuk memberikan pengawasan 

terhadap anak-anak kami dalam kehidupan sehari-hari yang 
menyangkut nilai aqidah, ibadah, serta akhlak. Dalam segi 
akhlak kami memberikan pengawasan terhadap anak agar 

selalu berkata jujur dengan orang lain, mengawasi anak agar 
selalu berkata sopan dan bersikap santun dengan orang lain. 

Kami juga mengawasi anak kami dalam pergaulan dengan 
teman-temannya. Semua ini kami lakukan agar anak tidak lalai 
dalam menjalankan tugasnya dan kewajibannya di dalam 

kehidupan sehari-hari.190 
 

Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 
bahwa sebagai orang  yang sedang dilakukan oleh sang anak, 
hal ini bertujuan untuk menghindarkan anak dari hal-hal yang 

negatif. Saya juga selalu mengawasi anak saya untuk selalu 
berkata jujur , dan rendah hati dengan orang lain. Saya selalu 

orang tua dari anak yang memasuki usia remaja tidak pernah 
memberikan batasan terhadap pertemanan anak saya, akan 
tetapi saya hanya memberikan masukan serta nasehat agar 

anak saya tidak salah pergaulan.191 
 

Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan selaku 
orang tua dari anak yang memasuki usia remaja memang harus 
selalu memberikan pengawasan kepada anak, bentuk 

pengawasan yang saya lakukan di rumah, saya harus 
mengetahui lingkup pertemanan anak saya, agar tidak 

terjerumus pada pergaulan bebas, saya juga selalu memberikan 
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masukan dan nasehat tentang bahaya pergaulan bebas agar bisa 

mengontrol tingkah laku anak saya192 
 

Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa sebagai 

orang tua, tentunya memberikan pengawasan adalah hal yang 
perlu dilakukan oleh orang tua manapun. Orang tua tentunya 

tidak ingin anaknya melakukan aktivitas yang melanggar 
norma agama, oleh karena itu saya sebagai orang tua dari dulu 
selalu menanamkan nilai-nilai religius kepada anak sebagai 

fondasi utama, agar anak selalu bisa mengontrol diri dari 
perbuatan yang tidak baik. Ayah dari anak saya, juga selalu 

mengawasi mereka dalam bertingkah laku, seperti selalu 
mengawasi anak dalam melakukan perbuatan dan setiap 
perkataan yang dilontarkan oleh anak.193 

 
Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini Gunawan 

mengungkapkan orang tua memang harus mengontrol aktivitas 
yang dilakukan oleh sang anak. Orang tua dalam mengawasi 
anak hendaknya memiliki kemampuan berkomunikasi yang 

baik dengan sang anak agar anak lebih terbuka. Pengawasan 
yang saya lakukan ketika rumah kepada anak saya, mengawasi 

anak saya apakah anak saya sudah melaksanakan ibadah sholat 
lima waktu dan aktivitas ibadah lainnya, saya juga mengawasi 
anak saya dalam bergaul, karena saya sebagai orangtua tidak 

ingin anak kami terjerumus kepada pergaulan bebas yang 
nantinya akan melanggar ajaran-ajaran agama Islam.194 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zamar Khondi, sebagai berikut: 

Memberikan pengawasan terhadap anak sangat perlu 

dilakukan oleh orang tua agar anak tidak salah dalam 
bertingkah laku. Bentuk pengawasan yang bisa dilakukan 

oleh orang tua dalam aspek akhlak yaitu selalu 
mengarahkan serta mengawasi anak untuk selalu berprilaku 
terpuji serta tidak terpengaruh oleh teman-teman yang suka 

mengajak untuk melakukan tingkah laku menyimpang.195 
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Hasil wawancara dengan beberapa orang tua dan tokoh agama 

tersebut dapat dipahami bahwa pengawasan merupakan langkah yang 

harus dilakukan oleh orang tua dengan tujuan agar anak tidak bebas 

dalam melakukan berbagai macam tindakan, terutama dalam 

melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran agama. 

d) Aspek Akhlak dengan Metode Nasehat 

Metode pemberian nasihat ini merupakan metode yang paling 

umum diterapkan oleh orang tua di dalam keluarga. Pemberian nasihat 

merupakan cara yang sangat berperan dalam upaya mengajarkan anak 

tentang prinsip-prinsip Islam.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan, mereka menanamkan nilai akhlak 

melalui metode nasehat kepada anak dengan memberikan arahan 

berupa kata-kata yang tidak menyinggung perasaan sang anak. Orang 

tua lebih cendrung menggunakan kata-kata yang lembut kepada anak 

agar anak mudah memahami dan mendengarkankan nasehat yang 

diberikan oleh orang tua.196 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Kuala 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri mengatakan 
bahwa selaku orang tua wajib membimbing, meberikan nasihat 
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kepada anak-anak dalam kebaikan, apa yang kita sampaikan 

kepada anak akan membekas didalam diri anak, apalagi 
dengan kata-kata yang lembut anak akan senang sekali 
mendengarkannya, salah satu contoh yang bisa kita lakukan 

dalam memberikan nasihat kepada anak, seperti dari segi 
akhlak kita selaku orang tua bisa memberikan arahan kepada 

anak tentang kewajiban shalat lima waktu, saling tolong 
menolong dan bersikap sopan santun. dengan cara 
mengarahkan dan menyampaikan kepada anak tentang 

kebaikan-kebaikan yang seperti ini akan sangat membekas 
sekali dalam diri anak.197 

 
Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 
bahwa pemberian nasehat dalam menanamkan nilai-nilai 

agama Islam sangatlah wajib dilakukan, pemberian nasehat 
yang baik dan benar kepada anak akan sangat membekas. 

Misalkan dari segi akhlak selaku orang tua harus selalu 
mengarahkan anak-anaknya untuk selalu bersikap sopan 
santun, tidak berbuat bohong kepada orang tua,harus saling 

tolong menolong. Arahan-arahan seperti inilah yang perlu 
ditanamkan sejak sedini mungkin, tidak hanya ketika anak 

telah memasuki usia remaja198 
 

Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan selaku 

orang tua wajib memberikan arahan nasihat kepada anak 
terutama dalam urusan agama. Contohnya sebagai orang tua 

kita harus selalu meberikan arahan-arahan yang baik kepada 
anak seperti dalam akhlak memberikan contoh sikap tolong 
menolong, dan sikap sopan santun. Arahan ini akan sangat 

membekas jika dilakukan dengan baik dan benar. Pemberian 
nasehat juga tidak perlu menggunakan kata-kata yang kasar, 

karena menurut saya memberikan arahan dengan kata-kata 
yang kasar akan membuat anak lebih berani menentang 
perkataan orang tua mereka.199 

 
Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa orang 

tua merupakan pembimbing, pendidik utama didalam keluarga 
maka dari itu orang tua wajib mendidik, membimbing anak-
anaknya terutama dalam urusan agama. Memberikan arahan 

nasihat kepada anak perlu dilakukan dari segi apapun itu, 
seperti dari segi khlak orang tua bisa mengarahkan anak-

anaknya untuk selalu bersikap sopan santun, saling tolong 
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menolong dan saling menghargai. Arahan-arahan kecil seperti 

ini akan sangat membekas didiri anak jika selalu dilakukan.200 
 

Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini Gunawan 

mengungkapkan bahwa sebagai orang tua wajib memberikan 
arahan nasihat kepada anak terutama dalam urusan agama, 

dalam agama Islam ada nilai aqidah,ibadah dan akhlak. Nilai-
nilai ini perlu kita samapaikan kepada anak. Contohnya 
sebagai orang tua juga harus selalu meberikan arahan-arahan 

yang baik kepada anak seperti dalam akhlak memberikan 
contoh sikap tolong menolong, dan sikap sopan santun. Arahan 

ini akan sangat membekas jika dilakukan dengan baik dan 
benar.201 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zamar Khondi, sebagai berikut: 

Memberikan Nasehat terhadap anak sangat perlu dilakukan 

oleh orang tua agar anak tidak melakukan perbuatan yang 
menyimpang dari syariat Islam. Pemberiaan nasehat kepada 
anak dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa yang 

lembut, tidak perlu menggunakan kata-kata yang kasar atau 
teriakan yang bisa menyakiti perasaaan anak, dengan 

memberikan nasehat yang baik sang anak lebih bisa 
mendengarkan nasehat yang kita berikan.202 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan bisa dilihat bahwa 

metode pemberian nasihat adalah metode paling umum digunakan 

oleh orang tua dalam penanaman nilai-nilai agama karena menurut 

mereka pemberian nasihat dan arahan yang baik kepada anak akan 

sangat membekas di dalam diri anak dan akan menjadikan anak yang 

memiliki tingkah laku yang baik. 
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e) Aspek Akhak dengan Metode Hukuman 

Orang tua menggunakan hukuman sebagai cara untuk 

mendisiplinkan anak apabila berprilaku kurang sesuai dengan nilai-

nilai agama yang disosialisasikan.  

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh bebrapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak H. Sawirman, orang tua dari Hanifa Sahuri mengatakan 
bahwa selaku orang tua saya tidak pernah memberikan 

hukuman kepada anak saya, kami sebagai orang tua hanya 
memberikan nasehat kepada anak kami dan menjelaskan 
kesalahan yang telah dia perbuat.203 

 
Bapak Nando, orang tua dari Siska Gunawan mengatakan 

bahwa pemberian hukuman dalam menanamkan nilai-nilai 
agama Islam juga perlu dilakukan, akan tetapi pemberian 
hukuamn tersebut tidak berupa pukulan kepada anak, contoh 

hukuman yang pernah saya berikan kepada anak saya jika dia 
membuat kesalahan, saya tidak memperbolehkan anak saya 

mengendarai sepeda motor yang biasa digunakan untuk 
beberapa hari.204 

 

Bapak Fahrizal, orang tua dari Elsa Novita mengatakan bahwa 
kami selaku orang tua tidak pernah memberikan hukuman 

kepada anak, menurut kami memberikan hukuman kepada 
anak yang sudah remaja hanya akan membuat jarak antara 
orang tua dan anak. Kami selaku orang tua lebih memilih 

untuk memberikan nasehat jika anak kami melakukan 
kesalahan.205 

 
Ibu Aida, Orang tua dari Mardilah mengatakan bahwa mereka 
selaku orang tua tidak memberikan hukuman jika anak 

beprilaku tidak sesuai dengan nilai-nilai agama islam yang 
diajarkan, seperti tidak melaksanakan shalat wajib, suka 

berbohong, mencuri atau berkelahi atau melakukan tindakan 
yang tidak diperbolehkan, Kami selaku orang tua memberikan 
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hukuman lebih kepada menasehati anak agar anak mengerti 

dan tidak mengulangi kesalalahn yang dilakukan. Menurut 
saya jika memberikan hukuman seperti memukul atau hal 
lainnya itu sangatlah tidak efektif.206 

 
Bapak Ari Gunawan, orang tua dari Alysa Atmarini Gunawan 

mengungkapkan bahwa sebagai orang tua kita tidak perlu 
memberikan hukuman kepada anak, cukup menasehati agar 
anak tidak mengulangi kesalahan yang sama. Menurut saya 

memberikan nasehat dengan kalimat yang bisa diterima anak 
akan lebih membekas jika dilakukan dengan baik dan benar.207 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua yang 

berada di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan bisa dilihat bahwa 

metode hukuman dengan memberikan nasehat yang baik akan 

mengajarkan kepada anak tentang kesadaran, pembelajaran bagi dirirnya 

sendiri untuk selalu berprilaku baik dan untuk menjauhi prilaku yang 

buruk. 

b. Metode Penanamkan Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di Desa Pasar Batahan 

Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

1) Aspek Keimanan atau Aqidah 

a) Aspek Keimanan atau Aqidah dengan Metode Keteladanan 

Manusia memang memerlukan tokoh teladan dalam hidupnya, 

ini adalah sifat pembawaan. Menanamkan nilai-nilai religius khusunya 

nilai keimanan atau aqidah pada anak perlu adanya tokoh yang 

dijadikan teladan yang baik sehingga anak akan meniru sesuatu yang 

baik.  
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Orang tua merupakan teladan bagi anak-anaknya dalam 

keluarga. Orang tua harus melakukan terlebih dahulu prilaku-prilaku 

yang mengandung nilai-nilai keimanan yang akan disampaikan pada 

anak, dengan demikian ketika orang tua menyampaikan pesan nilai 

keimanan atau aqidah pada anak orang tua dapat merujuk pada 

prilaku-prilaku yang telah dicontohkan dan menjadi teladan yang baik 

bagi anak-anaknya. 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan, mereka menanamkan nilai aqidah 

melalui metode keteladanan kepada anak dengan mengenalkannya 

pada kisah-kisah Nabi serta bercerita tentang kebesaran Allah, untuk 

menumbuhkan nilai keimanan kepada anak, orangtua mengajak anak 

untuk melakukan ibadah seperti sholat, puasa, membaca Al-Qur‟an 

dan ibadah lainnya.208 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra mengatakan 
Sebagai orang tua kami sangat harus sekali menjadi teladan 

yang baik bagi anak-anak kami, karena mereka akan meniru 
apapun yang kami lakukan, sebagai orang tua kami tidak boleh 
memperlihatkan prilaku negatif apapun, kami harus selalu 

meberikan sikap-sikap positif saja, biar apa yang dia lihat dia 
rekam menjadi bekal yang baik buat dia. Kami juga harus 

bekerja sama sebagai orang tua untuk mendidik anak kami 
dengan memberikan teladan yang baik. Contoh yang kami 
lakukan seperti dalam hal aqidah mengajarkan kepada anak 
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untuk selalu meperecyai adanya Allah, adanya Malaikat, 

adanya Nabi yang mana itu semua terdapat dirukun Iman, 
dalam hal ibadah dan akhlakpun kami memberikan contoh 
kepada anak untuk selalu melaksanakan shalat lima waktu, 

menyuruh anak kami untuk shalat berjamaah dimasjid maupun 
dirumah, ya kami juga mengajarkan puasa kepada anak tidak 

hanya bulan ramadhan, tetapi istri saya juga sering mengajak 
anak kami untuk melakukan puasa sunnat, mengajarkan 
bersedekah, mengajarkan kepada anak untuk saling tolong 

menolong, bersikap sopan santun baik dengan orang tua 
maupun orang lain, meminta maaf ketika melakukan 

kesalalahan baik itu dengan orang tua maupun dengan orang 
lain. Keteladanan-keteladanan yang kami contohkan ini tidak 
lain agar anak kami bisa menjadi anak yang baik, yang sholeh 

dan sholeha.209 
 

Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahya mengatakan bahwa 
sebagai orang tua memang harus menjadi teladan dan contoh 
yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

dalam hal ibadah memberikan contok kepada anak untuk 
selalu menjalankan shalat lima waktu, mengajak anak untuk 

shalat berjamaah dimasjid, mengajarkan kepada anak untuk 
bersedekah, mengajarkan kepada anak untuk melaksnakan 
puasa ketika bulan ramadhan. Dalam hal akhlakpun orng tua 

perlu memberikan contoh kepada anak untuk saling tolong 
menolong, berbuat baik, bersikap sopan santun baik dengan 

orang tua, guru, teman maupun orang lain. Dengan pemberian 
contoh yang baik kepada anak, anak akan mudah meniru apa 
yang dicontohkan.210 

 
Bapak Amal, orang tua dari Doli Martua mengatakan selaku 

orang tua kami memang harus menjadi teladan yang baik 
untuk anak-anak, memberikan contoh yang baik kepada 
mereka agar mereka meniru apa yang kami contohkan. 

Walaupun terkadang anak kami juga sering lalai tapi kami 
selalu berusaha untuk memberikan teladan yang baik, contoh 

yang bisa di lakukan seperti selalu mencontohkan kepada anak 
untuk selalu melaksanakan shalat lima waktu, melaksanakan 
shalat berjamaah dimasjid, melaksanakan puasa ketika bulan 

ramadhan, mengajarkan kepada mereka untuk bersedekah, 
mengajarkan kepada anak untuk selalu berbuat baik kepada 

setiap orang, dan bersikap sopan santun. Semakin banyak 
memberikan contoh yang baik kepada anak-anak dari segi 
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aqidah, ibadah maupun akhlak insyaallah anak akan berubah 

ke arah yang lebih baik.211 
 

Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisamengatakan bahwa orang tua 

memang harus bekerja sama untuk memberikan teladan dan 
contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti dalam hal ibadah memberikan contok kepada anak 
untuk selalu menjalankan shalat lima waktu, mengajak anak 
untuk shalat berjamaah dimasjid, mengajarkan kepada anak 

untuk bersedekah, mengajarkan kepada anak untuk 
melaksanakan puasa ketika bulan ramadhan. Orang tua juga 

bisa secara bergantian memberikan pendidikan Agama kepada 
anak, tidak hanya Ibu saja yang berkewajiban mendidikan 
anak. Dalam hal akhlakpun orng tua perlu memberikan contoh 

kepada anak untuk saling tolong menolong, berbuat baik, 
bersikap sopan santun baik dengan orang tua, guru, teman 

maupun orang lain.212 
 

Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia 

Putrimengungkapkan orang tua memang harus menjadi teladan 
dan contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-

hari, karena menurut saya sikap dan perbuatan memberikan 
dampak bagi sekitarnya. seperti dalam hal ibadah memberikan 
contok kepada anak untuk selalu menjalankan shalat lima 

waktu, mengajak anak untuk shalat berjamaah dimasjid, 
mengajarkan kepada anak untuk bersedekah, mengajarkan 

kepada anak untuk melaksanakan puasa, selain itu anak juga 
harus diberikan teladan tentang nilai-nilai karakter seperti saya 
selalu selalu mencontohkan kepada anak saya untuk selalu 

disiplin, sopan dan santun kepapa orang lain, dan tolong 
menolong kepada sesama, tolong menolong tersebut tidak 

hanya berbentuk uang, akan tetapi memberikan tenaga kepada 
orang lain juga bentuk dari pertolongan menurut saya.213 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zaharuddin, sebagai berikut: 

Menamankan nilai keimanan kepada anak merupakan 

kewajiban yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada 
saat anak remaja menanamkan niai keimanan bisa 
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dilakukan pada saat anak berada pada usia dini. Orang tua 

berkewajiban mendidik anak untuk selalu meyakini rukun 
iman yang ada, serta selalu memberikan contoh yang baik 
untuk anak dengan mengarahkan anak kepada aqidah dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti mengajaknya untuk selalu 
mengerjkan sholat, puasa, serta ibadah lainnya yang bisa 

meningkatkan nilai keimanan yang ada dalam diri anak.214 
 

Pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan  oleh 

peneliti bahwa dalam menanamkan nilai-nilai Religius dalam 

keluarga khususnya nilai keimanan atau aqidah, orang tua memang 

sangat berkewajiban menjadi tauladan dan menjadi contoh yang 

baik bagi anak-anaknya, semua ini bertujuan agar anak dapat 

meningkatkan kesadaran beragama dan mecontohkan apa yang 

dilakukan oleh orang tuanya dalam kehidupannya sehari-hari.  

b) Aspek Keimanan dan Aqidah dengan Metode Pembiasaan 

Salah satu upaya menanamkan nilai-nilai religius, khususnya 

nilai keimanan dan aqidah untuk meningkatkan kesadaran beragama 

remaja ialah dengan metode pembiasaan. 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan, mereka menanamkan nilai aqidah 

melalui metode pembiasaan kepada anak dengan membiasakan anak 

untuk selalu melakukan perbuatan yang sesuai dengan ajaran Islam, 

seperti orang tua selalu membiasakan anak untuk selalu melakukan 

ibadah sholat lima waktu, membiasakan anak untuk melakukan puasa, 
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dan selalu memberikan pembiasaan kepada anak agar selalu memiliki 

sikap sopan santun.215 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Pasar 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra mengatakan 
bahwa sebagai orang tua memang harus selalu memberikan 

pembiasaan yang baik kepada anak. Kami selalu membiasakan 
anak kami untuk selalu bersikap sopan santun, baik dengan 

orang tua, guru, teman dan orang lain yang lebih dewasa 
darinya, tidak lupa juga kami selalu mengajarkan kebiasaan 
kepada anak kami untuk sholat dan setiap selesai shalat 

maghrib untuk selalu membaca Al-Qur‟an. Kami juga 
membiasakan anak kami untuk selalu berkata jujur dan tidak 

berbohong kepada siapa pun, dan selalu memberikan 
pembiasan kepada anak agar selalu mengerjakan tugas sekolah 
secara mandiri agar dia bisa bertanggung jawab terhadap tugas 

yang ia kerjakan. Menurut saya, menanamkan kebiasaan-
kebiasaan baik seperti ini akan sangat membekas pada diri 

anak dikemudian hari.216 
 

Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahyamengatakan bahwa 

sebagai orang tua memang harus selalu mengajarkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak. Contoh kecilnya 

saja, seperti yang saya lakukan kepada anak saya untuk selalu 
melaksanakan shalat lima waktu, membiaskan untuk membaca 
Al-Qur‟an sehabis shalat, tidak lupa juga mengajarkan 

kebiasaan untuk bersikap sopan santun terhadap orang yang 
lebih tua, selalu berbuat baik kepada orang lain, meminta maaf 

ketika melalukan kesalahan dan masih banyak lagi. Kebiasaan-
kebiasaan baik ini harus dilakukan sedini mungkin terhadap 
anak, tidak hanya kepada anak yang sudah memasuki usia 

remaja saja, supaya suatu hari nanti anak bisa mempraktekkan 
kebiasaan yang telah dibiasakan tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari.217 
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Bapak Amal, orang tua dari Doli Martuamengatakan selaku orang 

tua memang harus selalu membiasakan kepada anak kami untuk 
berprilaku terpuji, seperti kami selalu membiasakan anaak kami 
untuk bersikap sopan santun, baik dengan orang tua, guru, maupun 

orang lain yang lebih dewasa darinya, tidak lupa juga 
membiasakan anak kami selalu beribadah, seperti sholat dan 

membaca Al-Qur‟an, serta membiasakan anak untuk berkata jujur 
agar tidak terbiasa untuk berkata bohong. penanaman kebiasaan-
kebiasaan baik seperti ini akan sangat membekas pada diri anak 

dikemudian hari.218 
 

Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisamengatakan bahwa sebagai orang 
tua, tentunya memberikan pembiasaan yang baik kepada anak. 
Seperti yang saya lakukan kepada anak saya untuk selalu 

membiasakan diri sholat lima waktu, membaca Al-Qur‟an, jika 
saya sedang berpuasa sunnat saya juga selalu mengajaknya untuk 

melakukan hal yang sama agar terbiasa. Kebiasaan yang juga saya 
tanamkan yaitu harus sopan dan santun, membiasakan diri untuk 
berkata jujur, serta selalu membiasakan diri untuk mengucapkan 

kata tolong sebelum menyuruh orang lain, dan berterima kasih 
setelah menerima bantuan orang lain.219 

 
Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia Putrimengungkapkan 
orang tua memang harus menanamkan kebiasaan yang baik kepada 

anak. Pembiasaan yang selalu biasakan kepada anak saya yaitu 
selalu mengerjakan sholat, mengaji, berkata jujur, bersikap sopan 

santu dengan menghormati orang yang lebih tua, dan membiasakan 
anak untuk meminta maaf jika terbukti melakukan kesalahan agar 
bisa bertanggung jawab dengan perbuataannya.220 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu tokoh 

agama yang ada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan yaitu Bapak 

Zaharuddin, sebagai berikut: 

Menamankan nilai keimanan kepada anak merupakan kewajiban 
yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada saat anak remaja 
menanamkan niai keimanan bisa dilakukan pada saat anak berada 

pada usia dini. Menanamkan nilai Keimanan bisa dilakukan 
dengan metode pembiasaan, karena pembiasaam ini merupakan 

kegiatan yang bisa dilakukan secara terus menerus untuk 
menghasilkan suatu kebiasaan yang baik. Oleh karena itu, orang 
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tua sangat berperan penting dalam memberikan pembiasaan yang 

baik kepada anak. Salah satu pembiasaan yang bisa dilakukan 
orang tua yaitu dengan membiasakan anak untuk selalu berkata 
jujut, membiasakan anak berdo‟a sebelum atau sesudah melakukan 

sesuatu, seperti berdo‟a sebelum dan sesudah makan, berdo‟a 
sebelum dan sesudah belajar, berdo‟a sebelum dan sesudah tidur 

dan lain sebagainya.221 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dan tokoh 

agama tersebut dapat dilihat bahwa dengan memberikan pembiasaan-

pembiasaan yang positif merupakan salah satu cara untuk membentuk 

sikap maupun perilaku anak yang lebih baik. Pembiasaan yang baik 

tersebut juga bisa meningkatkan kesadaran beragama remaja karena 

anak sudah terbiasa menunjukkan sikap dan pembiasaan yang baik 

kepada orang lain. 

c) Aspek Keimanan dan Aqidah dengan Metode Pengawasan 

Metode pengawasan ini adalah cara bagaimana mendampingi 

anak dalam upaya pembentukan aqidah, moral dalam mengawasinya, 

mempersiapkannya secara psikis dan sosial. Peran orang tua dalam 

memberikan dorongan, pengawasan dan juga control bagi anaknya 

sangatlah diperlukan.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan, mereka menanamkan nilai aqidah 

melalui metode pengawasan kepada anak dengan memberikan 

pengawasan agar anak terhindar dari penyimpangan aqidah, bentuk 

pengawasan yang dilakukan orang tua yaitu mengawasi anak agar 
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selalu menghindarkan diri dari kemusyrikan yaitu tidak mempercai 

adanya kekuatan lain selain dari Allah SWT, serta selalu mengawasi 

anak untuk memurnikan niat ibadah hanya kepada Allah SWT.222 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Pasar 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra mengatakan 
bahwa sebagai orang tua memang harus selalu memberikan 

pengawasan untuk mendidik karakter anak. Kami sebagai 
orang tua sangat berkewajiban untuk memberikan pengawasan 
terhadap anak-anak kami dalam kehidupan sehari-hari yang 

menyangkut nilai aqidah, ibadah, serta akhlak. Dalam segi 
aqidah sebagai orang tua harus tau sejauh mana anak sudah 

menyakini, memepercayai bahwa Allah itu ada, sesuai dengan 
rukun Iman, dari segi ibadah kami selaku orang tua 
memberikan pengawasan lalai atau tidaknya anak dalam 

menjalakan ibadah seperti shalat lima waktu, sedangkan dalam 
segi akhlak kami memberikan pengawasan dalam pergaulan 

dengan teman-temannya. Semua ini kami lakukan agar anak 
tidak lalai dalam menjalankan tugasnya dan kewajibannya di 
dalam kehidupan sehari-hari.223 

 
Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahyamengatakan bahwa 

sebagai orang tua dia memang selalu mengawasi anaknya, 
selalu ingin mengetahui aktivitas apa yang sedang dilakukan 
oleh sang anak, hal ini bertujuan untuk menghindarkan anak 

dari hal-hal yang negatif. Saya selalu orang tua dari anak yang 
memasuki usia remaja tidak pernah memberikan batasan 

terhadap pertemanan anak saya, akan tetapi saya hanya 
memberikan masukan serta nasehat agar anak saya tidak salah 
pergaulan.224 

 
Bapak Amal, orang tua dari Doli Martuamengatakan selaku 

orang tua dari anak yang memasuki usia remaja memang harus 
selalu memberikan pengawasan kepada anak, bentuk 
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pengawasan yang saya lakukan di rumah, saya selalu 

mengawasi ibadah anak-anak saya, seperti sholat dan aktivitas 
ibadah lainnya, saya juga harus mengetahui lingkup 
pertemanan anak saya, agar tidak terjerumus pada pergaulan 

bebas, saya juga selalu memberikan masukan dan nasehat 
tentang bahaya pergaulan bebas agar bisa mengontrol tingkah 

laku anak saya225 
 

Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisamengatakan bahwa sebagai 

orang tua, tentunya memberikan pengawasan adalah hal yang 
perlu dilakukan oleh orang tua manapun. Orang tua tentunya 

tidak ingin anaknya melakukan aktivitas yang melanggar 
norma agama, oleh karena itu saya sebagai orang tua dari dulu 
selalu menanamkan nilai-nilai religius kepada anak sebagai 

fondasi utama, agar anak selalu bisa mengontrol diri dari 
perbuatan yang tidak baik. Ayah dari anak saya, juga selalu 

mengawasi mereka dalam bertingkah laku, beribadah. 
Mengenai remaja yang kecanduan gadget, anak saya termasak 
yang menggunakan gadget setiap hari, akan tetapi kami masih 

bisa mengawasinya, misalnya ketika masuk waktu sholat kami 
selalu mengawasi anak kami untuk sholat terlebih dahulu, baru 

menggunakan gadget setelahnya.226 
 

Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia 

Putrimengungkapkan orang tua memang harus mengontrol 
aktivitas yang dilakukan oleh sang anak. Orang tua dalam 

mengawasi anak hendaknya memiliki kemampuan 
berkomunikasi yang baik dengan sang anak agar anak lebih 
terbuka. Pengawasan yang saya lakukan ketika rumah kepada 

anak saya, mengawasi anak saya apakah anak saya sudah 
melaksanakan ibadah sholat lima waktu dan aktivitas ibadah 

lainnya, saya juga mengawasi anak saya dalam bergaul, karena 
saya sebagai orangtua tidak ingin anak kami terjerumus kepada 
pergaulan bebas yang nantinya akan melanggar ajaran-ajaran 

agama Islam.227 
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zaharuddin, sebagai berikut: 
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Memberikan pengawasan terhadap anak sangat perlu 

dilakukan oleh orang tua agar anak tidak salah dalam 
bertingkah laku. Bentuk pengawasan yang bisa dilakukan oleh 
orang tua yaitu selalu mengarahkan serta mengawasi anak 

untuk selalu melakukan ibadah kepada Allah SWT untuk 
menjaga nilai keimanan yang ada dalam diri anak. selain itu, 

orang tua juga harus mengawasi pergaulan anak agar 
mengarah kepada pergaulan yang positif untuk dapat 
menumbuhkan pondasi aqidah yang kokoh dalam diri anak.228 

 
Hasil wawancara dengan beberapa orang tua dan tokoh agama 

tersebut dapat dipahami bahwa pengawasan merupakan langkah yang 

harus dilakukan oleh orang tua dengan tujuan agar anak tidak bebas 

dalam melakukan berbagai macam tindakan, terutama dalam 

melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran agama. 

d) Aspek Keimanan dan Aqidah dengan Metode Nasehat 

Metode pemberian nasihat ini merupakan metode yang paling 

umum diterapkan oleh orang tua di dalam keluarga. Pemberian nasihat 

merupakan cara yang sangat berperan dalam upaya mengajarkan anak 

tentang prinsip-prinsip Islam.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan, mereka menanamkan nilai aqidah 

melalui metode nasehat kepada anak dengan memberikan arahan 

berupa kata-kata yang tidak menyinggung perasaan sang anak. Orang 

tua lebih cendrung menggunakan kata-kata yang lembut kepada anak 
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agar anak mudah memahami dan mendengarkankan nasehat yang 

diberikan oleh orang tua.229 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Pasar 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra mengatakan 
bahwa selaku orang tua wajib membimbing, meberikan nasihat 

kepada anak-anak dalam kebaikan, apa yang kita sampaikan 
kepada anak akan membekas didalam diri anak, apalagi 

dengan kata-kata yang lembut anak akan senang sekali 
mendengarkannya, salah satu contoh yang bisa kita lakukan 
dalam memberikan nasihat kepada anak, seperti dari segi nilai 

aqidah, sebagai orang tua ketika anak belum menyakini bahwa 
Allah ada, bahwa malaikat ada, kita perlu memberikaan arahan 

nasihat kepadanya bahwa sebagai seorang muslim wajib untuk 
memepercyai adanya Allah, adanya malaikat yang mana 
semua itu sudah tertera dirukun iman. Sedangkan dari segi 

nilai ibadah dan akhlak kita selaku orang tua bisa memberikan 
arahan kepada anak tentang kewajiban shalat lima waktu, 

saling tolong menolong dan bersikap sopan santun. dengan 
cara mengarahkan dan menyamapaikan kepada anak tentang 
kebaikan-kebaikan yang seperti ini akan sangat membekas 

sekali dalam diri anak.230 
 

Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahyamengatakan bahwa 
pemberian nasehat dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam 
sangatlah wajib dilakukan, pemberian nasehat yang baik dan 

benar kepada anak akan sangat membekas. Misalkan dari segi 
nilai aqidah, kita selaku orang tua bisa menjelaskan kepada 

anak dimana dalam agama Islam terdapat rukun iman, didalam 
rukun iman sudah jelas bahwa seorang muslim wajib 
mempercyai adanya Allah, adanya malaikat. Dari segi nilai 

Ibadah serta akhlak selaku orang tua harus selalu mengarahkan 
anak-anaknya untuk menjalankan shalat lima waktu, mengaji 

sehabis shalat, tidak berbuat bohong kepada orang tua,harus 
saling tolong menolong. Arahan-arahan seperti inilah yang 
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perlu ditanamkan sejak sedini mungkin, tidak hanya ketika 

anak telah memasuki usia remaja231 
 

Bapak Amal, orang tua dari Doli Martuamengatakan selaku 

orang tua wajib memberikan arahan nasihat kepada anak 
terutama dalam urusan agama. Contohnya seperti ketika anak 

tidak melaksnakan shalat kita sebagai orang tua perlu 
mengarahkannya menasehatinya dengan kata-kata yang 
lembut, menjelaskan kepada anak bahwa seorang muslim 

wajib untuk melaksanakan shalat lima waktu dengan cara 
seperti ini anak akan mudah menerimanya. Sebagai orang tua 

juga harus selalu meberikan arahan-arahan yang baik kepada 
anak seperti dalam akhlak memberikan contoh sikap tolong 
menolong, dan sikap sopan santun. Arahan ini akan sangat 

membekas jika dilakukan dengan baik dan benar. Pemberian 
nasehat juga tidak perlu menggunakan kata-kata yang kasar, 

karena menurut saya memberikan arahan dengan kata-kata 
yang kasar akan membuat anak lebih berani menentang 
perkataan orang tua mereka.232 

 
Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisamengatakan bahwa orang tua 

merupakan pembimbing, pendidik utama didalam keluarga 
maka dari itu orang tua wajib mendidik, membimbing anak-
anaknya terutama dalam urusan agama. Memberikan arahan 

nasihat kepada anak perlu dilakukan dari segi apapun itu, 
seperti dari segi ibadah orang tua harus selalu menjelaskan 

kepada anak tentang kewajiban shalat lima waktu yang mana 
shalat lima waktu merupakan tiang agama, adapun dari segi 
akhlak orang tua bisa mengarahkan anak-anaknya untuk selalu 

bersikap sopan santun, saling tolong menolong dan saling 
menghargai. Arahan-arahan kecil seperti ini akan sangat 

membekas didiri anak jika selalu dilakukan.233 
 

Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia Putri 

mengungkapkan bahwa sebagai orang tua wajib memberikan 
arahan nasihat kepada anak terutama dalam urusan agama, 

dalam agama Islam ada nilai aqidah,ibadah dan akhlak. Nilai-
nilai ini perlu kita samapaikan kepada anak. Contohnya 
dengan cara ketika anak tidak melaksnakan shalat kita sebagai 

orang tua perlu mengarahkannya menasehatinya dengan kata-
kata yang lembut, menjelaskan kepada anak bahwa seorang 

muslim wajib untuk melaksanakan shalat lima waktu dengan 
cara seperti ini anak akan mudah menerimanya. Sebagai orang 
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tua juga harus selalu meberikan arahan-arahan yang baik 

kepada anak seperti dalam akhlak memberikan contoh sikap 
tolong menolong, dan sikap sopan santun. Arahan ini akan 
sangat membekas jika dilakukan dengan baik dan benar.234 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zaharuddin, sebagai berikut: 

Memberikan Nasehat terhadap anak sangat perlu dilakukan oleh 
orang tua agar anak tidak melakukan perbuatan yang menyimpang 
dari syariat Islam. Pemberiaan nasehat kepada anak dapat 

dilakukan dengan menggunakan bahasa yang lembut, tidak perlu 
menggunakan kata-kata yang kasar atau teriakan yang bisa 

menyakiti perasaaan anak, dengan memberikan nasehat yang baik 
sang anak lebih bisa mendengarkan nasehat yang kita berikan.235 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan bisa dilihat bahwa 

metode pemberian nasihat adalah metode paling umum digunakan 

oleh orang tua dalam penanaman nilai-nilai agama karena menurut 

mereka pemberian nasihat dan arahan yang baik kepada anak akan 

sangat membekas di dalam diri anak dan akan menjadikan anak yang 

memiliki tingkah laku yang baik. 

e) Aspek Keimanan dan Aqidah dengan Metode Hukuman 

Orang tua menggunakan hukuman sebagai cara untuk 

mendisiplinkan anak apabila berprilaku kurang sesuai dengan nilai-

nilai agama yang disosialisasikan.  
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Hal ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra mengatakan 
bahwa selaku orang tua saya tidak pernah memberikan 
hukuman kepada anak saya, kami sebagai orang tua hanya 

memberikan nasehat kepada anak kami dan menjelaskan 
kesalahan yang telah dia perbuat.236 

 
Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahyamengatakan bahwa 
pemberian hukuman dalam menanamkan nilai-nilai agama 

Islam juga perlu dilakukan, akan tetapi pemberian hukuamn 
tersebut tidak berupa pukulan kepada anak, contoh hukuman 

yang pernah saya berikan kepada anak saya jika dia membuat 
kesalahan, saya tidak memperbolehkan anak saya mengendarai 
sepeda motor yang biasa digunakan untuk beberapa hari.237 

 
Bapak Amal, orang tua dari Doli Martua mengatakan bahwa 

kami selaku orang tua tidak pernah memberikan hukuman 
kepada anak, menurut kami memberikan hukuman kepada 
anak yang sudah remaja hanya akan membuat jarak antara 

orang tua dan anak. Kami selaku orang tua lebih memilih 
untuk memberikan nasehat jika anak kami melakukan 

kesalahan.238 
 

Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisamengatakan bahwa mereka 

selaku orang tua tidak memberikan hukuman jika anak 
beprilaku tidak sesuai dengan nilai-nilai agama islam yang 

diajarkan, seperti tidak melaksanakan shalat wajib, suka 
berbohong, mencuri atau berkelahi atau melakukan tindakan 
yang tidak diperbolehkan, Kami selaku orang tua memberikan 

hukuman lebih kepada menasehati anak agar anak mengerti 
dan tidak mengulangi kesalalahn yang dilakukan. Menurut 

saya jika memberikan hukuman seperti memukul atau hal 
lainnya itu sangatlah tidak efektif.239 

 

Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia Putri 
mengungkapkan bahwa sebagai orang tua kita tidak perlu 

memberikan hukuman kepada anak, cukup menasehati agar 
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anak tidak mengulangi kesalahan yang sama. Menurut saya 

memberikan nasehat dengan kalimat yang bisa diterima anak 
akan lebih membekas jika dilakukan dengan baik dan benar.240 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

yang berada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan bisa dilihat 

bahwa metode hukuman dengan memberikan nasehat yang baik 

akan mengajarkan kepada anak tentang kesadaran, pembelajaran 

bagi dirirnya sendiri untuk selalu berprilaku baik dan untuk 

menjauhi prilaku yang buruk. 

2) Aspek Ibadah 

a) Aspek Ibadahdengan Metode Keteladanan 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan, mereka menanamkan nilai Ibadah 

melalui metode keteladanan kepada anak dengan memberikan contoh 

atau teladan kepada anak, seperti orang tua selalu mengajak anak 

untuk selalu mengerjakan ibadah sholat, melaksanakan ibadah puasa, 

membaca Al-Qur‟an dan ibadah lainnya.241 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra mengatakan 

Sebagai orang tua kami sangat harus sekali menjadi teladan 
yang baik bagi anak-anak kami, karena mereka akan meniru 

apapun yang kami lakukan, sebagai orang tua kami tidak boleh 
memperlihatkan prilaku negatif apapun, kami harus selalu 
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meberikan sikap-sikap positif saja, biar apa yang dia lihat dia 

rekam menjadi bekal yang baik buat dia. Kami juga harus 
bekerja sama sebagai orang tua untuk mendidik anak kami 
dengan memberikan teladan yang baik, dalam hal ibadah kami 

memberikan contoh kepada anak untuk selalu melaksanakan 
shalat lima waktu, menyuruh anak kami untuk shalat 

berjamaah dimasjid maupun dirumah, ya kami juga 
mengajarkan puasa kepada anak tidak hanya bulan ramadhan, 
tetapi istri saya juga sering mengajak anak kami untuk 

melakukan puasa sunnat, mengajarkan bersedekah, serta 
ibadah lainnya. Keteladanan-keteladanan yang kami contohkan 

ini tidak lain agar anak kami bisa menjadi anak yang baik, 
yang sholeh dan sholeha.242 

 

Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahyamengatakan bahwa 
sebagai orang tua memang harus menjadi teladan dan contoh 

yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
dalam hal ibadah memberikan contok kepada anak untuk 
selalu menjalankan shalat lima waktu, mengajak anak untuk 

shalat berjamaah dimasjid, mengajarkan kepada anak untuk 
bersedekah, mengajarkan kepada anak untuk melaksnakan 

puasa ketika bulan ramadhan. Dengan pemberian contoh yang 
baik kepada anak, anak akan mudah meniru apa yang 
dicontohkan.243 

 
Bapak Amal, orang tua dari Doli Martua mengatakan selaku 

orang tua kami memang harus menjadi teladan yang baik 
untuk anak-anak, memberikan contoh yang baik kepada 
mereka agar mereka meniru apa yang kami contohkan. 

Walaupun terkadang anak kami juga sering lalai tapi kami 
selalu berusaha untuk memberikan teladan yang baik, contoh 

yang bisa di lakukan seperti selalu mencontohkan kepada anak 
untuk selalu melaksanakan shalat lima waktu, melaksanakan 
shalat berjamaah dimasjid, melaksanakan puasa ketika bulan 

ramadhan, mengajarkan kepada mereka untuk bersedekah, 
serta ibadah lainnya. Semakin banyak memberikan contoh 

yang baik kepada anak-anak insyaallah anak akan berubah ke 
arah yang lebih baik.244 

 

Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisamengatakan bahwa orang tua 
memang harus bekerja sama untuk memberikan teladan dan 

contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti dalam hal ibadah memberikan contok kepada anak 
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untuk selalu menjalankan shalat lima waktu, mengajak anak 

untuk shalat berjamaah dimasjid, mengajarkan kepada anak 
untuk bersedekah, mengajarkan kepada anak untuk 
melaksanakan puasa ketika bulan ramadhan. Orang tua juga 

bisa secara bergantian memberikan pendidikan Agama kepada 
anak, tidak hanya Ibu saja yang berkewajiban mendidikan 

anak.245 
 

Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia Putri 

mengungkapkan orang tua memang harus menjadi teladan dan 
contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, 

karena menurut saya sikap dan perbuatan memberikan dampak 
bagi sekitarnya. seperti dalam hal ibadah memberikan contok 
kepada anak untuk selalu menjalankan shalat lima waktu, 

mengajak anak untuk shalat berjamaah dimasjid, mengajarkan 
kepada anak untuk bersedekah, mengajarkan kepada anak 

untuk melaksanakan puasa, dan ibadah lainnnya.246 
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zaharuddin, sebagai berikut: 

Menamankan nilai ibadah kepada anak merupakan 
kewajiban yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada 

saat anak remaja, menanamkan niai ibadahharus diberikan 
sejak anak berada pada usia dini. Menanamkan nilai ibadah 
dengan metode teladan, tentunya kita sebagai orang tua 

harus bisa dijadikan contoh untuk anak kita terlebih dahulu, 
terlebih dalam hal ibadah. Orang tua harus bisa 

mempraktekkan kebiasan-kebiasaan yang baik, agar anak 
dapat meniru, seperti kebiasaan mengerjakan ibadah sholat, 
puasa, membaca Al-Qur‟an serta kebiasaan ibadah 

lainnya.247 
 

Pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan  oleh 

peneliti bahwa dalam menanamkan nilai-nilai Religius dalam 

keluarga khususnya nilai ibadah, orang tua memang sangat 

berkewajiban menjadi tauladan dan menjadi contoh yang baik bagi 
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anak-anaknya, semua ini bertujuan agar anak dapat meningkatkan 

kesadaran beragama dan mecontohkan apa yang dilakukan oleh 

orang tuanya dalam kehidupannya sehari-hari.  

b) Aspek Ibadah dengan Metode Pembiasaan 

Salah satu upaya menanamkan nilai-nilai religius, khususnya 

nilai keimanan dan aqidah untuk meningkatkan kesadaran beragama 

remaja ialah dengan metode pembiasaan. 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan, mereka menanamkan nilai Ibadah 

melalui metode pembiasaan kepada anak dengan membiasakan anak 

untuk selalu melakukan perbuatan yang sesuai dengan ajaran Islam, 

seperti orang tua selalu membiasakan anak untuk selalu melakukan 

ibadah sholat lima waktu, membiasakan anak untuk melakukan puasa, 

dan selalu memberikan pembiasaan kepada anak agar selalu memiliki 

sikap sopan santun.248 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Pasar 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra mengatakan 

bahwa sebagai orang tua memang harus selalu memberikan 
pembiasaan yang baik kepada anak. Kami selalu membiasakan 

anak kami untuk sholat dan setiap selesai shalat maghrib, 
selalu membaca Al-Qur‟an. Kami juga selalu membiasakan 
anak kami untuk melakukan puasa, tidak hanya pada bulan 
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Ramdhan, akan tetapi puasa sunnah pun Insya Allah kami 

selalu membiasakan mereka.  Menurut saya, menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan baik seperti ini akan sangat membekas 
pada diri anak dikemudian hari.249 

 
Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahyamengatakan bahwa 

sebagai orang tua memang harus selalu mengajarkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak. Contoh kecilnya 
saja, seperti yang saya lakukan kepada anak saya untuk selalu 

melaksanakan shalat lima waktu, membiaskan untuk membaca 
Al-Qur‟an sehabis shalat. Kebiasaan-kebiasaan baik ini harus 

dilakukan sedini mungkin terhadap anak, tidak hanya kepada 
anak yang sudah memasuki usia remaja saja, supaya suatu hari 
nanti anak bisa mempraktekkan kebiasaan yang telah 

dibiasakan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.250 
 

Bapak Amal, orang tua dari Doli Martuamengatakan selaku 
orang tua memang harus selalu membiasakan kepada anak 
kami untuk selalu melakukan ibadah, seperti sholat, puasa, 

membaca Al-Qur‟an dan ibadah lainnnya. penanaman 
kebiasaan-kebiasaan baik seperti ini akan sangat membekas 

pada diri anak dikemudian hari.251 
 

Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisamengatakan bahwa sebagai 

orang tua, tentunya memberikan pembiasaan yang baik kepada 
anak. Seperti yang saya lakukan kepada anak saya untuk selalu 

membiasakan diri sholat lima waktu, membaca Al-Qur‟an, jika 
saya sedang berpuasa sunnat saya juga selalu mengajaknya 
untuk melakukan hal yang sama agar terbiasa.252 

 
Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia Putri 

mengungkapkan orang tua memang harus menanamkan 
kebiasaan yang baik kepada anak. Pembiasaan yang selalu 
biasakan kepada anak saya yaitu selalu mengerjakan sholat 

tepat waktu, mengaji ketika selesai sholat, serta bersedekah 
untuk membantu oranag lain.253 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zaharuddin, sebagai berikut: 

Menamankan nilai Ibadah kepada anak merupakan 
kewajiban yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada 
saat anak remaja menanamkan niai ibadahharus dilakukan 

pada saat anak berada pada usia dini. Menanamkan nilai 
ibadah bisa dilakukan dengan metode pembiasaan, karena 

pembiasaam ini merupakan kegiatan yang bisa dilakukan 
secara terus menerus untuk menghasilkan suatu kebiasaan 
yang baik. Oleh karena itu, orang tua sangat berperan 

penting dalam memberikan pembiasaan yang baik kepada 
anak. Salah satu pembiasaan yang bisa dilakukan orang tua, 

termasuk saya sendiri yaitu membiasakan anak untuk taat 
dengan perintah Allah, seperti perintah Allah untu selalu 
mengerjakan ibadah sholat, puasa, serta ibadah lainnya, 

membiasakan anak berdo‟a sebelum atau sesudah 
melakukan sesuatu, seperti berdo‟a sebelum dan sesudah 

makan, berdo‟a sebelum dan sesudah belajar, berdo‟a 
sebelum dan sesudah tidur dan lain sebagainya.254 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dan tokoh 

agama tersebut dapat dilihat bahwa dengan memberikan 

pembiasaan-pembiasaan yang positif merupakan salah satu cara 

untuk membentuk sikap maupun perilaku anak yang lebih baik. 

Pembiasaan yang baik tersebut juga bisa meningkatkan kesadaran 

beragama remaja karena anak sudah terbiasa menunjukkan sikap 

dan pembiasaan yang baik kepada orang lain. 

c) Aspek Ibadah dengan Metode Pengawasan 

Metode pengawasan ini adalah cara bagaimana mendampingi 

anak dalam upaya pembentukan aqidah, moral dalam mengawasinya, 
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mempersiapkannya secara psikis dan sosial. Peran orang tua dalam 

memberikan dorongan, pengawasan dan juga control bagi anaknya 

sangatlah diperlukan.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan, mereka menanamkan nilai ibadah 

melalui metode pengawasan kepada anak dengan memberikan 

pengawasan agar anak terhindar dari prilaku menyimpang, bentuk 

pengawasan yang dilakukan orang tua yaitu selalu mengawasi anak 

untuk selalu melaksanakan ibadah kepada Allah, seperti sholat, ibadah 

puasa, serta ibadah lainnya.255 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Pasar 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra mengatakan 

bahwa sebagai orang tua memang harus selalu memberikan 
pengawasan untuk mendidik karakter anak. Kami sebagai 

orang tua sangat berkewajiban untuk memberikan pengawasan 
terhadap anak-anak kami dalam kehidupan sehari-hari yang 
menyangkut nilai aqidah, ibadah, serta akhlak. Dalam segi 

ibadah kami selaku orang tua memberikan pengawasan lalai 
atau tidaknya anak dalam menjalakan ibadah seperti shalat 

lima waktu, puasa membaca Al-Qur‟an serta ibadah lainnya.256 
 

Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahyamengatakan bahwa 

sebagai orang tua dia memang selalu mengawasi anaknya, 
selalu ingin mengetahui aktivitas apa yang sedang dilakukan 

oleh sang anak, hal ini bertujuan untuk menghindarkan anak 
dari hal-hal yang negatif. Kami juga selalu mengawasi anak 
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kami dalam hal ibadah, seperti itu sholat, puasa dan lainnya, 

kami selalu menyarankan anak kami untuk selalu mengerjakan 
ibadah sholat tepat waktu. Saya selalu orang tua dari anak 
yang memasuki usia remaja tidak pernah memberikan batasan 

terhadap pertemanan anak saya, akan tetapi saya hanya 
memberikan masukan serta nasehat agar anak saya tidak salah 

pergaulan.257 
 

Bapak Amal, orang tua dari Doli Martuamengatakan selaku 

orang tua dari anak yang memasuki usia remaja memang harus 
selalu memberikan pengawasan kepada anak, bentuk 

pengawasan yang saya lakukan di rumah, saya selalu 
mengawasi ibadah anak-anak saya, seperti sholat dan aktivitas 
ibadah lainnya, saya juga harus mengetahui lingkup 

pertemanan anak saya, agar tidak terjerumus pada pergaulan 
bebas, saya juga selalu memberikan masukan dan nasehat 

tentang bahaya pergaulan bebas agar bisa mengontrol tingkah 
laku anak saya258 

 

Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisa mengatakan bahwa sebagai 
orang tua, tentunya memberikan pengawasan adalah hal yang 

perlu dilakukan oleh orang tua manapun. Orang tua tentunya 
tidak ingin anaknya melakukan aktivitas yang melanggar 
norma agama, oleh karena itu saya sebagai orang tua dari dulu 

selalu menanamkan nilai-nilai religius kepada anak sebagai 
fondasi utama, agar anak selalu bisa mengontrol diri dari 

perbuatan yang tidak baik. Ayah dari anak saya, juga selalu 
mengawasi mereka dalam bertingkah laku, beribadah. 
Mengenai remaja yang kecanduan gadget, anak saya termasak 

yang menggunakan gadget setiap hari, akan tetapi kami masih 
bisa mengawasinya, misalnya ketika masuk waktu sholat kami 

selalu mengawasi anak kami untuk sholat terlebih dahulu, baru 
menggunakan gadget setelahnya.259 
 

Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia Putri 
mengungkapkan orang tua memang harus mengontrol aktivitas 

yang dilakukan oleh sang anak. Orang tua dalam mengawasi 
anak hendaknya memiliki kemampuan berkomunikasi yang 
baik dengan sang anak agar anak lebih terbuka. Pengawasan 

yang saya lakukan ketika rumah kepada anak saya, mengawasi 
anak saya apakah anak saya sudah melaksanakan ibadah sholat 

lima waktu dan aktivitas ibadah lainnya, saya juga mengawasi 
anak saya dalam bergaul, karena saya sebagai orangtua tidak 
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ingin anak kami terjerumus kepada pergaulan bebas yang 

nantinya akan melanggar ajaran-ajaran agama Islam.260 
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zaharuddin, sebagai berikut: 

Memberikan pengawasan terhadap anak sangat perlu 
dilakukan oleh orang tua agar anak tidak salah dalam 

bertingkah laku. Bentuk pengawasan yang bisa dilakukan 
oleh orang tua yaitu selalu mengarahkan serta mengawasi 
anak untuk selalu melakukan ibadah kepada Allah SWT 

untuk menjaga nilai keimanan yang ada dalam diri anak. 
selain itu, orang tua juga harus mengawasi pergaulan anak 

agar mengarah kepada pergaulan yang positif untuk dapat 
menumbuhkan pondasi aqidah yang kokoh dalam diri 
anak.261 

 
Hasil wawancara dengan beberapa orang tua dan tokoh agama 

tersebut dapat dipahami bahwa pengawasan merupakan langkah yang 

harus dilakukan oleh orang tua dengan tujuan agar anak tidak bebas 

dalam melakukan berbagai macam tindakan, terutama dalam 

melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran agama. 

d) Aspek Ibadah dengan Metode Nasehat 

Metode pemberian nasihat ini merupakan metode yang paling 

umum diterapkan oleh orang tua di dalam keluarga. Pemberian nasihat 

merupakan cara yang sangat berperan dalam upaya mengajarkan anak 

tentang prinsip-prinsip Islam.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan, mereka menanamkan nilai ibadah 
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melalui metode nasehat kepada anak dengan memberikan arahan 

berupa kata-kata yang tidak menyinggung perasaan sang anak. Orang 

tua lebih cendrung menggunakan kata-kata yang lembut kepada anak 

agar anak mudah memahami dan mendengarkankan nasehat yang 

diberikan oleh orang tua.262 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Pasar 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra mengatakan 

bahwa selaku orang tua wajib membimbing, meberikan nasihat 
kepada anak-anak dalam kebaikan, apa yang kita sampaikan 

kepada anak akan membekas didalam diri anak, apalagi 
dengan kata-kata yang lembut anak akan senang sekali 
mendengarkannya, salah satu contoh yang bisa kita lakukan 

dalam memberikan nasihat kepada anak, seperti dari segi nilai 
ibadah, kita selaku orang tua bisa memberikan arahan kepada 

anak tentang kewajiban shalat lima waktu, puasa serta 
membaca al-Qur‟an dengan cara mengarahkan dan 
menyamapaikan kepada anak tentang kebaikan-kebaikan yang 

seperti ini akan sangat membekas sekali dalam diri anak.263 
 

Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahya mengatakan bahwa 
pemberian nasehat dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam 
sangatlah wajib dilakukan, pemberian nasehat yang baik dan 

benar kepada anak akan sangat membekas. Misalkan dari segi 
nilai Ibadah selaku orang tua harus selalu mengarahkan anak-

anaknya untuk menjalankan shalat lima waktu, berpuasa, 
mengaji sehabis shalat,serta ibadah lainnya. Arahan-arahan 
seperti inilah yang perlu ditanamkan sejak sedini mungkin, 

tidak hanya ketika anak telah memasuki usia remaja264 
 

Bapak Amal, orang tua dari Doli Martuamengatakan selaku 
orang tua wajib memberikan arahan nasihat kepada anak 
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terutama dalam urusan agama. Contohnya seperti ketika anak 

tidak melaksnakan shalat kita sebagai orang tua perlu 
mengarahkannya menasehatinya dengan kata-kata yang 
lembut, menjelaskan kepada anak bahwa seorang muslim 

wajib untuk melaksanakan shalat lima waktu dengan cara 
seperti ini anak akan mudah menerimanya. Arahan ini akan 

sangat membekas jika dilakukan dengan baik dan benar. 
Pemberian nasehat juga tidak perlu menggunakan kata-kata 
yang kasar, karena menurut saya memberikan arahan dengan 

kata-kata yang kasar akan membuat anak lebih berani 
menentang perkataan orang tua mereka.265 

 
Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisa mengatakan bahwa orang tua 
merupakan pembimbing, pendidik utama didalam keluarga 

maka dari itu orang tua wajib mendidik, membimbing anak-
anaknya terutama dalam urusan agama. Memberikan arahan 

nasihat kepada anak perlu dilakukan dari segi apapun itu, 
seperti dari segi ibadah orang tua harus selalu menjelaskan 
kepada anak tentang kewajiban shalat lima waktu yang mana 

shalat lima waktu merupakan tiang agama. Arahan-arahan 
kecil seperti ini akan sangat membekas didiri anak jika selalu 

dilakukan.266 
 

Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia Putri 

mengungkapkan bahwa sebagai orang tua wajib memberikan 
arahan nasihat kepada anak terutama dalam urusan agama, 

dalam agama Islam ada nilai aqidah,ibadah dan akhlak. Nilai-
nilai ini perlu kita samapaikan kepada anak. Contohnya 
dengan cara ketika anak tidak melaksnakan shalat kita sebagai 

orang tua perlu mengarahkannya menasehatinya dengan kata-
kata yang lembut, menjelaskan kepada anak bahwa seorang 

muslim wajib untuk melaksanakan shalat lima waktu, puasa 
serta ibadah lainnya. Arahan ini akan sangat membekas jika 
dilakukan dengan baik dan benar.267 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu tokoh 

agama yang ada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan yaitu Bapak 

Zaharuddin, sebagai berikut: 

Memberikan Nasehat terhadap anak sangat perlu dilakukan oleh 
orang tua agar anak tidak melakukan perbuatan yang menyimpang 
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dari syariat Islam. Pemberiaan nasehat kepada anak dapat 

dilakukan dengan menggunakan bahasa yang lembut, tidak perlu 
menggunakan kata-kata yang kasar atau teriakan yang bisa 
menyakiti perasaaan anak, dengan memberikan nasehat yang baik 

sang anak lebih bisa mendengarkan nasehat yang kita berikan.268 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan bisa dilihat bahwa 

metode pemberian nasihat adalah metode paling umum digunakan 

oleh orang tua dalam penanaman nilai-nilai agama karena menurut 

mereka pemberian nasihat dan arahan yang baik kepada anak akan 

sangat membekas di dalam diri anak dan akan menjadikan anak yang 

memiliki tingkah laku yang baik. 

e) Aspek Ibadah dengan Metode Hukuman 

Orang tua menggunakan hukuman sebagai cara untuk 

mendisiplinkan anak apabila berprilaku kurang sesuai dengan nilai-

nilai agama yang disosialisasikan.  

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh bebarapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra mengatakan 
bahwa selaku orang tua saya tidak pernah memberikan 

hukuman kepada anak saya, kami sebagai orang tua hanya 
memberikan nasehat kepada anak kami dan menjelaskan 
kesalahan yang telah dia perbuat.269 

 
Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahyamengatakan bahwa 

pemberian hukuman dalam menanamkan nilai-nilai agama 
Islam juga perlu dilakukan, akan tetapi pemberian hukuamn 
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tersebut tidak berupa pukulan kepada anak, contoh hukuman 

yang pernah saya berikan kepada anak saya jika dia membuat 
kesalahan, saya tidak memperbolehkan anak saya mengendarai 
sepeda motor yang biasa digunakan untuk beberapa hari.270 

 
Bapak Amal, orang tua dari Doli Martua mengatakan bahwa 

kami selaku orang tua tidak pernah memberikan hukuman 
kepada anak, menurut kami memberikan hukuman kepada 
anak yang sudah remaja hanya akan membuat jarak antara 

orang tua dan anak. Kami selaku orang tua lebih memilih 
untuk memberikan nasehat jika anak kami melakukan 

kesalahan.271 
 

Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisamengatakan bahwa mereka 

selaku orang tua tidak memberikan hukuman jika anak 
beprilaku tidak sesuai dengan nilai-nilai agama islam yang 

diajarkan, seperti tidak melaksanakan shalat wajib, suka 
berbohong, mencuri atau berkelahi atau melakukan tindakan 
yang tidak diperbolehkan, Kami selaku orang tua memberikan 

hukuman lebih kepada menasehati anak agar anak mengerti 
dan tidak mengulangi kesalalahn yang dilakukan. Menurut 

saya jika memberikan hukuman seperti memukul atau hal 
lainnya itu sangatlah tidak efektif.272 

 

Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia 
Putrimengungkapkan bahwa sebagai orang tua kita tidak perlu 

memberikan hukuman kepada anak, cukup menasehati agar 
anak tidak mengulangi kesalahan yang sama. Menurut saya 
memberikan nasehat dengan kalimat yang bisa diterima anak 

akan lebih membekas jika dilakukan dengan baik dan benar.273 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

yang berada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan bisa dilihat 

bahwa metode hukuman dengan memberikan nasehat yang baik 

akan mengajarkan kepada anak tentang kesadaran, pembelajaran 

bagi dirirnya sendiri untuk selalu berprilaku baik dan untuk 

menjauhi prilaku yang buruk. 
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3) Aspek Akhlak 

a) Aspek Akhlak dengan Metode Keteladanan 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan, mereka menanamkan nilai akhlak 

melalui metode keteladanan kepada anak dengan memberikan contoh 

prilaku terpuji kepada anak mereka, pemberian teladan dengan prilaku 

terpuji tersebut diharapkan dapat dijadikan contoh oleh anak dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti berprilaku jujur dalam setiap perbuatan 

yang dilakukan, memberikan pertolongan kepada yang membutuhkan 

serta selalu bersikap sopan santun.274 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra mengatakan 
Sebagai orang tua kami sangat harus sekali menjadi teladan 
yang baik bagi anak-anak kami, karena mereka akan meniru 

apapun yang kami lakukan, sebagai orang tua kami tidak boleh 
memperlihatkan prilaku negatif apapun, kami harus selalu 

meberikan sikap-sikap positif saja, biar apa yang dia lihat dia 
rekam menjadi bekal yang baik buat dia. Kami juga harus 
bekerja sama sebagai orang tua untuk mendidik anak kami 

dengan memberikan teladan yang baik. Contoh yang kami 
lakukan seperti dalam hal akhlak kami mengajarkan anak 

untuk saling tolong menolong, bersikap sopan santun baik 
dengan orang tua maupun orang lain, meminta maaf ketika 
melakukan kesalalahan baik itu dengan orang tua maupun 

dengan orang lain, berkata jujur serta selalu ikhlas dalam 
setiap hal yang kerjakan atau yang diberikan. Keteladanan-

keteladanan yang kami contohkan ini tidak lain agar anak kami 
bisa menjadi anak yang baik, yang sholeh dan sholeha.275 
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Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahyamengatakan bahwa 
sebagai orang tua memang harus menjadi teladan dan contoh yang 
baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam hal 

akhlakpun orng tua perlu memberikan contoh kepada anak untuk 
saling tolong menolong, berbuat baik, bersikap sopan santun baik 

dengan orang tua, guru, teman maupun orang lain, dan selalu 
berkata jujur dalam setiap perbuatan dan tindakan yang dilakukan. 
Dengan pemberian contoh yang baik kepada anak, anak akan 

mudah meniru apa yang dicontohkan.276 
 

Bapak Amal, orang tua dari Doli Martua mengatakan selaku orang 
tua kami memang harus menjadi teladan yang baik untuk anak-
anak, memberikan contoh yang baik kepada mereka agar mereka 

meniru apa yang kami contohkan. Walaupun terkadang anak kami 
juga sering lalai tapi kami selalu berusaha untuk memberikan 

teladan yang baik, contoh yang bisa di lakukan seperti selalu 
mencontohkan kepada anak untuk selalu berbuat baik kepada 
setiap orang, dan bersikap sopan santun. Semakin banyak 

memberikan contoh yang baik kepada anak-anak dari segi aqidah, 
ibadah maupun akhlak insyaallah anak akan berubah ke arah yang 

lebih baik.277 
 

Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisamengatakan bahwa orang tua 

memang harus bekerja sama untuk memberikan teladan dan contoh 
yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

dalam hal akhlakpun orng tua perlu memberikan contoh kepada 
anak untuk saling tolong menolong, berbuat baik, bersikap sopan 
santun baik dengan orang tua, guru, teman maupun orang lain.278 

 
Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia Putrimengungkapkan 

orang tua memang harus menjadi teladan dan contoh yang baik 
bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, karena menurut saya 
sikap dan perbuatan memberikan dampak bagi sekitarnya. Anak 

juga harus diberikan teladan tentang nilai-nilai karakter seperti 
saya selalu selalu mencontohkan kepada anak saya untuk selalu 

disiplin, sopan dan santun kepapa orang lain, dan tolong menolong 
kepada sesama, tolong menolong tersebut tidak hanya berbentuk 
uang, akan tetapi memberikan tenaga kepada orang lain juga 

bentuk dari pertolongan menurut saya.279 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zaharuddin, sebagai berikut: 

Menamankan nilai akhlak kepada anak merupakan kewajiban 
yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada saat anak 
remaja  pada usia dini. Orang tua berkewajiban mendidik anak 

untuk berprilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
saya, jika anak memiliki akhlak atau tingkah laku yang baik 

bisa membawa dampak positif baik untuk diri sendiri, maupun 
untuk orang lain.280 

 

Pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan  oleh peneliti 

bahwa dalam menanamkan nilai-nilai Religius dalam keluarga 

khususnya nilai akhlak, orang tua memang sangat berkewajiban 

menjadi tauladan dan menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya, 

semua ini bertujuan agar anak dapat meningkatkan kesadaran 

beragama dan mecontohkan apa yang dilakukan oleh orang tuanya 

dalam kehidupannya sehari-hari.  

b) Aspek Akhlak dengan Metode Pembiasaan 

Salah satu upaya menanamkan nilai-nilai religius, khususnya 

nilai akhlak untuk meningkatkan kesadaran beragama remaja ialah 

dengan metode pembiasaan. 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan, mereka menanamkan nilai akhlak 

melalui metode pembiasaan kepada anak dengan membiasakan anak 

untuk selalu memiliki tingkah laku yang baik sesuai dengan syariat 
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Islam, seperti orang tua selalu membiasakan anak untuk selalu berkata 

jujur kepada orang lain, ikhlas dalam melakukan perbuatan, tawadhu‟, 

bersikap sopan santun, dan membiasakan untuk saling tolong 

menolong dengan sesama.281 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Pasar 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra mengatakan 
bahwa sebagai orang tua memang harus selalu memberikan 
pembiasaan yang baik kepada anak. Kami selalu membiasakan 

anak kami untuk selalu bersikap sopan santun, baik dengan 
orang tua, guru, teman dan orang lain yang lebih dewasa 

darinya, selalu berprilaku jujur, tidak lupa juga kami selalu 
mengajarkan kebiasaan kepada anak kami untuk mengerjakan 
tugas sekolah secara mandiri agar dia bisa bertanggung jawab 

terhadap tugas yang ia kerjakan. Menurut saya, menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan baik seperti ini akan sangat membekas 

pada diri anak dikemudian hari.282 
 

Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahya mengatakan bahwa 

sebagai orang tua memang harus selalu mengajarkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak. Contoh kecilnya 

saja, seperti yang saya lakukan kepada anak saya, dengan 
mengajarkan kebiasaan untuk bersikap sopan santun terhadap 
orang yang lebih tua, selalu berbuat baik kepada orang lain, 

meminta maaf ketika melalukan kesalahan dan masih banyak 
lagi. Kebiasaan-kebiasaan baik ini harus dilakukan sedini 

mungkin terhadap anak, tidak hanya kepada anak yang sudah 
memasuki usia remaja saja, supaya suatu hari nanti anak bisa 
mempraktekkan kebiasaan yang telah dibiasakan tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari.283 
 

Bapak Amal, orang tua dari Doli Martuamengatakan selaku 
orang tua memang harus selalu membiasakan kepada anak 
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kami untuk berprilaku terpuji, seperti kami selalu 

membiasakan anaak kami untuk bersikap sopan santun, baik 
dengan orang tua, guru, maupun orang lain yang lebih dewasa 
darinya, tolong menolong dengan sesama serta membiasakan 

anak untuk berkata jujur agar tidak terbiasa untuk berkata 
bohong. penanaman kebiasaan-kebiasaan baik seperti ini akan 

sangat membekas pada diri anak dikemudian hari.284 
 

Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisamengatakan bahwa sebagai 

orang tua, tentunya memberikan pembiasaan yang baik kepada 
anak. Seperti yang saya lakukan kepada anak saya untuk selalu 

membiasakan anak untuk bersikap sopan dan santun, 
membiasakan diri untuk berkata jujur, serta selalu 
membiasakan diri untuk mengucapkan kata tolong sebelum 

menyuruh orang lain, dan berterima kasih setelah menerima 
bantuan orang lain.285 

 
Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia 
Putrimengungkapkan orang tua memang harus menanamkan 

kebiasaan yang baik kepada anak. Pembiasaan yang selalu 
biasakan kepada anak saya yaitu selalu berkata jujur, bersikap 

sopan santu dengan menghormati orang yang lebih tua, dan 
membiasakan anak untuk meminta maaf jika terbukti 
melakukan kesalahan agar bisa bertanggung jawab dengan 

perbuataannya.286 
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zaharuddin, sebagai berikut: 

Menamankan nilai akhlak kepada anak merupakan 
kewajiban yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada 

saat anak remaja menanamkan akhlak terpuji bisa dilakukan 
pada saat anak berada pada usia dini. Menanamkan akhlak 

terpuji bisa dilakukan dengan metode pembiasaan, karena 
pembiasaam ini merupakan kegiatan yang bisa dilakukan 
secara terus menerus untuk menghasilkan suatu kebiasaan 

yang baik. Oleh karena itu, orang tua sangat berperan 
penting dalam memberikan pembiasaan yang baik kepada 

anak. Salah satu pembiasaan yang bisa dilakukan orang tua 
yaitu dengan membiasakan anak untuk selalu berkata jujur 
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membiasakan anak berdo‟a sebelum atau sesudah 

melakukan sesuatu, seperti berdo‟a sebelum dan sesudah 
makan, berdo‟a sebelum dan sesudah belajar, berdo‟a 
sebelum dan sesudah tidur dan lain sebagainya.287 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dan tokoh 

agama tersebut dapat dilihat bahwa dengan memberikan 

pembiasaan-pembiasaan yang positif merupakan salah satu cara 

untuk membentuk sikap maupun perilaku anak yang lebih baik. 

Pembiasaan yang baik tersebut juga bisa meningkatkan kesadaran 

beragama remaja karena anak sudah terbiasa menunjukkan sikap 

dan pembiasaan yang baik kepada orang lain. 

c) Aspek Akhlak dengan Metode Pengawasan 

Metode pengawasan ini adalah cara bagaimana 

mendampingi anak dalam upaya pembentukan aqidah, moral dalam 

mengawasinya, mempersiapkannya secara psikis dan sosial. Peran 

orang tua dalam memberikan dorongan, pengawasan dan juga 

control bagi anaknya sangatlah diperlukan.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua 

yang berada di Desa Pasar Batahan, mereka menanamkan nilai 

akhlak melalui metode pengawasan kepada anak dengan 

memberikan pengawasan agar anak memiliki akhlak yang baik dan 

terhindar dari akhlak yang tercela , bentuk pengawasan yang 

dilakukan orang tua yaitu mengawasi anak agar selalu berkata jujur 
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kepada orang lain, tidak sombong atas pencapaian yang diperoleh, 

selalu rendah diri dan bersikap sopan santun dengan orang lain.288 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa 

Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, 

sebagai berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra 
mengatakan bahwa sebagai orang tua memang harus selalu 

memberikan pengawasan untuk mendidik karakter anak. 
Kami sebagai orang tua sangat berkewajiban untuk 

memberikan pengawasan terhadap anak-anak kami dalam 
kehidupan sehari-hari yang menyangkut nilai aqidah, 
ibadah, serta akhlak. Dalam segi akhlak kami memberikan 

pengawasan terhadap anak agar selalu berkata jujur dengan 
orang lain, mengawasi anak agar selalu berkata sopan dan 

bersikap santun dengan orang lain. Kami juga mengawasi 
anak kami dalam pergaulan dengan teman-temannya. 
Semua ini kami lakukan agar anak tidak lalai dalam 

menjalankan tugasnya dan kewajibannya di dalam 
kehidupan sehari-hari.289 

 
Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahyamengatakan 
bahwa sebagai orang tua dia memang selalu mengawasi 

anaknya, selalu ingin mengetahui aktivitas apa yang sedang 
dilakukan oleh sang anak, hal ini bertujuan untuk 

menghindarkan anak dari hal-hal yang negatif. Saya juga 
selalu mengawasi anak saya untuk selalu berkata jujur , dan 
rendah hati dengan orang lain. Saya selalu orang tua dari 

anak yang memasuki usia remaja tidak pernah memberikan 
batasan terhadap pertemanan anak saya, akan tetapi saya 

hanya memberikan masukan serta nasehat agar anak saya 
tidak salah pergaulan.290 

 

Bapak Amal, orang tua dari Doli Martua mengatakan 
selaku orang tua dari anak yang memasuki usia remaja 

memang harus selalu memberikan pengawasan kepada 
anak, bentuk pengawasan yang saya lakukan di rumah, saya 
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harus mengetahui lingkup pertemanan anak saya, agar tidak 

terjerumus pada pergaulan bebas, saya juga selalu 
memberikan masukan dan nasehat tentang bahaya 
pergaulan bebas agar bisa mengontrol tingkah laku anak 

saya291 
 

Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisamengatakan bahwa 
sebagai orang tua, tentunya memberikan pengawasan 
adalah hal yang perlu dilakukan oleh orang tua manapun. 

Orang tua tentunya tidak ingin anaknya melakukan 
aktivitas yang melanggar norma agama, oleh karena itu 

saya sebagai orang tua dari dulu selalu menanamkan nilai-
nilai religius kepada anak sebagai fondasi utama, agar anak 
selalu bisa mengontrol diri dari perbuatan yang tidak baik. 

Ayah dari anak saya, juga selalu mengawasi mereka dalam 
bertingkah laku, seperti selalu mengawasi anak dalam 

melakukan perbuatan dan setiap perkataan yang dilontarkan 
oleh anak.292 

 

Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia Putri 
mengungkapkan orang tua memang harus mengontrol 

aktivitas yang dilakukan oleh sang anak. Orang tua dalam 
mengawasi anak hendaknya memiliki kemampuan 
berkomunikasi yang baik dengan sang anak agar anak lebih 

terbuka. Pengawasan yang saya lakukan ketika rumah 
kepada anak saya, mengawasi anak saya apakah anak saya 

sudah melaksanakan ibadah sholat lima waktu dan aktivitas 
ibadah lainnya, saya juga mengawasi anak saya dalam 
bergaul, karena saya sebagai orangtua tidak ingin anak 

kami terjerumus kepada pergaulan bebas yang nantinya 
akan melanggar ajaran-ajaran agama Islam.293 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zaharuddin, sebagai berikut: 

Memberikan pengawasan terhadap anak sangat perlu 

dilakukan oleh orang tua agar anak tidak salah dalam 
bertingkah laku. Bentuk pengawasan yang bisa dilakukan 

oleh orang tua dalam aspek akhlak yaitu selalu 
mengarahkan serta mengawasi anak untuk selalu berprilaku 
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terpuji serta tidak terpengaruh oleh teman-teman yang suka 

mengajak untuk melakukan tingkah laku menyimpang.294 
 

Hasil wawancara dengan beberapa orang tua dan tokoh 

agama tersebut dapat dipahami bahwa pengawasan merupakan 

langkah yang harus dilakukan oleh orang tua dengan tujuan agar 

anak tidak bebas dalam melakukan berbagai macam tindakan, 

terutama dalam melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan 

ajaran agama. 

d) Aspek Akhlak dengan Metode Nasehat 

Metode pemberian nasihat ini merupakan metode yang paling 

umum diterapkan oleh orang tua di dalam keluarga. Pemberian nasihat 

merupakan cara yang sangat berperan dalam upaya mengajarkan anak 

tentang prinsip-prinsip Islam.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan, mereka menanamkan nilai akhlak 

melalui metode nasehat kepada anak dengan memberikan arahan 

berupa kata-kata yang tidak menyinggung perasaan sang anak. Orang 

tua lebih cendrung menggunakan kata-kata yang lembut kepada anak 

agar anak mudah memahami dan mendengarkankan nasehat yang 

diberikan oleh orang tua.295 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Pasar 
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Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra mengatakan 
bahwa selaku orang tua wajib membimbing, meberikan nasihat 

kepada anak-anak dalam kebaikan, apa yang kita sampaikan 
kepada anak akan membekas didalam diri anak, apalagi 
dengan kata-kata yang lembut anak akan senang sekali 

mendengarkannya, salah satu contoh yang bisa kita lakukan 
dalam memberikan nasihat kepada anak, seperti dari segi 

akhlak kita selaku orang tua bisa memberikan arahan kepada 
anak tentang kewajiban shalat lima waktu, saling tolong 
menolong dan bersikap sopan santun. dengan cara 

mengarahkan dan menyampaikan kepada anak tentang 
kebaikan-kebaikan yang seperti ini akan sangat membekas 

sekali dalam diri anak.296 
 

Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahya mengatakan bahwa 

pemberian nasehat dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam 
sangatlah wajib dilakukan, pemberian nasehat yang baik dan 

benar kepada anak akan sangat membekas. Misalkan dari segi 
akhlak selaku orang tua harus selalu mengarahkan anak-
anaknya untuk selalu bersikap sopan santun, tidak berbuat 

bohong kepada orang tua,harus saling tolong menolong. 
Arahan-arahan seperti inilah yang perlu ditanamkan sejak 

sedini mungkin, tidak hanya ketika anak telah memasuki usia 
remaja297 

 

Bapak Amal, orang tua dari Doli Martua mengatakan selaku 
orang tua wajib memberikan arahan nasihat kepada anak 

terutama dalam urusan agama. Contohnya sebagai orang tua 
kita harus selalu meberikan arahan-arahan yang baik kepada 
anak seperti dalam akhlak memberikan contoh sikap tolong 

menolong, dan sikap sopan santun. Arahan ini akan sangat 
membekas jika dilakukan dengan baik dan benar. Pemberian 

nasehat juga tidak perlu menggunakan kata-kata yang kasar, 
karena menurut saya memberikan arahan dengan kata-kata 
yang kasar akan membuat anak lebih berani menentang 

perkataan orang tua mereka.298 
 

Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisamengatakan bahwa orang tua 
merupakan pembimbing, pendidik utama didalam keluarga 
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maka dari itu orang tua wajib mendidik, membimbing anak-

anaknya terutama dalam urusan agama. Memberikan arahan 
nasihat kepada anak perlu dilakukan dari segi apapun itu, 
seperti dari segi khlak orang tua bisa mengarahkan anak-

anaknya untuk selalu bersikap sopan santun, saling tolong 
menolong dan saling menghargai. Arahan-arahan kecil seperti 

ini akan sangat membekas didiri anak jika selalu dilakukan.299 
 

Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia 

Putrimengungkapkan bahwa sebagai orang tua wajib 
memberikan arahan nasihat kepada anak terutama dalam 

urusan agama, dalam agama Islam ada nilai aqidah,ibadah dan 
akhlak. Nilai-nilai ini perlu kita samapaikan kepada anak. 
Contohnya sebagai orang tua juga harus selalu meberikan 

arahan-arahan yang baik kepada anak seperti dalam akhlak 
memberikan contoh sikap tolong menolong, dan sikap sopan 

santun. Arahan ini akan sangat membekas jika dilakukan 
dengan baik dan benar.300 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Zaharuddin, sebagai berikut: 

Memberikan Nasehat terhadap anak sangat perlu dilakukan 

oleh orang tua agar anak tidak melakukan perbuatan yang 
menyimpang dari syariat Islam. Pemberiaan nasehat kepada 
anak dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa yang 

lembut, tidak perlu menggunakan kata-kata yang kasar atau 
teriakan yang bisa menyakiti perasaaan anak, dengan 

memberikan nasehat yang baik sang anak lebih bisa 
mendengarkan nasehat yang kita berikan.301 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

yang berada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan bisa dilihat 

bahwa metode pemberian nasihat adalah metode paling umum 

digunakan oleh orang tua dalam penanaman nilai-nilai agama 

karena menurut mereka pemberian nasihat dan arahan yang baik 
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kepada anak akan sangat membekas di dalam diri anak dan akan 

menjadikan anak yang memiliki tingkah laku yang baik. 

e) Aspek Akhak dengan Metode Hukuman 

Orang tua menggunakan hukuman sebagai cara untuk 

mendisiplinkan anak apabila berprilaku kurang sesuai dengan nilai-

nilai agama yang disosialisasikan.  

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh bebrapa orang tua yang 

berada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak Suprianto, orang tua dari Rifandi Saputra mengatakan 

bahwa selaku orang tua saya tidak pernah memberikan 
hukuman kepada anak saya, kami sebagai orang tua hanya 

memberikan nasehat kepada anak kami dan menjelaskan 
kesalahan yang telah dia perbuat.302 

 

Ibu Ernida, orang tua dari Safanah Cahyamengatakan bahwa 
pemberian hukuman dalam menanamkan nilai-nilai agama 

Islam juga perlu dilakukan, akan tetapi pemberian hukuamn 
tersebut tidak berupa pukulan kepada anak, contoh hukuman 
yang pernah saya berikan kepada anak saya jika dia membuat 

kesalahan, saya tidak memperbolehkan anak saya mengendarai 
sepeda motor yang biasa digunakan untuk beberapa hari.303 

 
Bapak Amal, orang tua dari Doli Martuamengatakan bahwa 
kami selaku orang tua tidak pernah memberikan hukuman 

kepada anak, menurut kami memberikan hukuman kepada 
anak yang sudah remaja hanya akan membuat jarak antara 

orang tua dan anak. Kami selaku orang tua lebih memilih 
untuk memberikan nasehat jika anak kami melakukan 
kesalahan.304 

 
Ibu Rianti, Orang tua dari Nafisamengatakan bahwa mereka 

selaku orang tua tidak memberikan hukuman jika anak 
beprilaku tidak sesuai dengan nilai-nilai agama islam yang 
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diajarkan, seperti tidak melaksanakan shalat wajib, suka 

berbohong, mencuri atau berkelahi atau melakukan tindakan 
yang tidak diperbolehkan, Kami selaku orang tua memberikan 
hukuman lebih kepada menasehati anak agar anak mengerti 

dan tidak mengulangi kesalalahn yang dilakukan. Menurut 
saya jika memberikan hukuman seperti memukul atau hal 

lainnya itu sangatlah tidak efektif.305 
 

Bapak Yasman, orang tua dari Zahra Aulia Putri 

mengungkapkan bahwa sebagai orang tua kita tidak perlu 
memberikan hukuman kepada anak, cukup menasehati agar 

anak tidak mengulangi kesalahan yang sama. Menurut saya 
memberikan nasehat dengan kalimat yang bisa diterima anak 
akan lebih membekas jika dilakukan dengan baik dan benar.306 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

yang berada di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan bisa dilihat 

bahwa metode hukuman dengan memberikan nasehat yang baik 

akan mengajarkan kepada anak tentang kesadaran, pembelajaran 

bagi dirirnya sendiri untuk selalu berprilaku baik dan untuk 

menjauhi prilaku yang buruk. 

c. Metode Penanamkan Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di Desa Sari Kenanga 

Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

1) Aspek Keimanan atau Aqidah 

a) Aspek Keimanan atau Aqidah dengan Metode Keteladanan 

Manusia memang memerlukan tokoh teladan dalam hidupnya, 

ini adalah sifat pembawaan. Menanamkan nilai-nilai religius khusunya 

nilai keimanan atau aqidah pada anak perlu adanya tokoh yang 
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dijadikan teladan yang baik sehingga anak akan meniru sesuatu yang 

baik.  

Orang tua merupakan teladan bagi anak-anaknya dalam 

keluarga. Orang tua harus melakukan terlebih dahulu prilaku-prilaku 

yang mengandung nilai-nilai keimanan yang akan disampaikan pada 

anak, dengan demikian ketika orang tua menyampaikan pesan nilai 

keimanan atau aqidah pada anak orang tua dapat merujuk pada 

prilaku-prilaku yang telah dicontohkan dan menjadi teladan yang baik 

bagi anak-anaknya. 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga, mereka menanamkan nilai aqidah 

melalui metode keteladanan kepada anak dengan mengenalkannya 

pada kisah-kisah Nabi serta bercerita tentang kebesaran Allah, untuk 

menumbuhkan nilai keimanan kepada anak, orangtua mengajak anak 

untuk melakukan ibadah seperti sholat, puasa, membaca Al-Qur‟an 

dan ibadah lainnya.307 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratama 

mengatakan Sebagai orang tua kami sangat harus sekali 
menjadi teladan yang baik bagi anak-anak kami, karena 

mereka akan meniru apapun yang kami lakukan, sebagai orang 
tua kami tidak boleh memperlihatkan prilaku negatif apapun, 
kami harus selalu meberikan sikap-sikap positif saja, biar apa 
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yang dia lihat dia rekam menjadi bekal yang baik buat dia. 

Kami juga harus bekerja sama sebagai orang tua untuk 
mendidik anak kami dengan memberikan teladan yang baik. 
Contoh yang kami lakukan seperti dalam hal aqidah 

mengajarkan kepada anak untuk selalu meperecyai adanya 
Allah, adanya Malaikat, adanya Nabi yang mana itu semua 

terdapat dirukun Iman, dalam hal ibadah dan akhlakpun kami 
memberikan contoh kepada anak untuk selalu melaksanakan 
shalat lima waktu, menyuruh anak kami untuk shalat 

berjamaah dimasjid maupun dirumah, ya kami juga 
mengajarkan puasa kepada anak tidak hanya bulan ramadhan, 

tetapi istri saya juga sering mengajak anak kami untuk 
melakukan puasa sunnat, mengajarkan bersedekah, 
mengajarkan kepada anak untuk saling tolong menolong, 

bersikap sopan santun baik dengan orang tua maupun orang 
lain, meminta maaf ketika melakukan kesalalahan baik itu 

dengan orang tua maupun dengan orang lain. Keteladanan-
keteladanan yang kami contohkan ini tidak lain agar anak kami 
bisa menjadi anak yang baik, yang sholeh dan sholeha.308 

 
Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina Hidayanti 

mengatakan bahwa sebagai orang tua memang harus menjadi 
teladan dan contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti dalam hal ibadah memberikan contok 

kepada anak untuk selalu menjalankan shalat lima waktu, 
mengajak anak untuk shalat berjamaah dimasjid, mengajarkan 

kepada anak untuk bersedekah, mengajarkan kepada anak 
untuk melaksnakan puasa ketika bulan ramadhan. Dalam hal 
akhlakpun orng tua perlu memberikan contoh kepada anak 

untuk saling tolong menolong, berbuat baik, bersikap sopan 
santun baik dengan orang tua, guru, teman maupun orang lain. 

Dengan pemberian contoh yang baik kepada anak, anak akan 
mudah meniru apa yang dicontohkan.309 

 

Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwita mengatakan selaku 
orang tua kami memang harus menjadi teladan yang baik 

untuk anak-anak, memberikan contoh yang baik kepada 
mereka agar mereka meniru apa yang kami contohkan. 
Walaupun terkadang anak kami juga sering lalai tapi kami 

selalu berusaha untuk memberikan teladan yang baik, contoh 
yang bisa di lakukan seperti selalu mencontohkan kepada anak 

untuk selalu melaksanakan shalat lima waktu, melaksanakan 
shalat berjamaah dimasjid, melaksanakan puasa ketika bulan 
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ramadhan, mengajarkan kepada mereka untuk bersedekah, 

mengajarkan kepada anak untuk selalu berbuat baik kepada 
setiap orang, dan bersikap sopan santun. Semakin banyak 
memberikan contoh yang baik kepada anak-anak dari segi 

aqidah, ibadah maupun akhlak insyaallah anak akan berubah 
ke arah yang lebih baik.310 

 
Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi Ahmadmengatakan 
bahwa orang tua memang harus bekerja sama untuk 

memberikan teladan dan contoh yang baik bagi anak-anak 
dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam hal ibadah 

memberikan contok kepada anak untuk selalu menjalankan 
shalat lima waktu, mengajak anak untuk shalat berjamaah 
dimasjid, mengajarkan kepada anak untuk bersedekah, 

mengajarkan kepada anak untuk melaksanakan puasa ketika 
bulan ramadhan. Orang tua juga bisa secara bergantian 

memberikan pendidikan Agama kepada anak, tidak hanya Ibu 
saja yang berkewajiban mendidikan anak. Dalam hal 
akhlakpun orng tua perlu memberikan contoh kepada anak 

untuk saling tolong menolong, berbuat baik, bersikap sopan 
santun baik dengan orang tua, guru, teman maupun orang 

lain.311 
 

Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita 

Elpidamengungkapkan orang tua memang harus menjadi 
teladan dan contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan 

sehari-hari, karena menurut saya sikap dan perbuatan 
memberikan dampak bagi sekitarnya. seperti dalam hal ibadah 
memberikan contok kepada anak untuk selalu menjalankan 

shalat lima waktu, mengajak anak untuk shalat berjamaah 
dimasjid, mengajarkan kepada anak untuk bersedekah, 

mengajarkan kepada anak untuk melaksanakan puasa, selain 
itu anak juga harus diberikan teladan tentang nilai-nilai 
karakter seperti saya selalu selalu mencontohkan kepada anak 

saya untuk selalu disiplin, sopan dan santun kepapa orang lain, 
dan tolong menolong kepada sesama, tolong menolong 

tersebut tidak hanya berbentuk uang, akan tetapi memberikan 
tenaga kepada orang lain juga bentuk dari pertolongan menurut 
saya.312 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Harpel Suhar, sebagai berikut: 

Menamankan nilai keimanan kepada anak merupakan 
kewajiban yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada 
saat anak remaja menanamkan niai keimanan bisa 

dilakukan pada saat anak berada pada usia dini. Orang tua 
berkewajiban mendidik anak untuk selalu meyakini rukun 

iman yang ada, serta selalu memberikan contoh yang baik 
untuk anak dengan mengarahkan anak kepada aqidah dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti mengajaknya untuk selalu 

mengerjkan sholat, puasa, serta ibadah lainnya yang bisa 
meningkatkan nilai keimanan yang ada dalam diri anak.313 

 
Pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan  oleh 

peneliti bahwa dalam menanamkan nilai-nilai Religius dalam 

keluarga khususnya nilai keimanan atau aqidah, orang tua memang 

sangat berkewajiban menjadi tauladan dan menjadi contoh yang 

baik bagi anak-anaknya, semua ini bertujuan agar anak dapat 

meningkatkan kesadaran beragama dan mecontohkan apa yang 

dilakukan oleh orang tuanya dalam kehidupannya sehari-hari.  

b) Aspek Keimanan dan Aqidah dengan Metode Pembiasaan 

Salah satu upaya menanamkan nilai-nilai religius, khususnya 

nilai keimanan dan aqidah untuk meningkatkan kesadaran beragama 

remaja ialah dengan metode pembiasaan. 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua 

yang berada di Desa Sari Kenanga, mereka menanamkan nilai 

aqidah melalui metode pembiasaan kepada anak dengan 
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membiasakan anak untuk selalu melakukan perbuatan yang sesuai 

dengan ajaran Islam, seperti orang tua selalu membiasakan anak 

untuk selalu melakukan ibadah sholat lima waktu, membiasakan 

anak untuk melakukan puasa, dan selalu memberikan pembiasaan 

kepada anak agar selalu memiliki sikap sopan santun.314 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Sari 

Kenanga Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, 

sebagai berikut: 

Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratama 

mengatakan bahwa sebagai orang tua memang harus selalu 
memberikan pembiasaan yang baik kepada anak. Kami 

selalu membiasakan anak kami untuk selalu bersikap sopan 
santun, baik dengan orang tua, guru, teman dan orang lain 
yang lebih dewasa darinya, tidak lupa juga kami selalu 

mengajarkan kebiasaan kepada anak kami untuk sholat dan 
setiap selesai shalat maghrib untuk selalu membaca Al-

Qur‟an. Kami juga membiasakan anak kami untuk selalu 
berkata jujur dan tidak berbohong kepada siapa pun, dan 
selalu memberikan pembiasan kepada anak agar selalu 

mengerjakan tugas sekolah secara mandiri agar dia bisa 
bertanggung jawab terhadap tugas yang ia kerjakan. 

Menurut saya, menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik 
seperti ini akan sangat membekas pada diri anak 
dikemudian hari.315 

 
Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina Hidayanti 

mengatakan bahwa sebagai orang tua memang harus selalu 
mengajarkan kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak. 
Contoh kecilnya saja, seperti yang saya lakukan kepada 

anak saya untuk selalu melaksanakan shalat lima waktu, 
membiaskan untuk membaca Al-Qur‟an sehabis shalat, 

tidak lupa juga mengajarkan kebiasaan untuk bersikap 
sopan santun terhadap orang yang lebih tua, selalu berbuat 

                                                                 
314

Observasi, Sari Kenanga, 23 Januari 2023. 
315

Khairil Anwar, Orang Tua Remaja, Wawancara, Sari Kenanga, 23 Januari 2023. 



166 
 

 
 

baik kepada orang lain, meminta maaf ketika melalukan 

kesalahan dan masih banyak lagi. Kebiasaan-kebiasaan baik 
ini harus dilakukan sedini mungkin terhadap anak, tidak 
hanya kepada anak yang sudah memasuki usia remaja saja, 

supaya suatu hari nanti anak bisa mempraktekkan kebiasaan 
yang telah dibiasakan tersebut dalam kehidupan sehari-

hari.316 
 

Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwita mengatakan 

selaku orang tua memang harus selalu membiasakan kepada 
anak kami untuk berprilaku terpuji, seperti kami selalu 

membiasakan anaak kami untuk bersikap sopan santun, 
baik dengan orang tua, guru, maupun orang lain yang lebih 
dewasa darinya, tidak lupa juga membiasakan anak kami 

selalu beribadah, seperti sholat dan membaca Al-Qur‟an, 
serta membiasakan anak untuk berkata jujur agar tidak 

terbiasa untuk berkata bohong. penanaman kebiasaan-
kebiasaan baik seperti ini akan sangat membekas pada diri 
anak dikemudian hari.317 

 
Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi 

Ahmadmengatakan bahwa sebagai orang tua, tentunya 
memberikan pembiasaan yang baik kepada anak. Seperti 
yang saya lakukan kepada anak saya untuk selalu 

membiasakan diri sholat lima waktu, membaca Al-Qur‟an, 
jika saya sedang berpuasa sunnat saya juga selalu 

mengajaknya untuk melakukan hal yang sama agar terbiasa. 
Kebiasaan yang juga saya tanamkan yaitu harus sopan dan 
santun, membiasakan diri untuk berkata jujur, serta selalu 

membiasakan diri untuk mengucapkan kata tolong sebelum 
menyuruh orang lain, dan berterima kasih setelah menerima 

bantuan orang lain.318 
 

Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita Elpida 

mengungkapkan orang tua memang harus menanamkan 
kebiasaan yang baik kepada anak. Pembiasaan yang selalu 

biasakan kepada anak saya yaitu selalu mengerjakan sholat, 
mengaji, berkata jujur, bersikap sopan santu dengan 
menghormati orang yang lebih tua, dan membiasakan anak 

untuk meminta maaf jika terbukti melakukan kesalahan 
agar bisa bertanggung jawab dengan perbuataannya.319 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Harpel Suhar, sebagai berikut: 

Menamankan nilai keimanan kepada anak merupakan 
kewajiban yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada 
saat anak remaja menanamkan niai keimanan bisa 

dilakukan pada saat anak berada pada usia dini. 
Menanamkan nilai Keimanan bisa dilakukan dengan 

metode pembiasaan, karena pembiasaam ini merupakan 
kegiatan yang bisa dilakukan secara terus menerus untuk 
menghasilkan suatu kebiasaan yang baik. Oleh karena itu, 

orang tua sangat berperan penting dalam memberikan 
pembiasaan yang baik kepada anak. Salah satu 

pembiasaan yang bisa dilakukan orang tua yaitu dengan 
membiasakan anak untuk selalu berkata jujut, 
membiasakan anak berdo‟a sebelum atau sesudah 

melakukan sesuatu, seperti berdo‟a sebelum dan sesudah 
makan, berdo‟a sebelum dan sesudah belajar, berdo‟a 

sebelum dan sesudah tidur dan lain sebagainya.320 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dan tokoh 

agama tersebut dapat dilihat bahwa dengan memberikan 

pembiasaan-pembiasaan yang positif merupakan salah satu cara 

untuk membentuk sikap maupun perilaku anak yang lebih baik. 

Pembiasaan yang baik tersebut juga bisa meningkatkan kesadaran 

beragama remaja karena anak sudah terbiasa menunjukkan sikap 

dan pembiasaan yang baik kepada orang lain. 

c) Aspek Keimanan dan Aqidah dengan Metode Pengawasan 

Metode pengawasan ini adalah cara bagaimana mendampingi 

anak dalam upaya pembentukan aqidah, moral dalam mengawasinya, 

mempersiapkannya secara psikis dan sosial. Peran orang tua dalam 
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memberikan dorongan, pengawasan dan juga control bagi anaknya 

sangatlah diperlukan.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga, mereka menanamkan nilai aqidah 

melalui metode pengawasan kepada anak dengan memberikan 

pengawasan agar anak terhindar dari penyimpangan aqidah, bentuk 

pengawasan yang dilakukan orang tua yaitu mengawasi anak agar 

selalu menghindarkan diri dari kemusyrikan yaitu tidak mempercai 

adanya kekuatan lain selain dari Allah SWT, serta selalu mengawasi 

anak untuk memurnikan niat ibadah hanya kepada Allah SWT.321 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Sari 

Kenanga Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratama 

mengatakan bahwa sebagai orang tua memang harus selalu 
memberikan pengawasan untuk mendidik karakter anak. Kami 

sebagai orang tua sangat berkewajiban untuk memberikan 
pengawasan terhadap anak-anak kami dalam kehidupan sehari-
hari yang menyangkut nilai aqidah, ibadah, serta akhlak. 

Dalam segi aqidah sebagai orang tua harus tau sejauh mana 
anak sudah menyakini, memepercayai bahwa Allah itu ada, 

sesuai dengan rukun Iman, dari segi ibadah kami selaku orang 
tua memberikan pengawasan lalai atau tidaknya anak dalam 
menjalakan ibadah seperti shalat lima waktu, sedangkan dalam 

segi akhlak kami memberikan pengawasan dalam pergaulan 
dengan teman-temannya. Semua ini kami lakukan agar anak 

tidak lalai dalam menjalankan tugasnya dan kewajibannya di 
dalam kehidupan sehari-hari.322 
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Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina Hidayanti mengatakan 
bahwa sebagai orang tua dia memang selalu mengawasi anaknya, 
selalu ingin mengetahui aktivitas apa yang sedang dilakukan oleh 

sang anak, hal ini bertujuan untuk menghindarkan anak dari hal-hal 
yang negatif. Saya selalu orang tua dari anak yang memasuki usia 

remaja tidak pernah memberikan batasan terhadap pertemanan 
anak saya, akan tetapi saya hanya memberikan masukan serta 
nasehat agar anak saya tidak salah pergaulan.323 

 
Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwita mengatakan selaku 

orang tua dari anak yang memasuki usia remaja memang harus 
selalu memberikan pengawasan kepada anak, bentuk pengawasan 
yang saya lakukan di rumah, saya selalu mengawasi ibadah anak-

anak saya, seperti sholat dan aktivitas ibadah lainnya, saya juga 
harus mengetahui lingkup pertemanan anak saya, agar tidak 

terjerumus pada pergaulan bebas, saya juga selalu memberikan 
masukan dan nasehat tentang bahaya pergaulan bebas agar bisa 
mengontrol tingkah laku anak saya324 

 
Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi Ahmadmengatakan 

bahwa sebagai orang tua, tentunya memberikan pengawasan adalah 
hal yang perlu dilakukan oleh orang tua manapun. Orang tua 
tentunya tidak ingin anaknya melakukan aktivitas yang melanggar 

norma agama, oleh karena itu saya sebagai orang tua dari dulu 
selalu menanamkan nilai-nilai religius kepada anak sebagai fondasi 

utama, agar anak selalu bisa mengontrol diri dari perbuatan yang 
tidak baik. Ayah dari anak saya, juga selalu mengawasi mereka 
dalam bertingkah laku, beribadah. Mengenai remaja yang 

kecanduan gadget, anak saya termasak yang menggunakan gadget 
setiap hari, akan tetapi kami masih bisa mengawasinya, misalnya 

ketika masuk waktu sholat kami selalu mengawasi anak kami 
untuk sholat terlebih dahulu, baru menggunakan gadget 
setelahnya.325 

 
Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita Elpida mengungkapkan 

orang tua memang harus mengontrol aktivitas yang dilakukan oleh 
sang anak. Orang tua dalam mengawasi anak hendaknya memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang baik dengan sang anak agar anak 

lebih terbuka. Pengawasan yang saya lakukan ketika rumah kepada 
anak saya, mengawasi anak saya apakah anak saya sudah 

melaksanakan ibadah sholat lima waktu dan aktivitas ibadah 
lainnya, saya juga mengawasi anak saya dalam bergaul, karena 
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saya sebagai orangtua tidak ingin anak kami terjerumus kepada 

pergaulan bebas yang nantinya akan melanggar ajaran-ajaran 
agama Islam.326 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu tokoh 

agama yang ada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan yaitu Bapak 

Harpel Suhar, sebagai berikut: 

Memberikan pengawasan terhadap anak sangat perlu dilakukan 

oleh orang tua agar anak tidak salah dalam bertingkah laku. Bentuk 
pengawasan yang bisa dilakukan oleh orang tua yaitu selalu 
mengarahkan serta mengawasi anak untuk selalu melakukan ibadah 

kepada Allah SWT untuk menjaga nilai keimanan yang ada dalam 
diri anak. selain itu, orang tua juga harus mengawasi pergaulan 

anak agar mengarah kepada pergaulan yang positif untuk dapat 
menumbuhkan pondasi aqidah yang kokoh dalam diri anak.327 

 

Hasil wawancara dengan beberapa orang tua dan tokoh agama 

tersebut dapat dipahami bahwa pengawasan merupakan langkah yang 

harus dilakukan oleh orang tua dengan tujuan agar anak tidak bebas 

dalam melakukan berbagai macam tindakan, terutama dalam 

melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran agama. 

d) Aspek Keimanan dan Aqidah dengan Metode Nasehat 

Metode pemberian nasihat ini merupakan metode yang paling 

umum diterapkan oleh orang tua di dalam keluarga. Pemberian nasihat 

merupakan cara yang sangat berperan dalam upaya mengajarkan anak 

tentang prinsip-prinsip Islam.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga, mereka menanamkan nilai aqidah 
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melalui metode nasehat kepada anak dengan memberikan arahan 

berupa kata-kata yang tidak menyinggung perasaan sang anak. Orang 

tua lebih cendrung menggunakan kata-kata yang lembut kepada anak 

agar anak mudah memahami dan mendengarkankan nasehat yang 

diberikan oleh orang tua.328 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Sari 

Kenanga Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratama 

mengatakan bahwa selaku orang tua wajib membimbing, 
meberikan nasihat kepada anak-anak dalam kebaikan, apa 

yang kita sampaikan kepada anak akan membekas didalam diri 
anak, apalagi dengan kata-kata yang lembut anak akan senang 
sekali mendengarkannya, salah satu contoh yang bisa kita 

lakukan dalam memberikan nasihat kepada anak, seperti dari 
segi nilai aqidah, sebagai orang tua ketika anak belum 

menyakini bahwa Allah ada, bahwa malaikat ada, kita perlu 
memberikaan arahan nasihat kepadanya bahwa sebagai 
seorang muslim wajib untuk memepercyai adanya Allah, 

adanya malaikat yang mana semua itu sudah tertera dirukun 
iman. Sedangkan dari segi nilai ibadah dan akhlak kita selaku 

orang tua bisa memberikan arahan kepada anak tentang 
kewajiban shalat lima waktu, saling tolong menolong dan 
bersikap sopan santun. dengan cara mengarahkan dan 

menyamapaikan kepada anak tentang kebaikan-kebaikan yang 
seperti ini akan sangat membekas sekali dalam diri anak.329 

 
Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina 
Hidayantimengatakan bahwa pemberian nasehat dalam 

menanamkan nilai-nilai agama Islam sangatlah wajib 
dilakukan, pemberian nasehat yang baik dan benar kepada 

anak akan sangat membekas. Misalkan dari segi nilai aqidah, 
kita selaku orang tua bisa menjelaskan kepada anak dimana 
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dalam agama Islam terdapat rukun iman, didalam rukun iman 

sudah jelas bahwa seorang muslim wajib mempercyai adanya 
Allah, adanya malaikat. Dari segi nilai Ibadah serta akhlak 
selaku orang tua harus selalu mengarahkan anak-anaknya 

untuk menjalankan shalat lima waktu, mengaji sehabis shalat, 
tidak berbuat bohong kepada orang tua,harus saling tolong 

menolong. Arahan-arahan seperti inilah yang perlu ditanamkan 
sejak sedini mungkin, tidak hanya ketika anak telah memasuki 
usia remaja330 

 
Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwita mengatakan selaku 

orang tua wajib memberikan arahan nasihat kepada anak 
terutama dalam urusan agama. Contohnya seperti ketika anak 
tidak melaksnakan shalat kita sebagai orang tua perlu 

mengarahkannya menasehatinya dengan kata-kata yang 
lembut, menjelaskan kepada anak bahwa seorang muslim 

wajib untuk melaksanakan shalat lima waktu dengan cara 
seperti ini anak akan mudah menerimanya. Sebagai orang tua 
juga harus selalu meberikan arahan-arahan yang baik kepada 

anak seperti dalam akhlak memberikan contoh sikap tolong 
menolong, dan sikap sopan santun. Arahan ini akan sangat 

membekas jika dilakukan dengan baik dan benar. Pemberian 
nasehat juga tidak perlu menggunakan kata-kata yang kasar, 
karena menurut saya memberikan arahan dengan kata-kata 

yang kasar akan membuat anak lebih berani menentang 
perkataan orang tua mereka.331 

 
Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi Ahmadmengatakan 
bahwa orang tua merupakan pembimbing, pendidik utama 

didalam keluarga maka dari itu orang tua wajib mendidik, 
membimbing anak-anaknya terutama dalam urusan agama. 

Memberikan arahan nasihat kepada anak perlu dilakukan dari 
segi apapun itu, seperti dari segi ibadah orang tua harus selalu 
menjelaskan kepada anak tentang kewajiban shalat lima waktu 

yang mana shalat lima waktu merupakan tiang agama, adapun 
dari segi akhlak orang tua bisa mengarahkan anak-anaknya 

untuk selalu bersikap sopan santun, saling tolong menolong 
dan saling menghargai. Arahan-arahan kecil seperti ini akan 
sangat membekas didiri anak jika selalu dilakukan.332 

 
Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita Elpida 

mengungkapkan bahwa sebagai orang tua wajib memberikan 
arahan nasihat kepada anak terutama dalam urusan agama, 
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dalam agama Islam ada nilai aqidah,ibadah dan akhlak. Nilai-

nilai ini perlu kita samapaikan kepada anak. Contohnya 
dengan cara ketika anak tidak melaksnakan shalat kita sebagai 
orang tua perlu mengarahkannya menasehatinya dengan kata-

kata yang lembut, menjelaskan kepada anak bahwa seorang 
muslim wajib untuk melaksanakan shalat lima waktu dengan 

cara seperti ini anak akan mudah menerimanya. Sebagai orang 
tua juga harus selalu meberikan arahan-arahan yang baik 
kepada anak seperti dalam akhlak memberikan contoh sikap 

tolong menolong, dan sikap sopan santun. Arahan ini akan 
sangat membekas jika dilakukan dengan baik dan benar.333 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Harpel Suhar, sebagai berikut: 

Memberikan Nasehat terhadap anak sangat perlu dilakukan 

oleh orang tua agar anak tidak melakukan perbuatan yang 
menyimpang dari syariat Islam. Pemberiaan nasehat kepada 

anak dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa yang 
lembut, tidak perlu menggunakan kata-kata yang kasar atau 
teriakan yang bisa menyakiti perasaaan anak, dengan 

memberikan nasehat yang baik sang anak lebih bisa 
mendengarkan nasehat yang kita berikan.334 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

yang berada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan bisa dilihat 

bahwa metode pemberian nasihat adalah metode paling umum 

digunakan oleh orang tua dalam penanaman nilai-nilai agama 

karena menurut mereka pemberian nasihat dan arahan yang baik 

kepada anak akan sangat membekas di dalam diri anak dan akan 

menjadikan anak yang memiliki tingkah laku yang baik. 
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e) Aspek Keimanan dan Aqidah dengan Metode Hukuman 

Orang tua menggunakan hukuman sebagai cara untuk 

mendisiplinkan anak apabila berprilaku kurang sesuai dengan nilai-

nilai agama yang disosialisasikan.  

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratama 
mengatakan bahwa selaku orang tua saya tidak pernah 

memberikan hukuman kepada anak saya, kami sebagai orang 
tua hanya memberikan nasehat kepada anak kami dan 
menjelaskan kesalahan yang telah dia perbuat.335 

 
Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina Hidayanti 

mengatakan bahwa pemberian hukuman dalam menanamkan 
nilai-nilai agama Islam juga perlu dilakukan, akan tetapi 
pemberian hukuamn tersebut tidak berupa pukulan kepada 

anak, contoh hukuman yang pernah saya berikan kepada anak 
saya jika dia membuat kesalahan, saya tidak memperbolehkan 

anak saya mengendarai sepeda motor yang biasa digunakan 
untuk beberapa hari.336 

 

Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwita mengatakan bahwa 
kami selaku orang tua tidak pernah memberikan hukuman 

kepada anak, menurut kami memberikan hukuman kepada 
anak yang sudah remaja hanya akan membuat jarak antara 
orang tua dan anak. Kami selaku orang tua lebih memilih 

untuk memberikan nasehat jika anak kami melakukan 
kesalahan.337 

 
Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi Ahmadmengatakan 
bahwa mereka selaku orang tua tidak memberikan hukuman 

jika anak beprilaku tidak sesuai dengan nilai-nilai agama islam 
yang diajarkan, seperti tidak melaksanakan shalat wajib, suka 

berbohong, mencuri atau berkelahi atau melakukan tindakan 
yang tidak diperbolehkan, Kami selaku orang tua memberikan 
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hukuman lebih kepada menasehati anak agar anak mengerti 

dan tidak mengulangi kesalalahn yang dilakukan. Menurut 
saya jika memberikan hukuman seperti memukul atau hal 
lainnya itu sangatlah tidak efektif.338 

 
Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita 

Elpidamengungkapkan bahwa sebagai orang tua kita tidak 
perlu memberikan hukuman kepada anak, cukup menasehati 
agar anak tidak mengulangi kesalahan yang sama. Menurut 

saya memberikan nasehat dengan kalimat yang bisa diterima 
anak akan lebih membekas jika dilakukan dengan baik dan 

benar.339 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

yang berada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan bisa dilihat 

bahwa metode hukuman dengan memberikan nasehat yang baik 

akan mengajarkan kepada anak tentang kesadaran, pembelajaran 

bagi dirirnya sendiri untuk selalu berprilaku baik dan untuk 

menjauhi prilaku yang buruk. 

2) Aspek Ibadah 

a) Aspek Ibadahdengan Metode Keteladanan 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga, mereka menanamkan nilai Ibadah 

melalui metode keteladanan kepada anak dengan memberikan contoh 

atau teladan kepada anak, seperti orang tua selalu mengajak anak 

untuk selalu mengerjakan ibadah sholat, melaksanakan ibadah puasa, 

membaca Al-Qur‟an dan ibadah lainnya.340 
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Hal ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratama 
mengatakan Sebagai orang tua kami sangat harus sekali 
menjadi teladan yang baik bagi anak-anak kami, karena 

mereka akan meniru apapun yang kami lakukan, sebagai orang 
tua kami tidak boleh memperlihatkan prilaku negatif apapun, 

kami harus selalu meberikan sikap-sikap positif saja, biar apa 
yang dia lihat dia rekam menjadi bekal yang baik buat dia. 
Kami juga harus bekerja sama sebagai orang tua untuk 

mendidik anak kami dengan memberikan teladan yang baik, 
dalam hal ibadah kami memberikan contoh kepada anak untuk 

selalu melaksanakan shalat lima waktu, menyuruh anak kami 
untuk shalat berjamaah dimasjid maupun dirumah, ya kami 
juga mengajarkan puasa kepada anak tidak hanya bulan 

ramadhan, tetapi istri saya juga sering mengajak anak kami 
untuk melakukan puasa sunnat, mengajarkan bersedekah, serta 

ibadah lainnya. Keteladanan-keteladanan yang kami contohkan 
ini tidak lain agar anak kami bisa menjadi anak yang baik, 
yang sholeh dan sholeha.341 

 
Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina Hidayanti 

mengatakan bahwa sebagai orang tua memang harus menjadi 
teladan dan contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti dalam hal ibadah memberikan contok 

kepada anak untuk selalu menjalankan shalat lima waktu, 
mengajak anak untuk shalat berjamaah dimasjid, mengajarkan 

kepada anak untuk bersedekah, mengajarkan kepada anak 
untuk melaksnakan puasa ketika bulan ramadhan. Dengan 
pemberian contoh yang baik kepada anak, anak akan mudah 

meniru apa yang dicontohkan.342 
 

Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwita mengatakan selaku 
orang tua kami memang harus menjadi teladan yang baik 
untuk anak-anak, memberikan contoh yang baik kepada 

mereka agar mereka meniru apa yang kami contohkan. 
Walaupun terkadang anak kami juga sering lalai tapi kami 

selalu berusaha untuk memberikan teladan yang baik, contoh 
yang bisa di lakukan seperti selalu mencontohkan kepada anak 
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untuk selalu melaksanakan shalat lima waktu, melaksanakan 

shalat berjamaah dimasjid, melaksanakan puasa ketika bulan 
ramadhan, mengajarkan kepada mereka untuk bersedekah, 
serta ibadah lainnya. Semakin banyak memberikan contoh 

yang baik kepada anak-anak insyaallah anak akan berubah ke 
arah yang lebih baik.343 

 
Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi Ahmadmengatakan 
bahwa orang tua memang harus bekerja sama untuk 

memberikan teladan dan contoh yang baik bagi anak-anak 
dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam hal ibadah 

memberikan contok kepada anak untuk selalu menjalankan 
shalat lima waktu, mengajak anak untuk shalat berjamaah 
dimasjid, mengajarkan kepada anak untuk bersedekah, 

mengajarkan kepada anak untuk melaksanakan puasa ketika 
bulan ramadhan. Orang tua juga bisa secara bergantian 

memberikan pendidikan Agama kepada anak, tidak hanya Ibu 
saja yang berkewajiban mendidikan anak.344 

 

Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita 
Elpidamengungkapkan orang tua memang harus menjadi 

teladan dan contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan 
sehari-hari, karena menurut saya sikap dan perbuatan 
memberikan dampak bagi sekitarnya. seperti dalam hal ibadah 

memberikan contok kepada anak untuk selalu menjalankan 
shalat lima waktu, mengajak anak untuk shalat berjamaah 

dimasjid, mengajarkan kepada anak untuk bersedekah, 
mengajarkan kepada anak untuk melaksanakan puasa, dan 
ibadah lainnnya.345 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Harpel Suhar, sebagai berikut: 

Menamankan nilai ibadah kepada anak merupakan 
kewajiban yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada 
saat anak remaja, menanamkan niai ibadahharus diberikan 

sejak anak berada pada usia dini. Menanamkan nilai ibadah 
dengan metode teladan, tentunya kita sebagai orang tua 

harus bisa dijadikan contoh untuk anak kita terlebih dahulu, 
terlebih dalam hal ibadah. Orang tua harus bisa 
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mempraktekkan kebiasan-kebiasaan yang baik, agar anak 

dapat meniru, seperti kebiasaan mengerjakan ibadah sholat, 
puasa, membaca Al-Qur‟an serta kebiasaan ibadah 
lainnya.346 

 
Pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan  oleh 

peneliti bahwa dalam menanamkan nilai-nilai Religius dalam 

keluarga khususnya nilai ibadah, orang tua memang sangat 

berkewajiban menjadi tauladan dan menjadi contoh yang baik bagi 

anak-anaknya, semua ini bertujuan agar anak dapat meningkatkan 

kesadaran beragama dan mecontohkan apa yang dilakukan oleh 

orang tuanya dalam kehidupannya sehari-hari.  

b) Aspek Ibadah dengan Metode Pembiasaan 

Salah satu upaya menanamkan nilai-nilai religius, khususnya 

nilai keimanan dan aqidah untuk meningkatkan kesadaran beragama 

remaja ialah dengan metode pembiasaan. 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga, mereka menanamkan nilai Ibadah 

melalui metode pembiasaan kepada anak dengan membiasakan anak 

untuk selalu melakukan perbuatan yang sesuai dengan ajaran Islam, 

seperti orang tua selalu membiasakan anak untuk selalu melakukan 

ibadah sholat lima waktu, membiasakan anak untuk melakukan puasa, 

dan selalu memberikan pembiasaan kepada anak agar selalu memiliki 

sikap sopan santun.347 
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Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Sari 

Kenanga Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratama 

mengatakan bahwa sebagai orang tua memang harus selalu 
memberikan pembiasaan yang baik kepada anak. Kami selalu 

membiasakan anak kami untuk sholat dan setiap selesai shalat 
maghrib, selalu membaca Al-Qur‟an. Kami juga selalu 
membiasakan anak kami untuk melakukan puasa, tidak hanya 

pada bulan Ramdhan, akan tetapi puasa sunnah pun Insya 
Allah kami selalu membiasakan mereka.  Menurut saya, 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik seperti ini akan sangat 
membekas pada diri anak dikemudian hari.348 

 

Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina 
Hidayantimengatakan bahwa sebagai orang tua memang harus 

selalu mengajarkan kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada 
anak. Contoh kecilnya saja, seperti yang saya lakukan kepada 
anak saya untuk selalu melaksanakan shalat lima waktu, 

membiaskan untuk membaca Al-Qur‟an sehabis shalat. 
Kebiasaan-kebiasaan baik ini harus dilakukan sedini mungkin 

terhadap anak, tidak hanya kepada anak yang sudah memasuki 
usia remaja saja, supaya suatu hari nanti anak bisa 
mempraktekkan kebiasaan yang telah dibiasakan tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari.349 
 

Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwita mengatakan selaku 
orang tua memang harus selalu membiasakan kepada anak 
kami untuk selalu melakukan ibadah, seperti sholat, puasa, 

membaca Al-Qur‟an dan ibadah lainnnya. penanaman 
kebiasaan-kebiasaan baik seperti ini akan sangat membekas 

pada diri anak dikemudian hari.350 
 

Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi Ahmadmengatakan 

bahwa sebagai orang tua, tentunya memberikan pembiasaan 
yang baik kepada anak. Seperti yang saya lakukan kepada anak 

saya untuk selalu membiasakan diri sholat lima waktu, 
membaca Al-Qur‟an, jika saya sedang berpuasa sunnat saya 
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juga selalu mengajaknya untuk melakukan hal yang sama agar 

terbiasa.351 
 

Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita Elpida 

mengungkapkan orang tua memang harus menanamkan 
kebiasaan yang baik kepada anak. Pembiasaan yang selalu 

biasakan kepada anak saya yaitu selalu mengerjakan sholat 
tepat waktu, mengaji ketika selesai sholat, serta bersedekah 
untuk membantu oranag lain.352 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Harpel Suhar, sebagai berikut: 

Menamankan nilai Ibadah kepada anak merupakan 
kewajiban yang dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada 
saat anak remaja menanamkan niai ibadahharus dilakukan 

pada saat anak berada pada usia dini. Menanamkan nilai 
ibadah bisa dilakukan dengan metode pembiasaan, karena 

pembiasaam ini merupakan kegiatan yang bisa dilakukan 
secara terus menerus untuk menghasilkan suatu kebiasaan 
yang baik. Oleh karena itu, orang tua sangat berperan 

penting dalam memberikan pembiasaan yang baik kepada 
anak. Salah satu pembiasaan yang bisa dilakukan orang tua, 

termasuk saya sendiri yaitu membiasakan anak untuk taat 
dengan perintah Allah, seperti perintah Allah untu selalu 
mengerjakan ibadah sholat, puasa, serta ibadah lainnya, 

membiasakan anak berdo‟a sebelum atau sesudah 
melakukan sesuatu, seperti berdo‟a sebelum dan sesudah 

makan, berdo‟a sebelum dan sesudah belajar, berdo‟a 
sebelum dan sesudah tidur dan lain sebagainya.353 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dan tokoh 

agama tersebut dapat dilihat bahwa dengan memberikan pembiasaan-

pembiasaan yang positif merupakan salah satu cara untuk membentuk 

sikap maupun perilaku anak yang lebih baik. Pembiasaan yang baik 

tersebut juga bisa meningkatkan kesadaran beragama remaja karena 
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anak sudah terbiasa menunjukkan sikap dan pembiasaan yang baik 

kepada orang lain. 

c) Aspek Ibadah dengan Metode Pengawasan 

Metode pengawasan ini adalah cara bagaimana mendampingi 

anak dalam upaya pembentukan aqidah, moral dalam mengawasinya, 

mempersiapkannya secara psikis dan sosial. Peran orang tua dalam 

memberikan dorongan, pengawasan dan juga control bagi anaknya 

sangatlah diperlukan.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga, mereka menanamkan nilai ibadah 

melalui metode pengawasan kepada anak dengan memberikan 

pengawasan agar anak terhindar dari prilaku menyimpang, bentuk 

pengawasan yang dilakukan orang tua yaitu selalu mengawasi anak 

untuk selalu melaksanakan ibadah kepada Allah, seperti sholat, ibadah 

puasa, serta ibadah lainnya.354 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Sari 

Kenanga Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratama 

mengatakan bahwa sebagai orang tua memang harus selalu 
memberikan pengawasan untuk mendidik karakter anak. Kami 

sebagai orang tua sangat berkewajiban untuk memberikan 
pengawasan terhadap anak-anak kami dalam kehidupan sehari-
hari yang menyangkut nilai aqidah, ibadah, serta akhlak. 

                                                                 
354

Observasi, Sari Kenanga, 23 Januari 2023. 



182 
 

 
 

Dalam segi ibadah kami selaku orang tua memberikan 

pengawasan lalai atau tidaknya anak dalam menjalakan ibadah 
seperti shalat lima waktu, puasa membaca Al-Qur‟an serta 
ibadah lainnya.355 

 
Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina Hidayanti 

mengatakan bahwa sebagai orang tua dia memang selalu 
mengawasi anaknya, selalu ingin mengetahui aktivitas apa 
yang sedang dilakukan oleh sang anak, hal ini bertujuan untuk 

menghindarkan anak dari hal-hal yang negatif. Kami juga 
selalu mengawasi anak kami dalam hal ibadah, seperti itu 

sholat, puasa dan lainnya, kami selalu menyarankan anak kami 
untuk selalu mengerjakan ibadah sholat tepat waktu. Saya 
selalu orang tua dari anak yang memasuki usia remaja tidak 

pernah memberikan batasan terhadap pertemanan anak saya, 
akan tetapi saya hanya memberikan masukan serta nasehat 

agar anak saya tidak salah pergaulan.356 
 

Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwita mengatakan selaku 

orang tua dari anak yang memasuki usia remaja memang harus 
selalu memberikan pengawasan kepada anak, bentuk 

pengawasan yang saya lakukan di rumah, saya selalu 
mengawasi ibadah anak-anak saya, seperti sholat dan aktivitas 
ibadah lainnya, saya juga harus mengetahui lingkup 

pertemanan anak saya, agar tidak terjerumus pada pergaulan 
bebas, saya juga selalu memberikan masukan dan nasehat 

tentang bahaya pergaulan bebas agar bisa mengontrol tingkah 
laku anak saya357 

 

Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi Ahmad mengatakan 
bahwa sebagai orang tua, tentunya memberikan pengawasan 

adalah hal yang perlu dilakukan oleh orang tua manapun. 
Orang tua tentunya tidak ingin anaknya melakukan aktivitas 
yang melanggar norma agama, oleh karena itu saya sebagai 

orang tua dari dulu selalu menanamkan nilai-nilai religius 
kepada anak sebagai fondasi utama, agar anak selalu bisa 

mengontrol diri dari perbuatan yang tidak baik. Ayah dari anak 
saya, juga selalu mengawasi mereka dalam bertingkah laku, 
beribadah. Mengenai remaja yang kecanduan gadget, anak 

saya termasak yang menggunakan gadget setiap hari, akan 
tetapi kami masih bisa mengawasinya, misalnya ketika masuk 
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waktu sholat kami selalu mengawasi anak kami untuk sholat 

terlebih dahulu, baru menggunakan gadget setelahnya.358 
 

Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita Elpida 

mengungkapkan orang tua memang harus mengontrol aktivitas 
yang dilakukan oleh sang anak. Orang tua dalam mengawasi 

anak hendaknya memiliki kemampuan berkomunikasi yang 
baik dengan sang anak agar anak lebih terbuka. Pengawasan 
yang saya lakukan ketika rumah kepada anak saya, mengawasi 

anak saya apakah anak saya sudah melaksanakan ibadah sholat 
lima waktu dan aktivitas ibadah lainnya, saya juga mengawasi 

anak saya dalam bergaul, karena saya sebagai orangtua tidak 
ingin anak kami terjerumus kepada pergaulan bebas yang 
nantinya akan melanggar ajaran-ajaran agama Islam.359 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Harpel Suhar, sebagai berikut: 

Memberikan pengawasan terhadap anak sangat perlu 
dilakukan oleh orang tua agar anak tidak salah dalam 
bertingkah laku. Bentuk pengawasan yang bisa dilakukan 

oleh orang tua yaitu selalu mengarahkan serta mengawasi 
anak untuk selalu melakukan ibadah kepada Allah SWT 

untuk menjaga nilai keimanan yang ada dalam diri anak. 
selain itu, orang tua juga harus mengawasi pergaulan anak 
agar mengarah kepada pergaulan yang positif untuk dapat 

menumbuhkan pondasi aqidah yang kokoh dalam diri 
anak.360 

 
Hasil wawancara dengan beberapa orang tua dan tokoh 

agama tersebut dapat dipahami bahwa pengawasan merupakan 

langkah yang harus dilakukan oleh orang tua dengan tujuan agar 

anak tidak bebas dalam melakukan berbagai macam tindakan, 

terutama dalam melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan 

ajaran agama. 
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d) Aspek Ibadah dengan Metode Nasehat 

Metode pemberian nasihat ini merupakan metode yang paling 

umum diterapkan oleh orang tua di dalam keluarga. Pemberian nasihat 

merupakan cara yang sangat berperan dalam upaya mengajarkan anak 

tentang prinsip-prinsip Islam.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga, mereka menanamkan nilai ibadah melalui 

metode nasehat kepada anak dengan memberikan arahan berupa kata-

kata yang tidak menyinggung perasaan sang anak. Orang tua lebih 

cendrung menggunakan kata-kata yang lembut kepada anak agar anak 

mudah memahami dan mendengarkankan nasehat yang diberikan oleh 

orang tua.361 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang diperoleh 

peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Sari Kenanga 

Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratamamengatakan 

bahwa selaku orang tua wajib membimbing, meberikan nasihat 
kepada anak-anak dalam kebaikan, apa yang kita sampaikan 
kepada anak akan membekas didalam diri anak, apalagi dengan 

kata-kata yang lembut anak akan senang sekali mendengarkannya, 
salah satu contoh yang bisa kita lakukan dalam memberikan 

nasihat kepada anak, seperti dari segi nilai ibadah, kita selaku 
orang tua bisa memberikan arahan kepada anak tentang kewajiban 
shalat lima waktu, puasa serta membaca al-Qur‟an dengan cara 

mengarahkan dan menyamapaikan kepada anak tentang kebaikan-
kebaikan yang seperti ini akan sangat membekas sekali dalam diri 

anak.362 
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Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina Hidayanti mengatakan 

bahwa pemberian nasehat dalam menanamkan nilai-nilai agama 
Islam sangatlah wajib dilakukan, pemberian nasehat yang baik dan 
benar kepada anak akan sangat membekas. Misalkan dari segi nilai 

Ibadah selaku orang tua harus selalu mengarahkan anak-anaknya 
untuk menjalankan shalat lima waktu, berpuasa, mengaji sehabis 

shalat,serta ibadah lainnya. Arahan-arahan seperti inilah yang perlu 
ditanamkan sejak sedini mungkin, tidak hanya ketika anak telah 
memasuki usia remaja363 

 
Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwita mengatakan selaku 

orang tua wajib memberikan arahan nasihat kepada anak terutama 
dalam urusan agama. Contohnya seperti ketika anak tidak 
melaksnakan shalat kita sebagai orang tua perlu mengarahkannya 

menasehatinya dengan kata-kata yang lembut, menjelaskan kepada 
anak bahwa seorang muslim wajib untuk melaksanakan shalat lima 

waktu dengan cara seperti ini anak akan mudah menerimanya. 
Arahan ini akan sangat membekas jika dilakukan dengan baik dan 
benar. Pemberian nasehat juga tidak perlu menggunakan kata-kata 

yang kasar, karena menurut saya memberikan arahan dengan kata-
kata yang kasar akan membuat anak lebih berani menentang 

perkataan orang tua mereka.364 
 

Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi Ahmad mengatakan 

bahwa orang tua merupakan pembimbing, pendidik utama didalam 
keluarga maka dari itu orang tua wajib mendidik, membimbing 

anak-anaknya terutama dalam urusan agama. Memberikan arahan 
nasihat kepada anak perlu dilakukan dari segi apapun itu, seperti 
dari segi ibadah orang tua harus selalu menjelaskan kepada anak 

tentang kewajiban shalat lima waktu yang mana shalat lima waktu 
merupakan tiang agama. Arahan-arahan kecil seperti ini akan 

sangat membekas didiri anak jika selalu dilakukan.365 
 

Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita Elpida mengungkapkan 

bahwa sebagai orang tua wajib memberikan arahan nasihat kepada 
anak terutama dalam urusan agama, dalam agama Islam ada nilai 

aqidah,ibadah dan akhlak. Nilai-nilai ini perlu kita samapaikan 
kepada anak. Contohnya dengan cara ketika anak tidak 
melaksnakan shalat kita sebagai orang tua perlu mengarahkannya 

menasehatinya dengan kata-kata yang lembut, menjelaskan kepada 
anak bahwa seorang muslim wajib untuk melaksanakan shalat lima 
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waktu, puasa serta ibadah lainnya. Arahan ini akan sangat 

membekas jika dilakukan dengan baik dan benar.366 
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu tokoh 

agama yang ada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan yaitu Bapak 

Harpel Suhar, sebagai berikut: 

Memberikan Nasehat terhadap anak sangat perlu dilakukan oleh 
orang tua agar anak tidak melakukan perbuatan yang menyimpang 

dari syariat Islam. Pemberiaan nasehat kepada anak dapat 
dilakukan dengan menggunakan bahasa yang lembut, tidak perlu 
menggunakan kata-kata yang kasar atau teriakan yang bisa 

menyakiti perasaaan anak, dengan memberikan nasehat yang baik 
sang anak lebih bisa mendengarkan nasehat yang kita berikan.367 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan bisa dilihat bahwa 

metode pemberian nasihat adalah metode paling umum digunakan 

oleh orang tua dalam penanaman nilai-nilai agama karena menurut 

mereka pemberian nasihat dan arahan yang baik kepada anak akan 

sangat membekas di dalam diri anak dan akan menjadikan anak yang 

memiliki tingkah laku yang baik. 

e) Aspek Ibadah dengan Metode Hukuman 

Orang tua menggunakan hukuman sebagai cara untuk 

mendisiplinkan anak apabila berprilaku kurang sesuai dengan nilai-

nilai agama yang disosialisasikan.  
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Hal ini seperti yang diungkapkan oleh bebarapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratamamengatakan 
bahwa selaku orang tua saya tidak pernah memberikan 
hukuman kepada anak saya, kami sebagai orang tua hanya 

memberikan nasehat kepada anak kami dan menjelaskan 
kesalahan yang telah dia perbuat.368 

 
Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina Hidayanti 
mengatakan bahwa pemberian hukuman dalam menanamkan 

nilai-nilai agama Islam juga perlu dilakukan, akan tetapi 
pemberian hukuamn tersebut tidak berupa pukulan kepada 

anak, contoh hukuman yang pernah saya berikan kepada anak 
saya jika dia membuat kesalahan, saya tidak memperbolehkan 
anak saya mengendarai sepeda motor yang biasa digunakan 

untuk beberapa hari.369 
 

Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwita mengatakan bahwa 
kami selaku orang tua tidak pernah memberikan hukuman 
kepada anak, menurut kami memberikan hukuman kepada 

anak yang sudah remaja hanya akan membuat jarak antara 
orang tua dan anak. Kami selaku orang tua lebih memilih 

untuk memberikan nasehat jika anak kami melakukan 
kesalahan.370 

 

Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi Ahmadmengatakan 
bahwa mereka selaku orang tua tidak memberikan hukuman 

jika anak beprilaku tidak sesuai dengan nilai-nilai agama islam 
yang diajarkan, seperti tidak melaksanakan shalat wajib, suka 
berbohong, mencuri atau berkelahi atau melakukan tindakan 

yang tidak diperbolehkan, Kami selaku orang tua memberikan 
hukuman lebih kepada menasehati anak agar anak mengerti 

dan tidak mengulangi kesalalahn yang dilakukan. Menurut 
saya jika memberikan hukuman seperti memukul atau hal 
lainnya itu sangatlah tidak efektif.371 

 
Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita 

Elpidamengungkapkan bahwa sebagai orang tua kita tidak 
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perlu memberikan hukuman kepada anak, cukup menasehati 

agar anak tidak mengulangi kesalahan yang sama. Menurut 
saya memberikan nasehat dengan kalimat yang bisa diterima 
anak akan lebih membekas jika dilakukan dengan baik dan 

benar.372 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

yang berada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan bisa dilihat 

bahwa metode hukuman dengan memberikan nasehat yang baik 

akan mengajarkan kepada anak tentang kesadaran, pembelajaran 

bagi dirirnya sendiri untuk selalu berprilaku baik dan untuk 

menjauhi prilaku yang buruk. 

3) Aspek Akhlak 

a) Aspek Akhlak dengan Metode Keteladanan 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga, mereka menanamkan nilai akhlak 

melalui metode keteladanan kepada anak dengan memberikan contoh 

prilaku terpuji kepada anak mereka, pemberian teladan dengan prilaku 

terpuji tersebut diharapkan dapat dijadikan contoh oleh anak dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti berprilaku jujur dalam setiap perbuatan 

yang dilakukan, memberikan pertolongan kepada yang membutuhkan 

serta selalu bersikap sopan santun.373 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 
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Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratama mengatakan 

Sebagai orang tua kami sangat harus sekali menjadi teladan yang 
baik bagi anak-anak kami, karena mereka akan meniru apapun 
yang kami lakukan, sebagai orang tua kami tidak boleh 

memperlihatkan prilaku negatif apapun, kami harus selalu 
meberikan sikap-sikap positif saja, biar apa yang dia lihat dia 

rekam menjadi bekal yang baik buat dia. Kami juga harus bekerja 
sama sebagai orang tua untuk mendidik anak kami dengan 
memberikan teladan yang baik. Contoh yang kami lakukan seperti 

dalam hal akhlak kami mengajarkan anak untuk saling tolong 
menolong, bersikap sopan santun baik dengan orang tua maupun 

orang lain, meminta maaf ketika melakukan kesalalahan baik itu 
dengan orang tua maupun dengan orang lain, berkata jujur serta 
selalu ikhlas dalam setiap hal yang kerjakan atau yang diberikan. 

Keteladanan-keteladanan yang kami contohkan ini tidak lain agar 
anak kami bisa menjadi anak yang baik, yang sholeh dan 

sholeha.374 
 

Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina Hidayanti mengatakan 

bahwa sebagai orang tua memang harus menjadi teladan dan 
contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti dalam hal akhlakpun orng tua perlu memberikan contoh 
kepada anak untuk saling tolong menolong, berbuat baik, bersikap 
sopan santun baik dengan orang tua, guru, teman maupun orang 

lain, dan selalu berkata jujur dalam setiap perbuatan dan tindakan 
yang dilakukan. Dengan pemberian contoh yang baik kepada anak, 

anak akan mudah meniru apa yang dicontohkan.375 
 

Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwita mengatakan selaku 

orang tua kami memang harus menjadi teladan yang baik untuk 
anak-anak, memberikan contoh yang baik kepada mereka agar 

mereka meniru apa yang kami contohkan. Walaupun terkadang 
anak kami juga sering lalai tapi kami selalu berusaha untuk 
memberikan teladan yang baik, contoh yang bisa di lakukan seperti 

selalu mencontohkan kepada anak untuk selalu berbuat baik 
kepada setiap orang, dan bersikap sopan santun. Semakin banyak 

memberikan contoh yang baik kepada anak-anak dari segi aqidah, 
ibadah maupun akhlak insyaallah anak akan berubah ke arah yang 
lebih baik.376 

 
Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi Ahmadmengatakan 

bahwa orang tua memang harus bekerja sama untuk memberikan 
teladan dan contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan 
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sehari-hari, seperti dalam hal akhlakpun orng tua perlu 

memberikan contoh kepada anak untuk saling tolong menolong, 
berbuat baik, bersikap sopan santun baik dengan orang tua, guru, 
teman maupun orang lain.377 

 
Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita Elpida mengungkapkan 

orang tua memang harus menjadi teladan dan contoh yang baik 
bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, karena menurut saya 
sikap dan perbuatan memberikan dampak bagi sekitarnya. Anak 

juga harus diberikan teladan tentang nilai-nilai karakter seperti 
saya selalu selalu mencontohkan kepada anak saya untuk selalu 

disiplin, sopan dan santun kepapa orang lain, dan tolong menolong 
kepada sesama, tolong menolong tersebut tidak hanya berbentuk 
uang, akan tetapi memberikan tenaga kepada orang lain juga 

bentuk dari pertolongan menurut saya.378 
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu tokoh 

agama yang ada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan yaitu Bapak 

Harpel Suhar, sebagai berikut: 

Menamankan nilai akhlak kepada anak merupakan kewajiban yang 
dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada saat anak remaja 

menanamkan niai keimanan bisa dilakukan pada saat anak berada 
pada usia dini. Orang tua berkewajiban mendidik anak untuk 

berprilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Menurut saya, jika 
anak memiliki akhlak atau tingkah laku yang baik bisa membawa 
dampak positif baik untuk diri sendiri, maupun untuk orang lain.379 

 
Pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan  oleh peneliti 

bahwa dalam menanamkan nilai-nilai Religius dalam keluarga khususnya 

nilai akhlak, orang tua memang sangat berkewajiban menjadi tauladan dan 

menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya, semua ini bertujuan agar 

anak dapat meningkatkan kesadaran beragama dan mecontohkan apa yang 

dilakukan oleh orang tuanya dalam kehidupannya sehari-hari.  
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b) Aspek Akhlak dengan Metode Pembiasaan 

Salah satu upaya menanamkan nilai-nilai religius, khususnya 

nilai akhlak untuk meningkatkan kesadaran beragama remaja ialah 

dengan metode pembiasaan. 

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga, mereka menanamkan nilai akhlak 

melalui metode pembiasaan kepada anak dengan membiasakan anak 

untuk selalu memiliki tingkah laku yang baik sesuai dengan syariat 

Islam, seperti orang tua selalu membiasakan anak untuk selalu berkata 

jujur kepada orang lain, ikhlas dalam melakukan perbuatan, tawadhu‟, 

bersikap sopan santun, dan membiasakan untuk saling tolong 

menolong dengan sesama.380 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Sari 

Kenanga Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratama 
mengatakan bahwa sebagai orang tua memang harus selalu 

memberikan pembiasaan yang baik kepada anak. Kami selalu 
membiasakan anak kami untuk selalu bersikap sopan santun, 

baik dengan orang tua, guru, teman dan orang lain yang lebih 
dewasa darinya, selalu berprilaku jujur, tidak lupa juga kami 
selalu mengajarkan kebiasaan kepada anak kami untuk 

mengerjakan tugas sekolah secara mandiri agar dia bisa 
bertanggung jawab terhadap tugas yang ia kerjakan. Menurut 

saya, menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik seperti ini akan 
sangat membekas pada diri anak dikemudian hari.381 
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Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina Hidayanti mengatakan 
bahwa sebagai orang tua memang harus selalu mengajarkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak. Contoh kecilnya saja, 

seperti yang saya lakukan kepada anak saya, dengan mengajarkan 
kebiasaan untuk bersikap sopan santun terhadap orang yang lebih 

tua, selalu berbuat baik kepada orang lain, meminta maaf ketika 
melalukan kesalahan dan masih banyak lagi. Kebiasaan-kebiasaan 
baik ini harus dilakukan sedini mungkin terhadap anak, tidak hanya 

kepada anak yang sudah memasuki usia remaja saja, supaya suatu 
hari nanti anak bisa mempraktekkan kebiasaan yang telah 

dibiasakan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.382 
 

Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwita mengatakan selaku 

orang tua memang harus selalu membiasakan kepada anak kami 
untuk berprilaku terpuji, seperti kami selalu membiasakan anaak 

kami untuk bersikap sopan santun, baik dengan orang tua, guru, 
maupun orang lain yang lebih dewasa darinya, tolong menolong 
dengan sesama serta membiasakan anak untuk berkata jujur agar 

tidak terbiasa untuk berkata bohong. penanaman kebiasaan-
kebiasaan baik seperti ini akan sangat membekas pada diri anak 

dikemudian hari.383 
 
Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi Ahmadmengatakan 

bahwa sebagai orang tua, tentunya memberikan pembiasaan yang 
baik kepada anak. Seperti yang saya lakukan kepada anak saya 

untuk selalu membiasakan anak untuk bersikap sopan dan santun, 
membiasakan diri untuk berkata jujur, serta selalu membiasakan 
diri untuk mengucapkan kata tolong sebelum menyuruh orang lain, 

dan berterima kasih setelah menerima bantuan orang lain.384 
 

Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita Elpida mengungkapkan 
orang tua memang harus menanamkan kebiasaan yang baik kepada 
anak. Pembiasaan yang selalu biasakan kepada anak saya yaitu 

selalu berkata jujur, bersikap sopan santu dengan menghormati 
orang yang lebih tua, dan membiasakan anak untuk meminta maaf 

jika terbukti melakukan kesalahan agar bisa bertanggung jawab 
dengan perbuataannya.385 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu tokoh 

agama yang ada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan yaitu Bapak 

Harpel Suhar, sebagai berikut: 

Menamankan nilai akhlak kepada anak merupakan kewajiban yang 
dimiliki setiap orang tua, tidak hanya pada saat anak remaja 
menanamkan akhlak terpuji bisa dilakukan pada saat anak berada 

pada usia dini. Menanamkan akhlak terpuji bisa dilakukan dengan 
metode pembiasaan, karena pembiasaam ini merupakan kegiatan 

yang bisa dilakukan secara terus menerus untuk menghasilkan 
suatu kebiasaan yang baik. Oleh karena itu, orang tua sangat 
berperan penting dalam memberikan pembiasaan yang baik kepada 

anak. Salah satu pembiasaan yang bisa dilakukan orang tua yaitu 
dengan membiasakan anak untuk selalu berkata jujur membiasakan 

anak berdo‟a sebelum atau sesudah melakukan sesuatu, seperti 
berdo‟a sebelum dan sesudah makan, berdo‟a sebelum dan sesudah 
belajar, berdo‟a sebelum dan sesudah tidur dan lain sebagainya.386 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dan tokoh 

agama tersebut dapat dilihat bahwa dengan memberikan pembiasaan-

pembiasaan yang positif merupakan salah satu cara untuk membentuk 

sikap maupun perilaku anak yang lebih baik. Pembiasaan yang baik 

tersebut juga bisa meningkatkan kesadaran beragama remaja karena 

anak sudah terbiasa menunjukkan sikap dan pembiasaan yang baik 

kepada orang lain. 

c) Aspek Akhlak dengan Metode Pengawasan 

Metode pengawasan ini adalah cara bagaimana mendampingi 

anak dalam upaya pembentukan aqidah, moral dalam mengawasinya, 

mempersiapkannya secara psikis dan sosial. Peran orang tua dalam 
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memberikan dorongan, pengawasan dan juga control bagi anaknya 

sangatlah diperlukan.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga, mereka menanamkan nilai akhlak 

melalui metode pengawasan kepada anak dengan memberikan 

pengawasan agar anak memiliki akhlak yang baik dan terhindar dari 

akhlak yang tercela , bentuk pengawasan yang dilakukan orang tua 

yaitu mengawasi anak agar selalu berkata jujur kepada orang lain, 

tidak sombong atas pencapaian yang diperoleh, selalu rendah diri dan 

bersikap sopan santun dengan orang lain.387 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Sari 

Kenanga Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratama 

mengatakan bahwa sebagai orang tua memang harus selalu 
memberikan pengawasan untuk mendidik karakter anak. Kami 

sebagai orang tua sangat berkewajiban untuk memberikan 
pengawasan terhadap anak-anak kami dalam kehidupan sehari-
hari yang menyangkut nilai aqidah, ibadah, serta akhlak. 

Dalam segi akhlak kami memberikan pengawasan terhadap 
anak agar selalu berkata jujur dengan orang lain, mengawasi 

anak agar selalu berkata sopan dan bersikap santun dengan 
orang lain. Kami juga mengawasi anak kami dalam pergaulan 
dengan teman-temannya. Semua ini kami lakukan agar anak 

tidak lalai dalam menjalankan tugasnya dan kewajibannya di 
dalam kehidupan sehari-hari.388 
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Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina Hidayanti 

mengatakan bahwa sebagai orang tua dia memang selalu 
mengawasi anaknya, selalu ingin mengetahui aktivitas apa 
yang sedang dilakukan oleh sang anak, hal ini bertujuan untuk 

menghindarkan anak dari hal-hal yang negatif. Saya juga 
selalu mengawasi anak saya untuk selalu berkata jujur , dan 

rendah hati dengan orang lain. Saya selalu orang tua dari anak 
yang memasuki usia remaja tidak pernah memberikan batasan 
terhadap pertemanan anak saya, akan tetapi saya hanya 

memberikan masukan serta nasehat agar anak saya tidak salah 
pergaulan.389 

 
Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwita mengatakan selaku 
orang tua dari anak yang memasuki usia remaja memang harus 

selalu memberikan pengawasan kepada anak, bentuk 
pengawasan yang saya lakukan di rumah, saya harus 

mengetahui lingkup pertemanan anak saya, agar tidak 
terjerumus pada pergaulan bebas, saya juga selalu memberikan 
masukan dan nasehat tentang bahaya pergaulan bebas agar bisa 

mengontrol tingkah laku anak saya390 
 

Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi Ahmadmengatakan 
bahwa sebagai orang tua, tentunya memberikan pengawasan 
adalah hal yang perlu dilakukan oleh orang tua manapun. 

Orang tua tentunya tidak ingin anaknya melakukan aktivitas 
yang melanggar norma agama, oleh karena itu saya sebagai 

orang tua dari dulu selalu menanamkan nilai-nilai religius 
kepada anak sebagai fondasi utama, agar anak selalu bisa 
mengontrol diri dari perbuatan yang tidak baik. Ayah dari anak 

saya, juga selalu mengawasi mereka dalam bertingkah laku, 
seperti selalu mengawasi anak dalam melakukan perbuatan 

dan setiap perkataan yang dilontarkan oleh anak.391 
 

Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita Elpida 

mengungkapkan orang tua memang harus mengontrol aktivitas 
yang dilakukan oleh sang anak. Orang tua dalam mengawasi 

anak hendaknya memiliki kemampuan berkomunikasi yang 
baik dengan sang anak agar anak lebih terbuka. Pengawasan 
yang saya lakukan ketika rumah kepada anak saya, mengawasi 

anak saya apakah anak saya sudah melaksanakan ibadah sholat 
lima waktu dan aktivitas ibadah lainnya, saya juga mengawasi 

anak saya dalam bergaul, karena saya sebagai orangtua tidak 
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ingin anak kami terjerumus kepada pergaulan bebas yang 

nantinya akan melanggar ajaran-ajaran agama Islam.392 
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

tokoh agama yang ada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan 

yaitu Bapak Harpel Suhar, sebagai berikut: 

Memberikan pengawasan terhadap anak sangat perlu 
dilakukan oleh orang tua agar anak tidak salah dalam 

bertingkah laku. Bentuk pengawasan yang bisa dilakukan 
oleh orang tua dalam aspek akhlak yaitu selalu 
mengarahkan serta mengawasi anak untuk selalu berprilaku 

terpuji serta tidak terpengaruh oleh teman-teman yang suka 
mengajak untuk melakukan tingkah laku menyimpang.393 

 
Hasil wawancara dengan beberapa orang tua dan tokoh 

agama tersebut dapat dipahami bahwa pengawasan merupakan 

langkah yang harus dilakukan oleh orang tua dengan tujuan agar 

anak tidak bebas dalam melakukan berbagai macam tindakan, 

terutama dalam melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan 

ajaran agama. 

d) Aspek Akhlak dengan Metode Nasehat 

Metode pemberian nasihat ini merupakan metode yang paling 

umum diterapkan oleh orang tua di dalam keluarga. Pemberian nasihat 

merupakan cara yang sangat berperan dalam upaya mengajarkan anak 

tentang prinsip-prinsip Islam.  

Berdasarkan Observasi peneliti pada beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga, mereka menanamkan nilai akhlak 
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melalui metode nasehat kepada anak dengan memberikan arahan 

berupa kata-kata yang tidak menyinggung perasaan sang anak. Orang 

tua lebih cendrung menggunakan kata-kata yang lembut kepada anak 

agar anak mudah memahami dan mendengarkankan nasehat yang 

diberikan oleh orang tua.394 

Observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari beberapa orang tua yang berada di Desa Sari 

Kenanga Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 

berikut: 

Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratama 

mengatakan bahwa selaku orang tua wajib membimbing, 
meberikan nasihat kepada anak-anak dalam kebaikan, apa 

yang kita sampaikan kepada anak akan membekas didalam diri 
anak, apalagi dengan kata-kata yang lembut anak akan senang 
sekali mendengarkannya, salah satu contoh yang bisa kita 

lakukan dalam memberikan nasihat kepada anak, seperti dari 
segi akhlak kita selaku orang tua bisa memberikan arahan 

kepada anak tentang kewajiban shalat lima waktu, saling 
tolong menolong dan bersikap sopan santun. dengan cara 
mengarahkan dan menyampaikan kepada anak tentang 

kebaikan-kebaikan yang seperti ini akan sangat membekas 
sekali dalam diri anak.395 

 
Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina 
Hidayantimengatakan bahwa pemberian nasehat dalam 

menanamkan nilai-nilai agama Islam sangatlah wajib 
dilakukan, pemberian nasehat yang baik dan benar kepada 

anak akan sangat membekas. Misalkan dari segi akhlak selaku 
orang tua harus selalu mengarahkan anak-anaknya untuk selalu 
bersikap sopan santun, tidak berbuat bohong kepada orang 

tua,harus saling tolong menolong. Arahan-arahan seperti inilah 
yang perlu ditanamkan sejak sedini mungkin, tidak hanya 

ketika anak telah memasuki usia remaja396 
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Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwita mengatakan selaku 

orang tua wajib memberikan arahan nasihat kepada anak terutama 
dalam urusan agama. Contohnya sebagai orang tua kita harus 
selalu meberikan arahan-arahan yang baik kepada anak seperti 

dalam akhlak memberikan contoh sikap tolong menolong, dan 
sikap sopan santun. Arahan ini akan sangat membekas jika 

dilakukan dengan baik dan benar. Pemberian nasehat juga tidak 
perlu menggunakan kata-kata yang kasar, karena menurut saya 
memberikan arahan dengan kata-kata yang kasar akan membuat 

anak lebih berani menentang perkataan orang tua mereka.397 
 

Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi Ahmadmengatakan 
bahwa orang tua merupakan pembimbing, pendidik utama didalam 
keluarga maka dari itu orang tua wajib mendidik, membimbing 

anak-anaknya terutama dalam urusan agama. Memberikan arahan 
nasihat kepada anak perlu dilakukan dari segi apapun itu, seperti 

dari segi khlak orang tua bisa mengarahkan anak-anaknya untuk 
selalu bersikap sopan santun, saling tolong menolong dan saling 
menghargai. Arahan-arahan kecil seperti ini akan sangat membekas 

didiri anak jika selalu dilakukan.398 
 

Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita Elpidamengungkapkan 
bahwa sebagai orang tua wajib memberikan arahan nasihat kepada 
anak terutama dalam urusan agama, dalam agama Islam ada nilai 

aqidah,ibadah dan akhlak. Nilai-nilai ini perlu kita samapaikan 
kepada anak. Contohnya sebagai orang tua juga harus selalu 

meberikan arahan-arahan yang baik kepada anak seperti dalam 
akhlak memberikan contoh sikap tolong menolong, dan sikap 
sopan santun. Arahan ini akan sangat membekas jika dilakukan 

dengan baik dan benar.399 
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu tokoh 

agama yang ada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan yaitu Bapak 

Harpel Suhar, sebagai berikut: 

Memberikan Nasehat terhadap anak sangat perlu dilakukan oleh 
orang tua agar anak tidak melakukan perbuatan yang menyimpang 

dari syariat Islam. Pemberiaan nasehat kepada anak dapat 
dilakukan dengan menggunakan bahasa yang lembut, tidak perlu 

menggunakan kata-kata yang kasar atau teriakan yang bisa 
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menyakiti perasaaan anak, dengan memberikan nasehat yang baik 

sang anak lebih bisa mendengarkan nasehat yang kita berikan.400 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

yang berada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan bisa dilihat 

bahwa metode pemberian nasihat adalah metode paling umum 

digunakan oleh orang tua dalam penanaman nilai-nilai agama 

karena menurut mereka pemberian nasihat dan arahan yang baik 

kepada anak akan sangat membekas di dalam diri anak dan akan 

menjadikan anak yang memiliki tingkah laku yang baik. 

e) Aspek Akhak dengan Metode Hukuman 

Orang tua menggunakan hukuman sebagai cara untuk 

mendisiplinkan anak apabila berprilaku kurang sesuai dengan nilai-

nilai agama yang disosialisasikan.  

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa orang tua yang 

berada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal, sebagai berikut: 

Bapak Khairil Anwar, orang tua dari Aldo Pratama 
mengatakan bahwa selaku orang tua saya tidak pernah 
memberikan hukuman kepada anak saya, kami sebagai orang 

tua hanya memberikan nasehat kepada anak kami dan 
menjelaskan kesalahan yang telah dia perbuat.401 

 
Ibu Hamida yatri, orang tua dari Marselina Hidayanti 
mengatakan bahwa pemberian hukuman dalam menanamkan 

nilai-nilai agama Islam juga perlu dilakukan, akan tetapi 
pemberian hukuamn tersebut tidak berupa pukulan kepada 

anak, contoh hukuman yang pernah saya berikan kepada anak 
saya jika dia membuat kesalahan, saya tidak memperbolehkan 
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anak saya mengendarai sepeda motor yang biasa digunakan 

untuk beberapa hari.402 
 

Bapak Armin, orang tua dari Maya Juwitamengatakan bahwa 

kami selaku orang tua tidak pernah memberikan hukuman 
kepada anak, menurut kami memberikan hukuman kepada 

anak yang sudah remaja hanya akan membuat jarak antara 
orang tua dan anak. Kami selaku orang tua lebih memilih 
untuk memberikan nasehat jika anak kami melakukan 

kesalahan.403 
 

Ibu Fitri Yanti, Orang tua dari Harmendi Ahmadmengatakan 
bahwa mereka selaku orang tua tidak memberikan hukuman 
jika anak beprilaku tidak sesuai dengan nilai-nilai agama islam 

yang diajarkan, seperti tidak melaksanakan shalat wajib, suka 
berbohong, mencuri atau berkelahi atau melakukan tindakan 

yang tidak diperbolehkan, Kami selaku orang tua memberikan 
hukuman lebih kepada menasehati anak agar anak mengerti 
dan tidak mengulangi kesalalahn yang dilakukan. Menurut 

saya jika memberikan hukuman seperti memukul atau hal 
lainnya itu sangatlah tidak efektif.404 

 
Bapak Arifin Ahmad, orang tua dari Rita Elpida 
mengungkapkan bahwa sebagai orang tua kita tidak perlu 

memberikan hukuman kepada anak, cukup menasehati agar 
anak tidak mengulangi kesalahan yang sama. Menurut saya 

memberikan nasehat dengan kalimat yang bisa diterima anak 
akan lebih membekas jika dilakukan dengan baik dan benar.405 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

yang berada di Desa Sari Kenanga Kecamatan Batahan bisa dilihat 

bahwa metode hukuman dengan memberikan nasehat yang baik 

akan mengajarkan kepada anak tentang kesadaran, pembelajaran 

bagi dirirnya sendiri untuk selalu berprilaku baik dan untuk 

menjauhi prilaku yang buruk. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penanamkan Nilai-nilai Religius 

dalam Keluarga untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di 

Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

Penanaman nilai-nilai religius dalam keluarga untuk meningkatkan 

kesadararan beragama remaja tentu saja memerlukan faktor-faktor yang 

mendukung tercapainya suatu upaya yang telah dilakukan, namun ada juga 

faktor yang bisa menghambat upaya penanaman nilai-nilai religius tersebut, 

yaitu: 

a. Faktor Pendukung Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga 

untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja Kecamatan 

Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala desa  Kuala Batahan 

yaitu Bapak Khairil Anwa terkait Faktor PendukungPenanaman Nilai-nilai 

Religius dalam Keluarga untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama 

Remaja, beliau mengatakan: 

Faktor Pendukung Penanaman Nilai-nilai Religius terhadap anak 

remaja yaitu Keluarga. Orang tua harus memiliki komunikasi yang 
baik dengan anak, bisa menjadi panutan oleh anak. Keteladanan 
yang diberikan oleh orang tua tentu akan dilihat oleh anak dan akan 

dipraktekkan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari, selain itu 
orang tua harus mampu bekerja sama dalam menanamkan nilai-

nilai keagamaan tersebut kepada anak, mampu memberikan kasih 
sayang serta perhatian kepada anak, agar anak meresa tidak kurang 
perhatian, dan tidak mencari perhatian ke tempat lain yang bisa 

mengakibatkan anak berprilaku menyimpang, keharmonisan kedua 
orang tua juga menjadi faktor utama agar penanaman nilai-nilai 

religius tersebut berhasil dilakukan, karena menurut saya banyak 
sekali anak yang berprilaku menyimpang karena orang tua sering 
bertengkar atau bercerai sehingga anak berpikir dia tidak 
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mendapatkan kasih sayang, perhatian, atau teladan dari kedua 

orang tuanya.406 
 

Hasil wawancara dengan Bapak Khairil Anwar juga diperkuat 

dengan hasil wawancara peneliti di Desa Kuala Batahan dengan beberapa 

orang tua dari anak remaja, mereka mengatakan bahwa Sebagai orang tua 

sangat harus sekali menjadi teladan yang baik bagi anak, karena mereka 

akan meniru apapun yang dilakukan, sebagai orang tua tidak boleh 

memperlihatkan prilaku negatif apapun, harus selalu meberikan sikap-

sikap positif, agar apa yang dilihat dan direkam oleh anak akan menjadi 

bekal yang baik. Orang tua juga harus bekerja sama untuk mendidik anak 

dengan memberikan teladan yang baik.407 

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap salah satu Orang tua 

di Kecamatan Batahan yaitu Bapak Asbul, Kepala Desa Pasar Batahan: 

Faktor Pendukung Penanaman Nilai-nilai Religius terhadap anak 

remaja salah satunya yaitu selektif dalam memilih pergaulan. 
Zaman sekarang banyak sekali anak remaja yang terjerumus 
kepada pergaulan yang bebas, oleh karena itu remaja sangat 

penting sekali untuk selektif dalam memilih pergaulan, pergaulan 
yang sehat akan menciptakan hubungan pertemanan yang baik dan 

member pengaruh yang positif untuk anak remaja, dengan 
pengaruh positif ini penanaman nilai religius akan lebih mudah 
dilakukan baik dengan keluarga maupun dengan remaja tersebut.408 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Asbul juga diperkuat dengan hasil 

wawancara peneliti di Desa pasar Batahan dengan beberapa orang tua dari 

anak remaja, mereka mengatakan bahwa sebagai orang tua mereka selalu 

memberikan pengawasan untuk mendidik karakter anak. Orang tua sangat 
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berkewajiban untuk memberikan pengawasan terhadap anak agar sang 

anak selalu berada di jalan yang sesuai dengan syariat Islam, salah satu 

yang mereka lakukan yaitu dengan memberikan pengawasan terhadap 

pergaulan dengan teman-temannya. Tujuan dari pengawasan tersebut agar 

anak tidak terjerumus ke dalam pergaulan bebas.409 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala desa Sari 

Kenanga yaitu Bapak Erjon Suhairi, beliau mengatakan: 

Faktor Pendukung Penanaman Nilai-nilai Religius terhadap anak 
remaja salah satunya yaitu Faktor lingkungan tempat tinggal. 

Lingkungan tempat tinggal yang memiliki tradisi keagamaan yang 
kuat akan berpengaruh positif bagi perkembangan jiwa keagamaan 
anak, akan tetapi lingkungan tempat tinggal yang tradisi 

keagamaannya kurang maka akan membawa pengaruh yang negatif 
terhadap perkembangan kesadaran beragama anak.410 

 
Hasil wawancara dengan Bapak Erjon Suhairijuga diperkuat 

dengan observasi peneliti di Desa Sari Kenanga bahwa di Desa Sari 

Kenanga tersebut lingkungan tempat tinggalnya masih kerap kali terjadi 

prilaku menyimpang seperti berjudi, pencurian dan prilaku menyimpang 

lainnya, sehingga mengakibatkan anak remaja yang tinggal di Desa Sari 

Kenanga Kecamatan Batahan tersebut terpengaruh dan ikut melakukan 

perbuatan yang menyimpang dari ajaran agama.411 

Peneliti menyimpulkan bahwa dari hasil observasi dan wawancara 

tersebut terdapat beberapa Faktor Pendukung Penanaman Nilai-nilai 

Religius dalam Keluarga untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja 

Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal yaitu sebagai berikut: 
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1) Kondisi Keluarga yang Harmonis 

2) Pergaulan yang sehat 

3) Lingkungan Tempat Tinggal yang baik 

b. Faktor Penghambat Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga 

untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja Kecamatan 

Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

Peneliti melakukan wawancara terhadap Kepala Desa Kuala Batahan 

yaitu Bapak Khairil Anwar Sawirman terkait faktor yang menghambat 

Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk Meningkatkan 

Kesadaran Beragama Remaja, beliau mengatakan: 

Faktor Penghambatnya yaitu bahwa sebagian orang tua yang 

memiliki anak berusia remaja di desa Kuala Batahan kurang 
memberikan kasih sayang karena mereka sibuk bekerja untuk 
memenuhi kehidupan keluarganya, apalagi perekonomian di desa 

Kuala Batahan ini masih terbilang rendah yang melatarbelakangi 
orang tua kurang memperhatikan anaknya. Selain itu, sebagian orang 

tua ada juga yang masih kerap kali melakukan perbuatan 
menyimpang seperti berjudi, menyabung ayam dan lainnya sehingga 
bisa dijadikan contoh oleh anaknya. Orang tua yang sering 

bertengkar juga bisa mengakibatkan remaja melakukan perbuatan 
yang tidak baik. Selain itu, orang tua yang memiliki sifat keras, 

mendidik anaknya secara otoriter, juga dapat membuat anak mereka 
melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama 
Islam.412 

 
Hasil wawancara dengan Bapak Khairil Anwar juga diperkuat 

dengan observasi peneliti di Desa Kuala Batahan bahwa di Desa Kuala 

tersebut masih banyak orang tua yang melakukan perbuatan menyimpang, 

tidak hanya itu di Desa tersebut beberapa kali terjadi pertengkaran suami 

istri yang diakhiri dengan perceraian, sehingga mengakibatkan anak-anak 
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memeka kurang kasih sayang dan mencari perhatian dengan melakukan 

perbuatan yang tidak sesuai dengan agama Islam.413 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Kepala Desa Pasar 

Batahan yaitu Bapak Asbul, beliau mengatakan: 

Faktor Penghambatnya yaitu Faktor pergaulan yang mempengaruhi 

remaja untuk melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan agama 
Islam, sebagian dari remaja di Desa Pasar Batahan masih kurang 

pengawasan dari orang tua. Remaja di Desa Pasar Batahan masih 
memiliki pergaulan yang kurang baik. Rata-rata remaja suka bergaul 
dengan orang-orang yang sudah dewasa, khususnya remaja laki-laki. 

Saat remaja bergaul dengan orang-orang yang lebih dewasa biasanya 
mereka akan mengikuti hal-hal yang dilakukan oleh orang dewasa 

tanpa mereka ketahui bahwa hal tersebut merupakan suatu tindakan 
yang menyimpang.414 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Asbul juga diperkuat dengan 

observasi peneliti di Desa Pasar Batahan bahwa di Desa Pasar Batahan 

tersebut banyak peneliti jumpai kedai kopi yang menjadi tempat 

berkumpulnya remaja laki-laki dengan orang-orang desawasa, aktivitas yang 

mereka lakukan yaitu melalukan taruhan dengan bermain game mobile 

lagend, yang mana perbutan taruhan tersebut sangat tidak diperbolehkan 

dalam agama Islam.415 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Erjon Suhairi 

yaitu kepala Desa Sari kenanga, beliau mengatakan: 

Faktor Penghambatnya yaitu Faktor lingkungan tempat tinggal. 

Sebagian besar penduduk di desa ini memiliki latar belakang 
keluarga perekonomian maupun lingkungan yang kurang baik. Desa 

ini juga menjadi salah satu kampung yang ditakuti oleh banyak 
orang karena memiliki tingkat kriminalitas yang cukup tinggi. 
Lingkungan disini juga kurang baik karena banyaknya orang tua 
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yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi minuman keras dan 

perilaku menyimpang lainnya, sehingga banyak remaja yang 
terpengaruh oleh perilaku yang ada lingkungannya.416 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Erjon Suhairi juga diperkuat dengan 

observasi peneliti di Desa Sari Kenanga bahwa di Desa Sari Kenanga 

tersebut sering terjadi kemalingan, yang mana pelaku dari kemalingan 

tersebut juga merupakan penduduk dari desa tersebut.417 

Peneliti menyimpulkan bahwa dari hasil observasi dan wawancara 

tersebut terdapat beberapa Faktor Penghambat Penanaman Nilai-nilai 

Religius dalam Keluarga untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja 

Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal yaitu sebagai berikut: 

1) Kondisi Keluarga yang Kurang Harmonis 

2) Status Sosial Ekonomi yang Rendah 

3) Salah Pergaulan 

4) Lingkungan Tempat Tinggal yang penuh dengan pengaruh buruk 

C. Analisis Hasil Penelitian 

1. Metode Penanamkan Nilai-nilai Religius dalam Keluarga Untuk Meningkatkan 

Kesadaran Beragama Remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 

Natal dilakukan dengan menerapkan beberapa metode keagamaan, yaitu: 

a. Metode Keteladanan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

orang tua yang berada di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

selalu berusaha untuk menjadi teladan bagi anak-anaknya. Hal ini terlihat 
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pada beberapa orang tua yang mencontohkan kepada anak-anaknya untuk 

selalu melaksanakan shalat lima waktu, melaksanakan shalat berjamaah baik 

dimasjid maupun ketika dirumah, berpuasa dibulan ramadhan, membaca Al-

Qur‟an, bersedekah, saling tolong menolong dan masih banyak lagi.  

b. Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan merupakan salah satu metode untuk 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengan ajaran Islam. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa orang tua yang 

berada di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal selalu 

meberikan kebiasaan-kebiasaan positif kepada anak-anaknya dalam hal 

penanaman nilai agama Islam. Hal ini sangat penting dilakukan agar para 

anak terbangun suatu kebiasaan positif dikehidupannya. 

c. Metode Pengawasan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

orang tua yang berada di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

berusahan untuk selalu memberikan pengawasan kepada anak-anaknya 

dengan tujuan agar anak tidak bebas dalam melakukan berbagai macam 

tindakan, terutama dalam melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan 

ajaran agama. 

d. Metode Nasehat 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

metode pemberian nasihat adalah metode paling umum digunakan oleh 

orang tua yang berada di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 
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dalam menanakan nilai-nilai agama karena menurut mereka pemberian 

nasihat dan arahan yang baik kepada anak akan sangat membekas di dalam 

diri anak dan akan menjadikan anak memiliki tingkah laku yang baik. 

e. Metode Hukuman 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

orang tua yang berada di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

tidak memberikan hukuman kepada anak-anaknya, disini para orang tua 

lebih menasehati anak-anaknya agar anak mengerti dan tidak mengulangi 

kesalahan yang dilakukan. Metode hukuman dengan memberikan nasehat 

yang baik akan mengajarkan kepada anak tentang kesadaran, pembelajaran 

bagi dirirnya sendiri untuk selalu berprilaku baik dan untuk menjauhi 

prilaku yang buruk. 

2. Faktor Pendukung Penanamkan Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal yaitu memiliki keluarga yang harmonis, berada dalam 

lingkup Pergaulan yang sehat, serta memiliki Lingkungan Tempat Tinggal 

yang baik.  

3. Faktor Penghambat Penanamkan Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal yaitu anak berada dalam kondisi keluarga yang kurang 

harmonis, status sosial ekonomi yang rendah, anak memiliki Pergaulan yang 

tidak sehat serta berada di lingkungan tempat tinggal yang penuh dengan 

pengaruh buruk. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal, ada beberapa keterbatasan yang dialami oleh 

peneliti. Beberapa keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Jumlah Desa yang diteliti oleh peneliti hanya 3 desa dari 18 desa yang ada di 

Kecamata Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Jumlah Orang tua yang di wawancarai oleh peneliti masih kurang, sehingga 

data yang diperoleh oleh peneliti belum menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya. 

3. Pada proses pengumpulan data khususnya wawancara, narasumber belum tentu 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dengan jujur untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Metode Penanamkan Nilai-nilai Religius dalam Keluarga Untuk Meningkatkan 

Kesadaran Beragama Remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 

Natal dilakukan dengan menerapkan beberapa metode keagamaan, yaitu: 

metode keteladanan, pembiasaan, pengawasan, nasehat dan metode hukuman. 

2. Faktor Pendukung Penanamkan Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal yaitu memiliki keluarga yang harmonis, berada dalam 

lingkup Pergaulan yang sehat, serta memiliki Lingkungan Tempat Tinggal 

yang baik.  

3. Faktor Penghambat Penanamkan Nilai-nilai Religius dalam Keluarga untuk 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja di Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal yaitu anak berada dalam kondisi keluarga yang kurang 

harmonis, status sosial ekonomi yang rendah, anak memiliki Pergaulan yang 

tidak sehat serta berada di lingkungan tempat tinggal yang penuh dengan 

pengaruh buruk. 

B. Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarakan kepada orang tua yang berada di Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal agar tidak selalu terpaku dengan kelima metode 
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itu saja karena masih banyak sekali metode lain yang bisa digunakan dalam 

mendidik, membimbing anak terutama dalam menanamkan nilai-nilai religius 

untuk meningkatkan kesadarana beragama remaja. 

2. Peneliti menyarankan kepada kepala desa Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal agar membuat kebijakan dan aturan yang dapat mendorong 

tersalurnya bakat dan minat anak yang bersifat positif, agar para anak-anak 

jauh dari sifat negatif seperti banyak melakukan aktivitas keagamaan dan lain 

sebagainya. 

3. Peneliti menyarankan kepada remaja agar selalu berprilaku sesuai dengan 

ajaran Islam, jangan mudah terpengaruh dengan hal-hal yang buruk, yang bisa 

menimbulkan kerugian untuk diri sendiri. 

4. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar penelitian ini dapat 

dilakukan secara mendalam dengan mengumpulkan data dan fakta yang lebih 

akurat. 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA REMAJA 

 

Komponen Indikator Pertanyaan 

Upaya Penanaman Nilai-
Nilai Religius dalam 

Keluarga untuk 
Meningkatkan Kesadaran 
Beragama Remaja 

Keteladanan 1. Apakah Bapak/Ibu selalu 
bekerja sama untuk 

memberikan teladan atau 
contoh prilaku yang baik 
kepada anak? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu 
memberikan contoh prilaku 

yang baik kepada anak? 
3. Apakah Bapak/Ibu selalu 

mendorong anak untuk 

membaca dan mempraktekkan 
kisah-kisah keteladanan para 

Nabi/Rasul? 
4. Bagaimana Bapak/Ibu 

memberikan contok sikap 

empati kepada anak? 
5. Bagaimana Bapak/Ibu 

memberikan contoh sikap sopan 
santun kepada anak? 

Pembiasaan 1. Bagaimana Bapak/Ibu 
membiasakan anak agar selalu 

berprilaku terpuji? 
2. Bagaimana Bapak/Ibu 

membiasakan anak untuk selalu 
beribadah? 

3. Bagaimana Bapak/Ibu 

membiasakan anak agar selalu 
berprilaku sopan santun? 

4. Bagaimana Bapak/ibu selalu 
membiasakan anak untuk selalu 
berkata jujur? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 
membiasakan anak agar 

mandiri dan bertanggung 
jawab? 

Pengawasan 1. Apakah Bapak/Ibu selalu 
mengawasi aktivitas yang 

dilakukan oleh anak? 
2. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan pengawasan 
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terhadap anak yang sudah 
memasuki usia remaja? 

3. Apakah Bapak/Ibu selalu 
mengawasi anak dalam ibadah? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melalukan pengawasan 
terhadap anak yang kecanduan 

gadget? 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu 

mengawasi dan membatasi 

pergaulan anak? 

Nasehat 1. Apakah Bapak/Ibu selalu 
memberikan nasehat yang baik 

kepada anak? 
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyampaikan nasehat yang 
baik kepada anak? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengatasi anak yang sulit 
menerima nasehat? 

4. Apakah Bapak/Ibu merasa 
bosan jika selalu menasehati 
anak dengan nasehat yang 

sama? 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu sabar 

dalam menasehati anak? 

Hukuman 1. Apakah Bapak/Ibu selalu 
memberikan hukuman kepada 
anak jika berprilaku tidak baik? 

2. Bagaimana Cara Bapak/Ibu 
memberikan Hukuman? 

3. Apakah Bapak/Ibu menghukum 
anak selalu dalam keadaan 
emosi? 

4. Apakah Bapak/Ibu selalu 
memberikan hukuman kepada 

anak dengan kekerasan? 
5. Bagaimana Bapak/Ibu 

memberikan hukuman yang 

mendidik kepada anak? 
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